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ABSTRAK

Judul : Pengaruh Self Awareness dan Resiliensi Matematis
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas
VIII SMP Hassanudin 6 Semarang Tahun Ajaran
2023/2024

Penulis : Hardiani Ningsih

NIM : 2008056035

Jurusan : Pendidikan Matematika

Kemampuan berpikir kritis siswa, sebagian besar
dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti self awareness
dan resiliensi matematis. Oleh karena itu, penting untuk
mengelola dan meningkatkan kedua aspek ini untuk
memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui: (1) apakah terdapat pengaruh
yang signifikan self awareness (X;) terhadap kemampuan
berpikir kritis (Y) siswa kelas VIII SMP Hassanudin 6
Semarang tahun pelajaran 2023/2024; (2) apakah terdapat
pengaruh yang signifikan resiliensi matematis (X;) terhadap
kemampuan berpikir kritis (Y) siswa kelas VIII SMP
Hassanudin 6 Semarang tahun pelajaran 2023/2024; (3)
apakah terdapat pengaruh yang signifikan self awareness (X,)
dan resiliensi matematis (X;) secara simultan terhadap
kemampuan berpikir kritis (Y) siswa kelas VIII SMP
Hassanudin 6 Semarang tahun pelajaran 2023/2024. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP
Hassanudin 6 Semarang tahun pelajaran 2023/2024. Sampel
penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 49
siswa yang diambil menggunakan teknik pengambilan sampel
sensus. Data penelitian dikumpulkan menggunakan metode
angket dan tes. Hasil penelitian ini adalah: (1) terdapat
pengaruh yang signifikan antara self awareness terhadap
kemampuan berpikir kritis; (2) terdapat pengaruh yang
signifikan antara resiliensi matematis terhadap kemampuan
berpikir kritis; (3) terdapat pengaruh yang signifikan antara



self awareness dan resiliensi matematis secara simultan
terhadap kemampuan berpikir Kritis.

Kata Kunci: self awareness, resiliensi matematis, dan
kemampuan berpikir kritis
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Berpikir dapat diartikan sebagai penggunaan akal
budi untuk mempertimbangkan dan membuat
keputusan, proses ini seringkali  melibatkan
penimbangan dalam ingatan. Proses berpikir adalah
proses yang rumit dan tidak dapat secara langsung
diamati bagaimana otak beroperasi dan membentuk
informasi. (Rehalat, 2014). Dalam Al-Qur'an sendiri
dijelaskan untuk senantiasa berpikir karena manusia
dibekali dengan akal pikiran yang menjadikannya lebih
mulia, sebagaimana dalam kutipan salah satu ayat Al-
Qur’an berikut ini:

J,‘-ia’f\l’téﬁl.‘fbﬁ@
“Maka berpikirlah, wahai orang-orang yang berakal budi”
(QS. Al-Hasyr [59]: 2)

Menurut Rehalat, A. (2014) mengemukakan
bahwa berpikir merupakan suatu konseptualisasi di
mana ide-ide timbul dalam benak seseorang melalui
penalaran manusia yang sehat. Dalam kehidupan sehari-
hari, manusia dituntut untuk membedakan antara yang
baik dan yang buruk. Untuk dapat melakukan hal ini,

manusia menggunakan Kkonsep atau gagasan yang



muncul dalam pikirannya untuk berpikir secara tepat
sesuai dengan akal sehat. Terdapat beberapa hal utama
yang membedakan manusia dari makhluk lain, yaitu
kemampuan manusia memiliki akal, pikiran, perasaan,
dan keyakinan yang dapat meningkatkan kualitas
hidupnya di dunia (Sumantri, 2019). Manusia mampu
memahami konsep-konsep abstrak dan
menghubungkannya dengan hal-hal yang lebih nyata dan
konkret (Azmi, 2018).

Di era perkembangan teknologi yang semakin
pesat di dunia global, individu diharapkan memiliki
beberapa keterampilan yang penting dalam mendidik
generasi abad ke-21(Supena, 2021). Selain pengetahuan
dan keterampilan dasar, siswa saat ini juga perlu
dilengkapi dengan apa yang dikenal sebagai 4C:
komunikasi, kerja sama, pemikiran kritis, dan kreativitas
untuk mengikuti perubahan tersebut (Pardede, 2020).

Keterampilan berpikir kritis merupakan hal yang
sangat penting yang harus dimiliki siswa selama
pembelajaran, karena keterampilan berpikir Kkritis
berguna untuk memecahkan masalah tertentu dan
mampu berkembang ke arah yang lebih baik
(Riayuliatun, 2021). Pembelajaran di kelas, terutama
dalam mata pelajaran matematika, dapat menjadi sarana

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
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Proses pengembangan Kketerampilan berpikir Kkritis
memungkinkan siswa untuk terlatih dalam menghadapi
tantangan dan menyelesaikan masalah dengan cara
menganalisis pemikiran mereka sendiri untuk membuat
keputusan dan menyimpulkan.

Menurut Sumarmo (2019) dalam Iman dan
Firmansyah mengemukakan bahwa Resiliensi dalam
belajar matematika melibatkan  ketekunan dan
ketangguhan dalam menghadapi tantangan. Kolaborasi
dalam bekerja atau belajar dengan teman sebaya,
kemampuan berkomunikasi untuk menyampaikan
pemahaman matematika, dan penguasaan teori
pembelajaran matematika juga merupakan bagian dari
resiliensi belajar matematika. Semakin tinggi tingkat
resiliensi belajar matematika yang dimiliki siswa,
semakin baik pula hasil belajar yang dapat dicapai. Siswa
yang memiliki resiliensi matematis yang kuat tidak akan
mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan dalam
mempelajari matematika. Oleh karena itu, tingkat
resiliensi matematis siswa berpotensi memengarubhi hasil
belajar matematika siswa (Iman & Firmansyah, 2019).
Pada saat yang bersamaan, kemampuan berpikir kritis
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar

(Siti Khomariyah, 2018). Oleh karena itu resiliensi



matematis memiliki hubungan dengan kemampuan
berpikir Kritis.

Sementara itu, Solso (2019) dalam Rizki
Pangihutan Silaloho menyatakan bahwa self awareness
melibatkan pemahaman terhadap proses fisik dan
psikologis yang saling berhubungan dengan aspek mental
yang terkait dengan tujuan hidup, emosi, dan proses
kognitif yang menyertainya. Self awareness adalah
kondisi di mana seseorang dapat memahami dirinya
sendiri dengan baik, meliputi kesadaran terhadap
pikiran, evaluasi diri, dan perasaan. (Listyowati, 2008).
Rizki (2019) mengatakan bahwa Jika seseorang memiliki
kesadaran diri, ia dapat mengontrol dirinya terkait
dengan tujuan hidup yang dimilikinya, dimulai dari cara
dia mengatur emosi terhadap kognisinya Kesadaran diri
manusia membantu siswa dalam memahami dirinya
selama proses belajar. Oleh sebab itu dengan adanya self
awareness yang tinggi dapat mempengaruhi proses
pembelajaran supaya pembelajaran yang berlangsung
dapat berhasil dengan maksimal. Menurut penelitian
Setiawan (2022), self awareness berdampak positif pada
hasil belajar matematika, sementara penelitian Safna
(2022) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
signifikan dalam memengaruhi hasil belajar siswa.

Dengan demikian, kemungkinan besar terdapat korelasi
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antara self awareness dan kemampuan berpikir Kkritis
siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak
Yuslim, seorang guru di SMP Hasanuddin 6 Semarang,
diperoleh informasi bahwa salah satu masalah di SMP
tersebut yaitu tingkat kesadaran diri siswa dalam belajar
masih rendah, sehingga siswa banyak yang masih
menyontek ketika ujian, kurang berminat dalam
mengerjakan tugas, dan malas dalam belajar, serta
mudah menyerah ketika dihadapkan dengan soal yang
sedikit sulit, selain itu dalam pemahaman materi siswa
masih kesulitan terutama materi SPLDV. Siswa
mengalami Kkesulitan dalam pemahaman menyeluruh
terhadap masalah, yang menyebabkan keterbatasan
dalam kemampuan menulis dan menjelaskan informasi
yang dimengerti dan ditanyakan. Mereka juga kesulitan
dalam menjelaskan konsep yang digunakan. Meskipun
siswa mampu menuliskan dan menjelaskan langkah-
langkah penyelesaian, namun kurang akurat. Mereka
kurang yakin akan kebenaran hasil pekerjaan mereka
dan tidak melakukan revisi terhadap pekerjaan mereka.
Selain itu, siswa kesulitan dalam membuat kesimpulan
dari langkah-langkah yang telah dilakukan sebelumnya.
Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan

berpikir kritis siswa tersebut dianggap masih kurang
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terutama dalam membangun beberapa keterampilan
yaitu kemampuan inference dan overview yang terdapat
pada indikator kemampuan berpikir kritis menurut
(Cahyono, 2017). Inference adalah kemampuan untuk
membuat kesimpulan yang akurat dan menyediakan
alasan yang tepat untuk mendukung kesimpulan
tersebut, sementara overview adalah proses
mengevaluasi, memeriksa, atau mengoreksi hasil
penyelesaian masalah secara komprehensif dari awal
hingga akhir (Cahyono, 2017).

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menduga
adanya hubungan dan dampak yang signifikan antara self
awareness dan  resiliensi matematis terhadap
kemampuan berpikir kritis. Sebagai hasilnya, peneliti
memilih judul skripsi "Pengaruh self awareness dan
resiliensi matematis terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa pada materi SPLDV kelas VIII SMP Hasanuddin 6

Semarang."

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang
telah disampaikan, masalah yang dapat diidentifikasi
adalah:
1. Self awareness siswa yang rendah dalam belajar

2. Kesulitan dalam pemahaman materi terutama SPLDV



3. Resiliensi matematis yang rendah
4. Kemampuan berpikir kritis yang kurang terutama dalam

membangun keterampilan inference dan overview

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah
disebutkan di atas, maka agar penelitian lebih terarah,
penelitian akan difokuskan pada kemampuan berpikir

kritis, self awareness, dan resiliensi matematis.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
disebutkan, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Apakah self awareness berpengaruh secara signifikan
terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa pada materi
sistem persamaan linear dua variabel kelas VIII SMP
Hasanuddin 6 Semarang?

2. Apakah resiliensi matematis berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada materi sistem persamaan linear dua variabel kelas
VIl SMP Hasanuddin 6 Semarang?

3. Apakah self awareness dan resiliensi matematis
berpengaruh secara simultan terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi sistem persamaan linear

dua variabel kelas VII1 SMP Hasanuddin 6 Semarang?



E. Tujuan Masalah

F.

Dari rumusan masalah yang ada, tujuan yang akan

dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan antara self
awareness terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi sistem persamaan linear dua variabel kelas VIII
SMP Hasanuddin 6 Semarang.

Mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan antara
resiliensi matematis terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel
kelas VII1 SMP Hasanuddin 6 Semarang.

Mengetahui apakah terdapat pengaruh secara simultan
antara self awareness dan resiliensi matematis terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem
persamaan linear dua variabel Kkelas VIII SMP

Hasanuddin 6 Semarang.

Manfaat Masalah

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pemikiran dan pemahaman terkait
pengaruh self awareness dan resiliensi matematis

terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa, penelitian ini dapat membantu siswa

memahami pengaruh self awareness dan resiliensi
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matematis terhadap kemampuan berpikir Kkritis,
Sehingga dapat meningkatkan pengetahuan siswa
dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis.

Bagi Guru, penelitian ini dapat meningkatkan
pemahaman tentang pengaruh self awareness dan
resiliensi matematis siswa, membantu guru dalam
mengambil langkah yang lebih efektif ke depan.
Bagi Peneliti, penelitian ini dapat menjadi
referensi dan saran bagi peneliti selanjutnya

dalam mengembangkan penelitian di bidang ini..



BAB II
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Self Awareness

Self awareness adalah elemen penting dalam
kepribadian seseorang yang memiliki peran krusial
dalam kehidupan individu. Keberadaannya sangat
memengaruhi sejauh mana seseorang dapat memahami
dan menerima berbagai situasi kehidupan. Setiap
individu memiliki pemahaman yang jelas mengenai
karakteristik kepribadian mereka, termasuk kekuatan,
kelemahan, pemikiran, keyakinan, motivasi,
antusiasme, dan emosi. Self awareness juga merupakan
bagian integral dari kecerdasan emosional dan menjadi
faktor kunci dalam mencapai kesuksesan dalam
berbagai aspek kehidupan (Nu'man, 2019).

Self awareness atau kesadaran diri, merupakan
proses di mana seseorang mencoba memahami kondisi
internal dirinya. Proses ini mirip dengan refleksi, di
mana individu secara sadar mempertimbangkan
pengalaman-pengalaman  yang  dialaminya dan
merenungkan secara emosional tentang pengalaman
tersebut. Dengan kata lain, self awareness adalah

kondisi di mana seseorang menjadi sadar akan emosi
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yang sedang dirasakan dan pemikiran-pemikiran
mengenai emosi tersebut (Prasetyo, 2014). Menurut
penelitian Nuraida dan rekan-rekan (2018), pentingnya
kesadaran diri dalam pembelajaran matematika harus
ditekankan, karena kesadaran merupakan landasan
untuk setiap tindakan. Kesadaran diri siswa perlu
dibangun sejak dini agar minat siswa terhadap
matematika meningkat, sehingga matematika dianggap
sebagai kebutuhan penting mulai dari sekolah dasar
hingga sekolah menengah atas. Prioritas harus
diberikan pada siswa karena self awareness merupakan
awal dari keberhasilan. Menurut Goleman (1996),
indikator self awareness meliputi:

a. Mengenali perasaan dan perilaku diri sendiri.

b. Mengenali kelebihan dan kekurangan diri sendiri.

c. Mempunyai sikap mandiri.

B

Dapat membuat keputusan dengan tepat.
e. Terampil dalam mengungkapkan pikiran, perasaan,
pendapat, dan keyakinan.

f.  Dapat mengevaluasi diri.

. Resiliensi Matematis

Resiliensi matematis merupakan bagian dari
kemampuan siswa untuk menghadapi kecemasan
matematis yang mungkin muncul, serta kemampuan

untuk tetap mempertahankan sikap positif saat
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menghadapi masalah matematis. Selain itu, resiliensi
matematis juga mencakup kemampuan untuk
mengembangkan keterampilan baru jika diperlukan
(Aagusmant, 2020). Konsep ini sejalan dengan
pandangan Asih dkk (2019) yang menyatakan bahwa
resiliensi matematis melibatkan sikap positif dalam
menghadapi kecemasan, ketakutan, dan kesulitan
dalam pembelajaran matematika, serta kemampuan
untuk mengatasi hambatan sebelum menemukan solusi.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Marlina
dan Harahap (2018), resiliensi matematis merujuk pada
kemampuan seseorang dalam mengatasi kesulitan saat
menyelesaikan masalah konsep matematika. Sementara
itu, menurut Ishak dkk (2020), resiliensi diartikan
sebagai sikap positif yang muncul ketika seseorang
menghadapi tantangan dalam matematika, dan mereka
akan mencari strategi baru untuk mengatasi tantangan
tersebut. Jadi kesimpulan nya resiliensi matematis
merupakan sikap positif yang membantu individu
menghadapi kesulitan dalam belajar matematika. Ini
melibatkan kemampuan untuk mengatasi kecemasan,
ketakutan, dan kesulitan, serta kemauan untuk mencari
solusi dan mengembangkan keterampilan baru.

Resiliensi matematis memungkinkan individu untuk
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tetap bertahan dan berkembang dalam memecahkan

masalah matematika.

Menurut Zanthy (2018), terdapat tujuh

kemampuan yang membentuk resiliensi, yaitu:

a.
b.

C.

Pengendalian emosi,

Kemampuan untuk mengontrol impuls,

Kemampuan untuk menganalisis penyebab dari
masalah,

Kemampuan untuk berempati,

Self efficacy,

Kemampuan untuk meraih apa yang diinginkan.

Adapun indikator resiliensi matematis menurut

Sumarmo ( 2015) adalah sebagai berikut:

a.

Sikap tekun, yakin/percaya diri, bekerja keras, tidak
mudah menyerah dalam menghadapi masalah,
kegagalan dan ketidakpastian,

Berkeinginan bersosialisasi, mudah memberi
bantuan teman sebayanya, dan beradaptasi dengan
lingkungannya,

Memunculkan ide atau cara baru dan mencari solusi
kreatif terhadap tantangan.

Menggunakan pengalaman kegagalan untuk
membangun motivasi diri

Menunjukan rasa ingin tahu, merefleksi, meneliti,dan

memanfaatkan berbagai sumber

13



f. Memiliki kemampuan berbahasa, mngontrol diri dan

sadar akan peraaaannya.

3. Kemampuan Berpikir Kritis

Marlina (2018) menyatakan bahwa Kemampuan
berpikir kritis mencakup: memberikan penjelasan
dengan alasan, fokus pada peneguhan keyakinan,
kemampuan generalisasi, pembuktian, dan evaluasi
situasi matematis secara reflektif membedakan
relevansi, mengidentifikasi dan menganalisis asumsi,
mengenali bias dan sudut pandang, serta mengakses
bukti.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jacob
(2012) menunjukkan bahwa penerapan berpikir kritis
dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan
prestasi siswa. Subjek ini sesuai dengan pendapat
Adeyemi (2012) yang menyatakan bahwa pemikiran
kritis sangat penting dalam proses belajar. Adeyemi
juga menekankan bahwa peran guru dalam proses
belajar dapat dibagi menjadi dua bagian, di mana siswa
pertama-tama membangun pemahaman mereka
terhadap gagasan dasar, prinsip, dan teori yang
mendasari konten pembelajaran. Selanjutnya, dalam

fase kedua, siswa efektif menggunakan gagasan-
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gagasan tersebut dalam kehidupan sehari-hari sebagai

bentuk penerapan.

Menurut Lou (2011) ada beberapa karakteristik

siswa yang mampu berpikir kritis yaitusebagai berikut:

a.
b.

C.

Mampu memahami hubungan logis antara ide-ide,
Mampu merumuskan ide secara ringkas dan tepat,
Mampu mengidentifikasi, membangun, dan
mengevaluasi argumen,

Mampu mengevaluasi keputusan,

Mampu mengevaluasi bukti dan mampu hipotesis,
Mampu mendeteksi inkonsistensi dan kesalahan umum

dalam penalaran,

. Mampu menganalisis masalah secara sistematis,

Mampu mengidentifikasi relevan dan pentingnya ide,

Mampu menilai keyakinan dan nilai-nilai yang dipegang

seseorang, dan

Mampu mengevaluasi kemampuan berpikir seseorang.
Adapun Menurut Wahyudin (2015) indikator

dari kemampuan kritis matematis adalah

a. Memberikan penjelasan sederhana (elementary

clarification)

Membangun keterampilan dasar (basic support)

c. Membuat kesimpulan (ineference)

Membuat penjelaaan lebih lanjut
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e.

Menentukan strategi dan taktik untuk
menyelesaikan masalah

Sedangkan indikator kemampuan berpikir kritis

menurut Cahyono (2017) adalah sebagai berikut:

a.

Focus: ldentifikasi fokus atau perhatian utama atau
siswa memahami permasalahan pada soal yang
diberikan

Reason: ldentifikasi dan menilai akseptabilitas
alasannya atau siswa memberikan alasan
berdasarkan fakta atau bukti yang relevan.

Inference: Menilai kualitas kesimpulan dengan
asumsi alasan untuk dapat diterima atau siswa
membuat kesimpulan dengan tepat dan siswa
memilih horizon yang tepat untuk mendukung
kesimpulan yang dibuat.

Situation: Perhatikan situasi dengan saksama atau
siswa menggunakan semua informasi yang sesuai
dengan permasalahan.

Clarity yaitu Kejelasan, periksa untuk memastikan
bahwasanya jelas atau siswa memberikan penjelasan
yang lebih lanjut.

Overview yaitu Mengecek kembali atau langkah
mundur dan melihat semuanya secara
berkeseluruhan atau siswa meneliti atau mengecek

kembali secara menyeluruh mulai dari awal sampai
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akhir (yang dihasilkan pada focus, reason, inference,

situation, overview)

4. Materi sistem persamaan linear dua variabel

a. Kompetensi inti dan kompetensi dasar pada materi

sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)

1) Kompetensi inti

a)

b)

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual,
Dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi
seni budaya terkait fenomena dan Kkejadian
tampak tanpa mata.

Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
modifikasi dan membuat) dalam ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang atau teori.

2) Kompetensi Dasar

a)

b)

Menjelaskan sistem persamaan linear dua
variabel dan penyelesaiannya yang
dihubungkan dengan masalah kontekstual.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan sistem persamaan linear dua variabel
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b. Definisi sistem persamaan linier dua variabel

Sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan
dari suatu unsur, komponen, atau variabel yang
terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung
satu sama lain dan terpadu (Sutabri, 2012).
Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) adalah
sebuah bentuk relasi sama dengan pada bentuk
aljabar yang memiliki dua variabel dan keduanya
berpangkat satu (Muawwana, 2020). Sistem
persamaan linier dua variabel, dikatakan Persamaan
Linear karena pada bentuk persamaan ini jika
digambarkan dalam bentuk grafik, maka akan
terbentuk sebuah grafik garis lurus (linear).

Jadi sistem persamaan linear dua variabel
(SPLDV) adalah sebuah sistem / kesatuan dari
beberapa Persamaan Linear Dua Variabel yang
sejenis (Siska, 2014).

Secara umum, bentuk persamaan linear dua
variabel yaitu:

ax+by=c
Keterangan:
x ,y = variabel dengan pangkat satu
a, b =koefisien

C = konstanta
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c. Langkah langkah penyelesaian sistem persamaan linier
dua variabel ( SPLDV)

1) Metode substitusi
Langkah-langkah penyelesaian SPLDV dengan

metode substitusi yaitu:

a) Pertama, Pilih dan ubah salah satu persamaan ke
dalam bentuk x =... Atau y =...

b) Kedua, Substitusikan atau masukan nilai x yang
diperoleh ke dalam persamaan kedua. Nilai x atau
y yang diperoleh kemudian disubstitusikan ke
dalam salah satu persamaan untuk memperoleh
nilai variabel lainnya yang belum diketahui (x
atauy)
Contoh:
Tentukan hp dari persamaan
4x +y = 8 x,y anggota dari R
—x+ 3y =-10
Penyelesaian :
Langkah 1( ubah ke dalam bentuk x...=y...)
4x +y =28

_8
4x

y =2x

y

Langkah 2 (substitusikan y = 2x ke persamaan

—x+ 3y =10
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—-x+3y=10

—x + 3(x) =10
—x+ 6x =10
—5x =10

10
—x ==
x=-=2

Langkah 3 (substitusikan x = —2x ke 4x +y =
8atau —x + 3y =10

4x+y =18
4(-2)+y =8
—-8+y=38
y=1

Jadi HP dari persamaan tersebut adalah (-2,1)
2) Metode Eliminasi
Penyelesaian SPLDV dengan metode eliminasi
pada dasarnya adalah menghilangkan atau
mengeliminasi salah satu variabel dari sistem
persamaan yang akan  ditarik  himpunan
penyelesaiannya.
Caranya adalah dengan menjumlahkan atau
mengurangkan kedua sistem persamaan tersebut.
Untuk menentukan variabel y maka hilangkan
terlebih dahulu variabel x begitu pula sebaliknya.

Sebagai catatan untuk menghilangkan variabel x atau
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y maka koefisien dari masing-masing variabel dalam
sistem persamaan harus sama jika salah satu tidak
sama maka harus disamakan terlebih dahulu
caranya yaitu dengan mengalikan dengan bilangan
bulat tertentu sehingga koefisien menjadi sama.
Contoh:
Tentukan himpunan penyelesaian dari himpunan
persamaan
2x —y=-2
x+2y=4
Penyelesaian:
Mengeliminasi variabel x (untuk mencari y)
2x —y —2|x1|3x —y = -2
X+ 2y = 4|x2|2x + 4y =8
—5y = —10 maka

10
y="%
y =2
Mengeliminasi variabel y (untuk mencari x)
2x —y — 2|x2|4x — 2y = —4
x+2y=4|x1llx+2y =4+
5x =0
x=0
Jadi himpunan penyelesaian dari sistem persamaan

tersebut adalah (0,2)
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3) Metode campuran

Metode untuk mencari HP atau himpunan
penyelesaian SPLDV dengan menggabungkan dua
metode secara bersamaan yaitu metode substitusi
dan eliminasi dinamakan metode campuran.

Caranya dengan menghilangkan salah satu
variabel x dan y dengan menggunakan metode
eliminasi. Hasil yang diperoleh dari x atau y
kemudian dimasukkan ke salah satu persamaan
linear dua variabel tersebut.

Contoh:

Tentukan HP dari sistem persamaan
x+2y=7

2x+ 3y =10

Eliminasi variabel (x untuk mencari y)
x+2y =7|x2|2x —4y = 14

2x + 3y = 10|x1|2x + 3y = 10 +

y=4

Subtitusiy = 4 ke persamaan 2x + 3y = 10
2x+3y =10

2x+3(4) =10
2x+12 =10
2x = =2

X =-2

Jadi HP dari SPLDV tersebut adalah (-1,4)
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian ini, kajian pustaka digunakan
untuk membandingkan dengan kajian-kajian sebelumnya
guna memperkuat landasan teoritis dan mendapatkan
informasi yang relevan terkait dengan topik penelitian.

Pertama, Penelitian yang diakukan oleh salsabila
(2022), Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat keterampilan berpikir kritis dan proses berpikir
kritis pada materi pencemaran lingkungan ditinjau dari
self awareness siswa. Penelitian ini menggunakan metode
campuran (mixed method research) dengan strategi
explanatory  sequential  design. Subjek  penelitian
menggunakan siswa kelas VII UPTD SMPN 2 Bangkalan
dengan teknik pengambilan sampel non-probability
sampling jenis purposive sampling. Sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah 32 siswa kelas VII A UPTD SMP
Negeri 2 Bangkalan tahun ajaran 2021-2022. Teknik
pengambilan data melalui tes keterampilan berpikir kritis,
angket self awareness, dan wawancara. Hasil persentase
rata-rata keterampilan berpikir kritis sebesar 67,71% dan
persentase rata-rata self awareness sebesar 73,46%. Hasil
analisis data menyimpulkan bahwa kategori keterampilan
berpikir kritis dan self awareness berada pada kategori
sedang. Berdasarkan hasil angket self awareness, masing-

masing  kategorinya  memiliki  tingkat  kategori
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keterampilan berpikir kritis yang beragam. Siswa dengan
kategori self awareness tinggi belum tentu memiliki
keterampilan berpikir kritis yang tinggi. Hal ini
dikarenakan adanya faktor lain yang dapat mempengaruhi
keterampilan berpikir kritis, seperti faktor perkembangan
intelektual, motivasi, kondisi fisik, dan keadaan emosional.

Kedua, ada beberapa penelitian menunjukkan
hubungan positif antara resiliensi matematis dengan
kemampuan akademik dan kemampuan kognitif siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Dilla dkk (2017) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
resiliensi matematis terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa SMA. Penelitian lainnya dilakukan oleh
Cahyani dkk (2018) menunjukkan bahwa adanya
hubungan antara resiliensi matematis dengan kemampuan
pemahaman matematis. Konstribusi yang diberikan oleh
resiliensi matematis terhadap kemampuan pemahaman
matematis sebesar 50,3%. Hal ini menandakan resiliensi
adalah kemampuan yang penting dimiliki siswa.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Syifa (2022)
yaitu pengaruh resiliensi matematis terhadap kemampuan
berpikir matematis tingkat tinggi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh
resiliensi matematis terhadap kemampuan berpikir

matematis tingkat tinggi. Metode yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah metode Systematic Literature Review.
Subjek penelitian pada kasus ini adalah siswa dan
mahasiswa. Hasil dan temuan dari beberapa jurnal
penelitian yang menunjukkan terdapat pengaruh resiliensi
matematis terhadap kemampuan berpikir matematis
tingkat tinggi. Kemampuan berpikir matematis tingkat
tinggi yang dimaksud merujuk pada level taksonomi bloom
yaitu kemampuan penalaran, kemampuan pemecahan
masalah, kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
berpikir kreatif. Namun 20% dari kajian literatur tersebut
menunjukkan tidak adanya pengaruh resiliensi matematis
terhadap kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi,
khususnya pada kemampuan berpikir kritis matematis dan

kreatif matematis.

. Kerangka Berpikir

Berdasarkan pada kajian teori peneliti menduga
adanya pengaruh antara variabel bebas Xi; yaitu self
awareness terhadap variabel terikat Y yaitu kemampuan
berpikir kritis. Peneliti juga menduga adanya pengaruh
variabel bebas X; yaitu resiliensi matematis terhadap
variabel terikatnya yaitu kemampuan berpikir kritis. Selain
itu peneliti juga menduga adanya pengaruh secara

bersama antara variabel bebas X; yaitu self awareness dan
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variabel bebas X, yaitu resiliensi matematis terhadap

kemampuan berpikir Kritis.

'
T Berpikir Kritis
Resiliensi J R
Matematis

Gambar 2.1 Hubungan variabel X; dan X; terhadap Y

Kerangka pemikiran menurut Sugiyono (2019),
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Dalam
penelitian ini kerangka berpikir menggambarkan sebuah
hubungan antara self awareness dan Resiliensi matematis

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. .
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Self Awarness

Kemampuan Berpikir
Kritis

* Mengenali perasaan dan c\ N
perilaku diri sendiri * F(focus)
*Mengenalikelebihandan Q- *R(Reason)
kekurangan diri sendiri «I(Inference)
¢ Mempunyai sikap mandiri «S(Situation)
¢ Dapat membuat keputusan « C(Clarity)
dengan tepat 0’ «0(Overview)
¢ Terampil dalam
mengungkapkan pikiran,
perasaan, pendapat, dan V
keyakinan
¢ Dapat mengevaluasi diri o/ y
\. J/

Gambar 2.2 Hubungan variabel X; terhadap variabel Y

Hubungan antara indikator berpikir kritis dengan
self awareness yaitu orang-orang berpikir kritis harus
mengetahui posisi dirinya atau bisa diartikan siswa harus
pandai memposisikan diri serta mengenal kemampuan diri
sendiri (kemampuan berpikir kritis nya focus). Seseorang
pasti punya alasan dalam mengenali kelebihan dan
kekurangan dirinya sendiri untuk memberikan alasan yang
didasari fakta dan bukti yang relevan (kemampuan
berpikir kritis nya reason). Dalam merealisasikan sikap
mandiri harus bisa fokus dan memiliki alasan tertentu
(kemampuan berpikir kritis focus dan reason). Dalam
membuat sebuah  keputusan harus fokus dan

memperhatikan situasi atau memastikan kejelasan dan
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kebenarannya dengan memanfaatkan informasi yang di
dapat dalam mengambil keputusan (kemampuan berpikir
kritisnya Situation). Untuk terampil dalam
mengungkapkan perasaan atau sebuah gagasan perlu
memperhatikan situasi dengan baik dengan begitu mampu
mengungkapkan sebuah gagasan dengan jelas dan baik
(kemampuan  berpikir  kritisnya  Clarity).  Untuk
meningkatkan kualitas atau kebenaran akan diri sendiri,
mengecek kembali dengan memanfaatkan informasi di
masa lalu secara menyeluruh dapat meningkatkan kualitas
diri di masa mendatang (kemampuan berpikir kritis nya
Overview)

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu
dari empat keterampilan yang dibutuhkan di abad ke-21.
Keterampilan berpikir kritis sangat penting sehingga perlu
diajarkan dan dimasukkan dalam kurikulum sekolah
(Basri, 2019). Berpikir kritis dapat dikembangkan melalui
pembelajaran dikelas khususnya dalam pembelajaran
matematika. Pengembangan keterampilan dan
kemampuan berpikir kritis memungkinkan siswa agar
terbiasa menghadapi tantangan dan memecahkan masalah
dengan menganalisis pemikirannya sendiri untuk
memutuskan suatu pilihan dan menarik kesimpulan.
Sementara itu, Menurut Setiawan (2022) terdapat

pengaruh positif self awarness terhadap hasil belajar
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matematika. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Safna (2022) menyatakan bahwa kemampuan
berpikir kritis berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar siswa. Sehingga kemungkinan besar terdapat
pengaruh antara self awareness dengan kemampuan
berpikir Kkritis siswa.

Menurut Solso dalam Rizki Pangihutan Silaloho
mengemukakan bahwa self awareness atau kesadaran diri
dari proses fisik dan proses psikologis yang mempunyai
hubungan timbal balik dengan kehidupan mental yang
terkait dengan tujuan hidup, emosi, dan proses kognitif
yang mengikutinya. (Rizki, 2019) Jika individu telah
memiliki kesadaran akan dirinya, ia dapat mengendalikan
diri terkait tujuan hidup yang dimilikinya, dimulai dari
bagaimana dia mengatur emosi terhadap kognitifnya.
Kesadaran diri manusia membantu siswa untuk

memahami dirinya dalam proses belajar.
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Resiliensi Matematis -

f-Sikap tekun, yakin/ percaya diri, 0\
bekerja keras, tidak mudah
menyerah dalam menghadapi
masalah, kegagalan dan y
1

ketidakpastian. * F(focus)

« Berkeinginan bersosialisasi, mudo *R(Reason)
memberi bantuan teman sebayanya, 1" el(Inference)
dan beradaptasi dengan v d 7 . .
lingkungannya. 5 'S(Sltu'atlon)

« Memunculkan ide atau cara bardQif [ *C(Clarity)
mencari solusi kreatif terhadap | *O(Overview)

Menggumstan pengalaman O

ggunakan pengalaman ‘
kegagalan untuk membangun /
motivasi diri. / ’

* Menunjukan rasa ingin O
tahu,merefleksi, meneliti,dan
memanfaatkan berbagai sumber.

* Memiliki kemampuan berbahasao
mengontrol diri dan sadar akan
perasaannya.

G J

Gambar 2.3 Hubungan variabel X, terhadap variabel y

Resiliensi Matematis merupakan soft-skill yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan soal kemampuan
berpikir kritis. Glazer dalam Rohaeti & Koswara (2018)
menyatakan bahwa berpikir kritis terdiri dari beberapa
aktivitas seperti: (a) membuktikan (b)
menggeneralisasikan (c) pemecahan masalah dan
memeriksa kebenaran solusi. Hasil penelitian Rifdah dkk
(2020) menyatakan bahwa siswa dengan resiliensi yang
rendah menunjukan sikap menyerah dan tidak percaya

diri. Sehingga dengan kemampuan berpikir kritis siswa

30



maka akan dapat mempengaruhi kemampuan matematika
berdasarkan penelitian tersebut.

Dalam indikator resiliensi matematis memiliki
hubungan dengan beberapa indikator pada kemampuan
berpikir kritis diantaranya, yaitu sikap tekun dan yakin
atau percaya diri maka dengan begitu seseorang akan lebih
fokus pada tujuan tersebut (kemampuan berpikir kritis
focus). Pada saat memberi sebuah saran atau tanggapan
kepada teman seseorang harus bisa menilai atau memberi
sebuah kesimpulan yang tepat dengan alasan yang
mendukung kesimpulan tersebut (kemampuan berpikir
kritis Inference). Dalam membuat sebuah kesimpulan tentu
mempunyai ide atau gagasan baru yang lebih kreatif
(kemampuan  berpikir  kritis  Inference). Dengan
mengaitkan informasi di masa lalu kemudian melihat dan
menghubungkan nya di masa sekarang dapat membantu
menentukan tujuan dan meminimalisir kegagalan dimasa
depan (kemampuan berpikir Kritis overview). Ketika
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi pasti memiliki
sikap yang fokus dan terarah pada suatu tujuan yang
dimana untuk mendapatkan jawaban secara jelas
diperlukan ketekunan dan kepercayaan diri (kemampuan
berpikir kritis focus dan Clarity). Dalam pengendalian diri
seseorang harus tenang dan fokus dalam menghadapi

masalah agar menghasilkan perilaku yang tidak merugikan
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orang lain (kemampuan berpikir kritis focus). Fokus dan
pengendalian diri melibatkan banyak fungsi eksekutif dari
otak Kkita, seperti: memperhatikan, mengingat aturan-
aturan, dan menghambat respon seseorang untuk
mencapai sebuah tujuan yang lebih besar. Dan, seluruh
kemampuan ini adalah kemampuan yang dapat dilatih
(Galinsky, 2013). Hal tersebut menunjukkan bahwa
indikator kemampuan resiliensi matematis yaitu
pengendalian diri berpengaruh terhadap indikator salah

satu kemampuan berpikir kritis yaitu focus.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yaitu jawaban sementara dalam rumusan
masalah  penelitian, hipotesis berbentuk kalimat
pernyataan. hipotesis penelitian berdasarkan kerangka
berpikir tersebut adalah:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari self awareness
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
sistem persamaan linear dua variabel kelas VIII SMP
Hasanuddin 6 Semarang.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dari resiliensi
matematis terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada materi sistem persamaan linear dua variabel kelas

VIII SMP Hasanuddin 6 Semarang.
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3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan dari
self awareness dan resiliensi matematis terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem
persamaan linear dua variabel kelas VIII SMP

Hasanudin 6 Semarang.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, jenis penelitiannya adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode
survei untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari
sampel yang diambil dari populasi. Tujuannya adalah
untuk meneliti apakah terdapat hubungan antara self
awareness dan resiliensi matematis terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi sistem persamaan linier

dua variabel di SMP Hasanuddin 6 Semarang..

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Hassanudin 6
Semarang di Jl. Tugurejo Raya No.KM. 9, Tugurejo, Kec.
Tugu, Kota Semarang, Jawa Tengah 50151. penelitian ini
dilakukan pada semester ganjil pada bulan November-

Desember 2023.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi penelitian
Pada penelitian ini melibatkan seluruh siswa
kelas VIII di SMP Hasanuddin 6 Semarang.
Adapun untuk total siswa di kelas VIII SMP

Hasanuddin 6 Semarang sebanyak 49 siswa, dengan
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dua kelas yang masing-masing terdiri dari 24 siswa
untuk kelas VIII A dan 25 siswa untuk kelas VIII B.
2. Sampel penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memilih
menggunakan teknik pengambilan sampel sensus.
Dalam teknik ini, seluruh populasi siswa kelas 8
menjadi bagian dari sampel penelitian. Artinya, semua
siswa kelas 8 diidentifikasi dan diteliti tanpa memilih
sebagian dari mereka.

Dengan menggunakan teknik pengambilan
sampel sensus, penelitian ini mencakup semua siswa
kelas 8, yang memberikan gambaran yang akurat dan
representatif tentang Kkarakteristik dan keseluruhan
populasi siswa kelas 8. Dengan tidak ada bagian sampel
yang diabaikan, penelitian ini menghasilkan data yang
lebih komprehensif dan dapat digeneralisasi ke seluruh

populasi siswa kelas 8.

D. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu variabel bebas dan terikat
1. Variabel bebas
Variabel bebas yang pertama yaitu self awareness.
Dalam penelitian ini menggunakan indikator self

awareness menurut Goleman (1996), yaitu antara lain:
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S

e

Mengenali perasaan dan perilaku diri sendiri.
Mengenali kelebihan dan kekurangan diri sendiri.
Mempunyai sikap mandiri.

Dapat membuat keputusan dengan tepat.

Terampil dalam mengungkapkan pikiran, perasaan,
pendapat, dan keyakinan.

Dapat mengevaluasi diri.

Variabel bebas yang kedua yaitu resiliensi

matematis. Dalam penelitian ini, indikator resiliensi

matematis yang digunakan menurut Sumarno (2015)

yaitu:

a.

Tekun, yakin/percaya diri, bekerja keras, tidak
mudah menyerah dalam menghadapi masalah,

kegagalan dan ketidakpastian,

. Berkeinginan bersosialisasi, mudah memberi

bantuan teman sebayanya, dan beradaptasi dengan
lingkungannya,

Memunculkan ide atau cara baru dan mencari solusi
kreatif terhadap tantangan.

Menggunakan pengalaman  kegagalan  untuk
membangun motivasi diri.

Menunjukan rasa ingin tahu, merefleksi, meneliti,
dan memanfaatkan berbagai sumber.

Memiliki kemampuan berbahasa, mengontrol diri

dan sadar akan perasaannya
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2. Variabel terikat

Dalam penelitian ini, variabel terikatnya

adalah kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini

menggunakan indikator kemampuan berpikir kritis

berdasarkan Cahyono (2017) yaitu:

a.

Focus: ldentifikasi fokus atau perhatian utama atau
siswa memahami permasalahan pada soal yang
diberikan

Reason: ldentifikasi dan menilai akseptabilitas
alasannya atau siswa memberikan alasan
berdasarkan fakta atau bukti yang relevan.

Inference: Menilai kualitas kesimpulan dengan
asumsi alasan untuk dapat diterima atau siswa
membuat kesimpulan dengan tepat dan siswa
memilih horizon yang tepat untuk mendukung
kesimpulan yang dibuat.

Situation: Perhatikan situasi dengan saksama atau
siswa menggunakan semua informasi yang sesuai
dengan permasalahan.

Clarity yaitu Kejelasan, periksa untuk memastikan
bahwasanya jelas atau siswa memberikan penjelasan
yang lebih lanjut.

Overview yaitu Mengecek kembali atau langkah
mundur dan melihat semuanya secara

berkeseluruhan atau siswa meneliti atau mengecek
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kembali secara menyeluruh mulai dari awal sampai
akhir (yang dihasilkan pada focus, reason, inference,

situation, clarity, dan overview).

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah metode yang
diterapkan oleh seorang peneliti untuk mengumpulkan
data secara obyektif (Syahrum, 2012). Teknik
pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini
ialah:
1. Angket
Dalam penelitian ini, instrumen angket
digunakan untuk mengetahui pengaruh self awareness
dan resiliensi matematis. Angket dalam penelitian ini
menggunakan skala Likert. Pertanyaan dan pernyataan
dalam skala Likert disusun berdasarkan indikator self
awareness dan resiliensi matematis. Skala Likert dalam
penelitian ini terdiri dari empat alternatif jawaban,
yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS),
sangat tidak sesuai (STS) (Syahrum, 2012).
Cara pemberian nilai angket self awareness dan
resiliensi matematis adalah sebagai berikut: (Syahrum,

2012)
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Tabel 3. 1 Pedoman Pemberian Nilai Angket Self
Awareness Dan Resiliensi Matematis

Kriteria Nilai | Keterangan
Favorable 4 SS = Sangat sesuai
(pernyataan 3 S = Sesuai
Positif ) 2 TS = Tidak sesuai
1 STS = Sangat tidak sesuai
Unfavorable 4 STS = Sangat tidak sesuai
(pernyataan 3 TS = Tidak sesuai
negatif) 2 S = Sesuai
1 SS = Sangat sesuai
Adapun untuk kisi kisi angket self awareness

sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Kisi Kisi Angket Self Awareness

Indikator Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
Mengenali perasaan dan 1,2 3,4
perilaku diri sendiri
Mengenali kelebihan dan 56,7 8,9
kekurangan diri sendiri
Mempunyai sikap Mandiri 10,11, 13, 12
14

Dapat membuat keputusan 16,17, 18, 15
dengan tepat 19
Terampil dalam 23,24 20,21, 22
mengungkapkan pikiran,
perasaan, pendapat dan
keyakinan
Dapat mengevaluasi diri 25,26,27 28, 29, 30
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Dan untuk kisi kisi angket resiliensi matematis

adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Kisi Kisi Angket Resiliensi Matematis

Indikator Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
Sikap tekun, yakin atau 1,3,5 2,4,6

percaya diri, bekerja keras,
tidak mudah menyerah
dalam menghadapi masalah,
kegagalan dan
ketidakpastian

Berkeinginan bersosialisasi 7,8,9, 10,11
mudah memberi bantuan
teman sebayanya, dan
beradaptasi dengan
lingkungannya

Memunculkan ide atau cara 14,16 12,13,15
baru dan mencari solusi
kreatif terhadap tantangan

Menggunakan pengalaman 19, 20, 21 17,18
kegagalan untuk
membangun motivasi diri

Menunjukkan rasa ingin 22,23, 25, 24
tahu, refleksi, meneliti dan 26

memanfaatkan berbagai

sumber

Memiliki kemampuan 27,28,29 30

berbahasa, mengontrol diri

dan sadar akan perasaannya
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2. Tes

Penelitian ini menggunakan metode tes untuk
menilai skor kemampuan berpikir kritis siswa. Tes yang
digunakan adalah tes tertulis dengan soal uraian yang
disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir
kritis. Pemilihan tes uraian karena memungkinkan
siswa menyajikan jawaban terperinci, mengungkapkan,
dan mengorganisir ide secara bebas sesuai dengan
kemampuan berpikir kritis.

Instrumen tes uraian diuji cobakan pada siswa
kelas IX untuk mengetahui validitas dan reliabilitas.
Dari hasil uji coba tersebut, digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir Kritis siswa kelas VIII di SMP

Hasanuddin 6 Semarang

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
a. Validitas Ahli

Menurut Sugiyono (2007), setelah instrumen
angket dibuat berdasarkan indikator yang akan
diukur sesuai dengan teori, langkah berikutnya
adalah  berkonsultasi dengan ahli. Validitas
instrumen daripada penelitian ini adalah Dosen
matematika yaitu Budi Cahyono M.Sc. yang

mengemukakan bahwa instrumen layak
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diujicobakan. Adapun saran dari ahli adalah
pernyataan dalam instrumen perlu direvisi dengan
mengganti beberapa item pernyataan yang kurang
sesuai dengan indikator instrumen.
. Validitas Butir

Uji validitas adalah metode yang digunakan
untuk menilai keabsahan suatu elemen pertanyaan
dalam mengukur variabel yang sedang diteliti.
Sebuah elemen pertanyaan dianggap valid apabila
pengukuran tersebut sesuai dengan konsep yang
seharusnya diukur (Kurniawan & Puspitaningtyas,
2016). Uji validitas dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kevalidan pada angket self
awareness serta tes untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa. Pengujian validitas butir dalam
penelitian ini menggunakan teknik korelasi product
moment. Adapun rumus dari korelasi product

moment sebagai berikut: (Arifin, 2017)

- N XY= X))
oINS x2-E 0OBINE Y2-(Z V)?}

Keterangan:
Ty = Koefisien korelasi antara X dan Y
N = Jumlah Sampel

» XY =]Jumlah perkalian antara skor X danY
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> X  =Jumlah seluruh skor X
Y  =Jumlah seluruh skor Y

Selanjutnya koefisien korelasi ini
dibandingkan dengan koefisien korelasi pada tabel r
product moment dengan kriteria: (Malik, 2018)
Thitung = Ttaber: Butir soal dapat dipakai (valid)
Thitung < Ttaber: Butir soal perlu revisi
Thitung < 0 : Butir soal dibuang

Dalam penelitian ini, instrumen yang
digunakan telah divalidasi menggunakan validasi

konstruk melalui analisis statistik.

2. Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini untuk mengetahui
reliabilitas pada angket self awareness dan resiliensi
matematis serta untuk mengukur tes kemampuan
berpikir kritis dengan menggunakan teknik Alpha
Cronbach yang diuji dengan menggunakan bantuan
SPSS. Rumus dari Alpha Cronbach sebagai berikut:
(Arifin, 2017)

_n [, _Zsi
=1 . e (3.4)
Keterangan:
711 = Reliabilitas
n = Jumlah butir soal
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Y s? = Jumlah varians skor masing masing butir
st = Varian skor total

Pada uji tersebut, diperoleh r;; kemudian
dibandingkan dengan hasil 74, dengan taraf
signifikasi 5%. Jika diperoleh 1y, = 13,p; maka butir soal

yang diujikan reliabel (Supardi, 2017).

. Tingkat Kesukaran

Menurut Arifin (2017), pengukuran tingkat
kesukaran soal merujuk pada evaluasi tingkat kesulitan
suatu soal. Jika soal memiliki tingkat kesukaran yang
seimbang, maka soal tersebut dianggap baik.
Pengukuran tingkat kesukaran dalam penelitian ini
digunakan untuk mengevaluasi tingkat kesukaran tes
kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun rumus yang
digunakan untuk mengukur tingkat kesukaran dengan
metode proportion correct sebagai berikut: (Arifin,

2017)

__ jumlah skor siswa

Mean = — -
jumlah siswa
p =
Mean (3 5)
e .
Keterangan:
p = Tingkat kesukaran
Mean = Rata rata siswa
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan

tingkat kesukaran sebagai berikut: (Arifin, 2017)

Tabel 3. 4 Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Soal

Besarp Interpretasi

p > 0,70 Mudah
0,30 <p <070 Sedang

p < 0,30 Sukar

4. Daya Beda

Perhitungan daya beda adalah evaluasi
seberapa efektif sebuah soal dalam membedakan antara
siswa yang telah menguasai kompetensi dengan siswa
yang belum atau kurang menguasai kompetensi
berdasarkan kriteria tertentu. Adapun rumus untuk
mengukur daya beda soal sebagai berikut: (Arifin,
2017)
DP =

XKA— XKB (3.6)

skor maksimum soal

Keterangan:

DP =Daya Pembeda
XKA = rata-rata kelompok atas

XKB = rata-rata kelompok bawah
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan
daya beda sebagai berikut: (Arifin, 2017)
Tabel 3. 5 Kriteria Daya Beda Butir Soal

DP Interpretasi

0,40 < DP Sangat baik
0,30 < DP <£0,39 Baik
0,20 < DP <£0,29 Cukup

DP < 0,19 Jelek Besar

G. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
untuk menguji hubungan antara tiga variabel: self
awareness, resiliensi matematis, dan kemampuan berpikir
kritis siswa. Data yang diperoleh dari penelitian diolah dan
dianalisis untuk menemukan pola dan hubungan antar
variabel tersebut. Hasil analisis data kemudian digunakan

untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian.

1. Uji Asumsi Klasik
Model regresi linier dapat dikatakan sebagai
model yang baik apabila data residualnya memenubhi
beberapa asumsi Kklasik, yaitu: Terdistribusi normal,
Tidak ada multikolinearitas, Tidak ada autokorelasi,
Tidak ada heteroskedastisitas. Jika keempat asumsi
klasik tersebut terpenuhi, maka model regresi linier

yang dihasilkan dapat dikatakan baik dan hasil estimasi
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parameternya tidak bias serta hasil pengujian yang
dilakukan juga dapat dipercaya (Purnomo, 2016).
Dalam proses analisis data, uji asumsi klasik memiliki
persyaratan yang harus dipenubhi yaitu:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah suatu tata cara yang
digunakan untuk melihat apakah nilai residual
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi
dikatakan baik apabila memiliki nilai yang
berdistribusi normal. Untuk keperluan pengujian
normalitas data ini menggunakan uji kolmogorov-
smirnov dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel.
Adapun langkah-langkah uji normalitas
kolmogorov-smirnov yaitu: (Kadir, 2010)
1) Merumuskan hipotesis dalam kalimat:
Hy: Data berdistribusi normal
H;: Data tidak berdistribusi normal

2) Data diurutkan dari yang terkecil
3) Menentukan kp = fk% dimana fium frekuensi

kumulatif dan n banyaknya siswa.

4) Data ditransformasikan ke skor baku Z; = XS_—ZX

5) Menentukan luas Z (Ziaper )
6) Menentukan nilai |kp —Ziape |

7) Menentukan nilai Do
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8) Menentukan harga D;gpe;
9) Membuat kriteria pengujian hipotesis dengan

ketentuan:

Jika Do < D;qpe; maka data berdistribusi normal Ho

diterima dan jika Do > D;;pe; maka data tidak

berdistribusi normal dan Hy ditolak.
. Uji Linearitas

Model regresi yang baik adalah memiliki
linearitas antara variabel independent dengan
variabel dependent (Purnomo, 2016). Untuk uji
regresi sederhana, uji linearitas dilakukan untuk
melihat hubungan kelinearan antara variabel X;
dengan Y dan X; dengan Y. Untuk uji regresi ganda,
uji linearitas digunakan untuk melihat hubungan
kelinearan antara variabel X; dan X secara simultan
terhadap variabel Y. Uji linearitas dalam penelitian
ini menggunakan analisis varians dengan tabel
ANOVA (Sugiyono, 2007).
Hipotesis:
H, : Regresi linear
H, : Regresi non-linear
Untuk menguji hipotesis dipakai statistik F =

2
Stc

<2 (Fhitung) dibandingkan dengan Fi,j¢;, dengan dk
G

pembilang = k — 2, dk penyebut = n — k, dan taraf
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signifikansi 5% untuk mendapatkan nilai F;gpe;.

Kemudian

jika nilai

Fhitung < Ftebel'

maka H,

diterima yang berarti regresi linear (Sugiyono,

2007).
Adapun tabel ANOVA sebagai berikut:
(Sugiyono, 2007)
Tabel 3. 6 Tabel ANOVA
Sumber dk JK KT F
Varians
Total Yy y? Yy v?
Koefisien 1 JK(a) JK(a)
(a)
1 |JK(la) | Sfg=JK(bla)
Regresi 52— JK®) Steq
res
(bla) n2 | JK(R) I
Residu
Total k-2 [JK(TC) [ 52, = KO
Correct = SZc
n-k | JK(G) §2 2 JK@©) S¢
Galat (—
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Keterangan:

JK(T) =Jumlah kuadrat total

LSO IED X (3.7)
JK(a) =Jumlah kuadrat koefisien a

JK(@) =B s (3.8)
JK (b|a) =]Jumlah kuadrat regresi (b|a)

IK(bla) =b{gxy — EDED (3.9)
JK(R) =]Jumlah kuadrat residu

JK(R) =JK(T)-JK (@) - JK (B]@) corrrrrrerrerr (3.10)
JK(TC) =Jumlah kuadrat total correct

KO =3 X{ZV2~ (3.11)
JK(G) =Jumlah kuadrat galat

JK(G)  =JK(S) - JK(TC) werrrrrrerrrrrrmrrreeeesssmsssereesssenns (3.12)

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah suatu tata cara
untuk menguji ada tidaknya korelasi yang signifikan
antara variabel bebas dalam model regresi ganda. Uji
multikolinearitas ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara variabel self awareness (Xi) dan
kemampuan resiliensi matematis (Xz). Model regresi
yang baik adalah tidak terjadi multikolinearitas.
Untuk keperluan pengujian multikolinearitas,

dengan melihat nilai Tolerance dan Variance
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Inflaction Factor (VIF). VIF adalah alat untuk
mengidentifikasi derajat multikolinearitas.
Perhitungan VIF secara manual dapat dilakukan
dengan rumus sebagai berikut: (Purnomo, 2016)

1
(1-R%))

1741 S S (3.13)

Keterangan:

VIF = Angka Variance Inflaction Factor

j =Jumlah sampel 1, 2, 3, ... k

R?j =Koefisien determinasi variabel bebas ke-j

dengan variabel lain

Sebagai dasar pengambilan keputusannya,
apabila nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 maka
dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas (Purnomo,
2016).

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah suatu tata cara untuk
melihat ada atau tidaknya korelasi yang terjadi
antara residual pada satu pengamatan dengan
pengamatan lain pada model regresi. Model regresi
yang baik adalah tidak ada autokorelasi (Kurniawan
& Puspitaningtyas, 2016). Untuk Kkeperluan
pengujian autokorelasi ini digunakan uji Durbin-

Watson (DW test) dengan bantuan SPSS. Perhitungan
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Durbin-Watson secara manual dapat dilakukan

dengan rumus sebagai berikut: (Purnomo, 2016)

_ 2
d = % ............................................................ (3.14)
Keterangan:

d =nilai Durbin-Watson

e nilai residual

ew-1 = nilai residual satu periode sebelumnya

Pengambilan keputusan pada DW test
sebagai berikut: (Purnomo, 2016)
DU < DW < 4-DU, maka tidak terjadi autokorelasi
DW < DL atau DW > 4-DL, maka terjadi autokorelasi
DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, maka tidak
ada kepastian atau kesimpulan yang pasti.
Keterangan:
DU = Durbin Upper
DW = Durbin Watson
DL =Durbin Low Nilai DU dan DL dapat diperoleh

dari tabel statistik Durbin Watson.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah suatu tata cara
menguji ketidaksamaan varian dari residual untuk
semua pengamatan pada model regresi. Model

regresi yang baik adalah tidak terjadi
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heteroskedastisitas. Untuk keperluan pengujian
heteroskedastisitas ini digunakan output Scatterplot
dengan bantuan SPSS. Dasar pengambilan keputusan
apabila nilai signifikasi < 0,05 maka H, diterima,
berarti terjadi heteroskedastisitas. sedangkan jika
nilai signifikasi > 0,05 maka H, ditolak yang berarti

tidak terjadi heteroskedastisitas (Purnomo, 2016).

2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah suatu tata cara yang
digunakan untuk menguji kevalidan hipotesis
statistika dari suatu populasi dengan menggunakan
data dari sampel populasi tersebut (Nuryadi et al,
2017). Uji hipotesis kebenaran dalam penelitian ini
digunakan statistika analisis regresi sederhana dan
analisis regresi ganda.

a. Pengaruh Self Awareness (Xi1) dengan
kemampuan berpikir kritis (Y) siswa kelas VIII

di SMP 6 Hassanudin Semarang.

1) Persamaan Regresi Sederhana
Regresi linier sederhana didasarkan pada
hubungan pragmatis ataupun sebab akibat satu
variabel independen dengan satu variabel
dependen. Persamaan umum regresi linier

sederhana adalah: (Hanief & Himawanto, 2017)
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Y =a + le
Dimana

YY—bYX
a= ———
n

ny XY - YX.3Y
n-ZX12 - X))

Keterangan:

Y =Subjek dalam variabel dependen yang
diprediksikan (kemampuan berpikir kritis)

a = Harga Y ketika harga X; = 0 (harga konstan)

b = Koefisien regresi yang menunjukkan
besarnya pengaruh X; terhadap Y, secara
grafik menunjukkan slope (kemiringan
garis regresi).

X, = Subjek dalam variabel independen
yang memiliki nilai tertentu (Self
Awareness)

2) Uji Keberartian Regresi
Dalam penelitian ini uji keberartian
regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh
antara variabel Self Awareness (Xi) dengan
kemampuan berpikir kritis (Y). Dengan
menggunakan analisis varians dengan tabel

ANOVA yang dapat dilihat pada tabel 3.6

Hipotesis:
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H, : Koefisien arah regresi tidak berarti (b = 0)
H, : Koefisien arah regresi berarti (b # 0)
Untuk menguji hipotesis dipakai statistik

Srzeg
F = 5=
Stes

(Fhl-tung) dibanding dengan Figpe;,
dengan signifikansi sebesar 5% dengan dk
pembilang = 1 dan dk penyebut =n — 2, dan
taraf signifikansi 5% untuk mendapatkan nilai
Fiaper- Kemudian jika nilai Fyjtyng > Fraper, maka
H, ditolak berarti terdapat pengaruh antara
variabel X; terhadap Y (b # 0) (Sugiyono, 2007).

3) Uji Koefisien Korelasi

Dalam penelitian ini wuji koefesien
korelasi ini digunakan untuk mengetahui
keerataan hubungan antara variabel self
awarenes (Xi) dengan kemampuan berpikir
kritis siswa (Y).

Hipotesis:
Ho: Tidak ada hubungan regresi
Hi: Ada hubungan regresi

Rumus yang digunakan  untuk

menghitung korelasinya sebagai berikut:

(Sugiyono, 2007)

— nEXN-EXEY)
Vo I x2-C 03y Y- V)2
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Untuk menguji hipotesis dengan melihat
nilai koefisien korelasi pada kriteria berikut ini:
(Sugiyono, 2007)

Tabel 3. 7 Kriteria Koefisien Korelasi

Interval Koefisien (rxy) Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

4) Uji keberartian korelasi (uji t)

Dalam penelitian ini uji koefisien korelasi
dilakukan untuk mengetahui berarti tidaknya
hubungan antara variabel self awareness (Xi)
dengan kemampuan berpikir kritis (Y) dengan
menggunakan uji t.

Hipotesis:
Ho: Koefisien korelasi tidak berarti
Hi: Koefisien korelasi berarti
Untuk mencari nilai tpng digunakan

rumus sebagai berikut: (Bustami et al., 2014)

TyyVn-—2

/1—rxy2

t =
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Keterangan:
Tyy = Koefisien korelasi
n  =]Jumlah sampel

Harga tpiung tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan harga t;,;.;- Dengan taraf
signifikansi 5% dan dk = n - 2 untuk
mendapatkan nilai t;45¢;. Kemudian jika tp;1yng
> tiaper Maka terdapat hubungan yang berarti
antara Xdan Y (Bustami, 2014).

5) Uji Koefisien Determinasi

Dalam penelitian ini uji Kkoefisien
determinasi digunakan untuk mengetahui
besarnya persentase kontribusi variabel Self
Awareness (X1) dan kemampuan berpikir kritis
(Y). Rumus yang digunakan sebagai berikut:
(Sugiyono, 2007)
KP = (Tyy)" X 100%.cooomeeesmsr (3.18)
Keterangan:
KP = Besarnya koefisien determinasi

Ty = Koefisien korelasi
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b. Pengaruh kemampuan Resiliensi Matematis
(X2) terhadap kemampuan berpikir Kritis (Y)
siswa kelas VIII SMPN 6 Hasanudin Semarang.
1) Persamaan Regresi Sederhana

Regresi linier sederhana didasarkan pada
hubungan pragmatis ataupun sebab akibat satu
variabel independen dengan satu variabel
dependen. Persamaan umum regresi linier

sederhana adalah: (Hanief & Himawanto, 2017)

Y = 04 DX psetsstrstrsstrssrssssssssssis s ssssssans (3.19)
Dimana
_XY—-b.}¥ X,
n

nYy X,V — Y X,.2Y
Y X" = (X X)?
Keterangan:

Y =Subjek dalam variabel dependen yang
diprediksikan (kemampuan berpikir kritis)

a = Harga Y ketika harga X, = 0 (harga konstan)

b = Koefisien regresi yang menunjukkan
besarnya pengaruh X, terhadap Y, secara
grafik menunjukkan slope (kemiringan
garis regresi).

X>= Subjek dalam variabel independen yang

memiliki nilai tertentu Resiliensi matematis
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2) Uji Keberartian Regresi

Dalam penelitian ini uji keberartian
regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh
antara  variabel = kemampuan  Resiliensi
Matematis (X:) dengan kemampuan berpikir
kritis (Y) menggunakan analisis varians dengan
tabel ANOVA yang dapat dilihat pada tabel 3.13
Hipotesis:
H, : Koefisien arah regresi tidak berarti (b = 0)
H, : Koefisien arah regresi berarti (b # 0)

Untuk menguji hipotesis dipakai statistik

F = Srzeg

2
Ssis

(Fhl-tung) dibanding dengan Figpe;,

dengan signifikansi sebesar 5% dengan dk
pembilang = 1 dan dk penyebut = n — 2, dan
taraf signifikansi 5% untuk mendapatkan nilai
Fiaper- Kemudian jika nilai Fyiryng > Freper, maka
H, ditolak berarti terdapat pengaruh antara
variabel X, terhadap Y (b # 0) (Sugiyono, 2007).
3) Uji Koefisien Korelasi

Dalam penelitian ini uji koefisien korelasi
ini digunakan untuk mengetahui keeratan
hubungan antara  variabel = kemampuan
Resiliensi matematis (X;) dengan kemampuan

berpikir kritis (Y).
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Hipotesis:
Ho: Tidak ada hubungan regresi
Hi: Ada hubungan regresi
Rumus yang digunakan  untuk
menghitung korelasinya sebagai berikut:

(Sugiyono, 2007)

__ nEXRNGREn (3.20)
Jrs - xnms =gy

Txy

Untuk menguji hipotesis dengan melihat
nilai koefisien korelasi pada kriteria berikut ini:
(Sugiyono, 2007)

4) Uji keberartian korelasi (uji t)

Dalam penelitian ini uji koefisien korelasi
dilakukan untuk mengetahui berarti tidaknya
hubungan  antara  variabel = kemampuan
Resiliensi matematis (Xz) terhadap kemampuan
berpikir kritis (Y) dengan menggunakan uji t.
Hipotesis:

Ho: Koefisien korelasi tidak berarti
Hi: Koefisien korelasi berarti
Untuk mencari nilai tpng digunakan

rumus sebagai berikut: (Bustami et al., 2014)
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Keterangan:
Tyy = Koefisien korelasi
n =]Jumlah sampel

Harga tpitung tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan harga t;,;.;- Dengan taraf
signifikansi 5% dan dk = n - 2 untuk
mendapatkan nilai t;qpe;- Kemudian jika tpiryng
> tyape; Maka terdapat hubungan yang berarti
antara Xz dan Y (Bustami, 2014).

5) Uji Koefisien Determinasi

Dalam penelitian ini uji koefisien
determinasi digunakan untuk mengetahui
besarnya persentase kontribusi  variabel
kemampuan Resiliensi matematis (X2) terhadap
kemampuan berpikir kritis (Y). Rumus yang

digunakan sebagai berikut: (Sugiyono, 2007)
KP = ()" X 100%..co (3.22)

Keterangan:
KP = Besarnya koefisien determinasi

Ty = Koefisien korelasi

61



c. Pengaruh self awarness (X1) dan kemampuan
Resiliensi matematis (X2) terhadap
kemampuan berpikir Kritis (Y)

1) Analisis regresi ganda
Analisis regresi ganda merupakan
bagian dari pengembangan uji regresi
sederhana. Analisis ini digunakan untuk
meramalkan nilai variabel terikat (Y) jika
terdapat 2 variabel bebas (X) atau lebih. Adapun
persamaan umumnya sebagai berikut: (Hanief &

Himawanto, 2017)

Y =a+b1 X1+ DpXoeeeeeerrrrreee (3.23)

Keterangan:

Y =Subjek dalam variabel dependen yang
diprediksikan (kemampuan berpikir
kritis)

a =Harga Y ketika harga X = 0 (harga
konstan)

by, b, =Koefisien regresi yang menunjukkan
besarnya pengaruh X terhadap Y, secara
grafik menunjukkan slope (kemiringan
garis regresi).

X,  =Subjek dalam variabel independen yang

memiliki nilai tertentu (Self Awareness)
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X,  =Subjek dalam variabel independen yang
memiliki nilai tertentu (Kemampuan
Resiliensi Matematis)

Rumus mencari persamaan regresi

ganda adalah: (Hanief & Himawanto, 2017)

_ (Z X2)X X1V)—( X1 X5) (X X, Y)
b; = XD B XD - Xaxp)? (3.24)
_ (Z X2) X X2V) - X1 X5) (X X1Y)
by = B BB (3.25)
e N 20 (il ). C e —— (3.26)

2) Uji Keberartian Regresi Ganda

Dalam penelitian ini wuji keberartian
regresi ganda digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh variabel Self Awareness (X1)
dan kemampuan Resiliensi Matematis (X3)
terhadap kemampuan berpikir kritis (Y).
Hipotesis:
H,: Persamaan regresi ganda tidak berarti
H,: Persamaan regresi ganda berarti

Untuk menguji keberatian koefisien

menggunakan rumus sebagi berikut: (Suyono,

2015)
JKreg

o (3.27)
(n—-k-1)
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Dengan,

JKReg = b1 2 X1Y + byY Xp¥

JKres =3 (¥ = 7)°

Kemudian nilai Fyipyng  dibandingkan
dengan nilai F,p.;, dengan taraf signifikansi 5%
serta dk pembilang = k - 1 dan dk penyebut = n
- k (k merupakan jumlah variabel bebas dan n
merupakan jumlah sampel). Jika Fpiryng =
Fiaper, maka regresi ganda berarti dan
sebaliknya jika Fpityng < Fiaper, maka regresi
ganda tidak berarti. (Suyono, 2015)

3) Uji koefisien Korelasi Ganda

Dalam penelitian ini uji koefisien korelasi
ini digunakan untuk mengetahui keeratan
hubungan antara variabel self awareness (X1)
dan kemampuan Resiliensi matematis (X3)
terhadap kemampuan berpikir kritis (Y). Untuk
menguji koefisien korelasi menggunakan rumus

sebagai berikut: (Bustami et al., 2014)

b1Y X1Y+byY X,
TX1X2Y = 112+ .................................... (328)

4) Koefisien Determinasi
Dalam penelitian ini uji koefisien

determinasi digunakan untuk mengetahui
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besarnya persentase kontribusi hubungan
antara variabel Self Awareness (Xi) dan
kemampuan Resiliensi matematis (X;) terhadap
kemampuan berpikir kritis (Y). Untuk menguji
koefisien determinasi menggunakan rumus

sebagai berikut: (Bustami et al., 2014)

KP = (ry,x,7)" X 100%.c (3.29)
Keterangan:

KP = Besarnya koefisien korelasi ganda
Tx,x,y = Koefisien korelasi ganda
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Rumusan masalah yang telah dijelaskan dalam Bab
[ pada halaman 7 dapat ditemukan jawabannya melalui
pengumpulan data yang relevan dengan penelitian ini.
Data-data tersebut diperoleh melalui proses pengumpulan
dokumentasi  yang  melibatkan  pencarian  dan
pengumpulan informasi dari berbagai sumber yang
berkaitan dengan topik penelitian. Selain itu, data juga
diperoleh melalui pelaksanaan tes kepada responden yang
menjadi sampel penelitian. Dengan kombinasi kedua
proses tersebut, diharapkan dapat memberikan data yang
memadai untuk menjawab rumusan masalah yang telah
diajukan.

Pada tahapan uji coba ini, peserta didik yang
terlibat berjumlah 47 siswa dari kelas IX A dan IX B. Tes
yang dilakukan mencakup angket self awareness, angket
Resiliensi matematis, dan tes kemampuan berpikir kritis.
Dilanjutkan dengan analisis validitas dan reliabilitas untuk
angket self awareness, Resiliensi matematis, dan tes
kemampuan berpikir kritis. Selain itu, juga dilakukan
analisis terhadap validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,

dan daya pembeda pada tes kemampuan berpikir Kritis.
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Dengan demikian, keseluruhan instrumen ini dapat dinilai
apakah wvalid atau tidak. Sebelum instrumen ini
diujicobakan pada responden, terlebih dahulu diuji
validitas oleh ahli, yakni Dr. Budi Cahyono S.Pd., M.Si.

Setelah instrumen terbukti wvalid, instrumen
tersebut diuji pada seluruh kelas VIII yang menjadi sampel
penelitian, sesuai yang dijelaskan dalam BAB III. Data yang
diperoleh dari kelas ini menjadi data utama yang akan diuji
regresi, dengan syarat uji normalitas sebagai indikator
bahwa wuji yang dipilih adalah statistika parametrik.
Regresi ini merupakan uji yang akan memberikan jawaban
terhadap rumusan masalah dalam penelitian ini.
Instrumen penelitian dapat dilihat pada lampiran 4-8.

Pertama, data hasil penelitian akan dideskripsikan
terlebih dahulu sebelum diuji dengan analisis tahap akhir,
yaitu uji normalitas dan uji hipotesis dengan regresi. Untuk
mempermudah analisis data, semua data yang disajikan
dalam Bab ini telah dikonversi menjadi skala nilai
maksimal 100 poin. Berikut adalah data-data yang terkait:
1. Self Awareness (Variabel Bebas (X1))

Berdasarkan pembahasan pada Bab III, data
mengenai self awareness diperoleh melalui penggunaan
instrumen angket self awareness. Hasil dari
pengumpulan data ini dapat ditemukan dalam tabel

berikut:
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Tabel 4. 1 Daftar Hasil Tes Self Awareness

No Kode Nilai | No | Kode Nilai
1 UC_1 76 25. | UC_25 89
2 UC_2 89 26. | UC_26 75
3 UcC_3 97 27. | UC_27 93
4 UC_4 70 28. | UC_28 75
5 UC_5 77 29. | UC_29 71
6 Uc_6 84 30. | UC_30 90
7 uc_7 70 31. | UC_31 70
8 UcC_8 73 32. | UC_32 89
9 uc_9 67 33. | UC_33 82
10 UcC_10 74 34. | UC_34 80
11 UC_11 92 35. | UC_35 88
12 UC_12 74 36. | UC_36 102
13 UC_13 98 37. | UC_37 105
14 UC_14 100 | 38. | UC_38 69
15 UC_15 110 | 39. | UC_39 97
16 UC_16 90 40. | UC_40 71
17 uc_17 85 41. | UC_41 73
18 UC_18 111 | 42. | UC_42 72
19 UC_19 74 43. | UC_43 77
20 UC_20 78 44. | UC_44 80
21 UcC_21 68 45. | UC_45 60
22 UC_22 97 46. | UC_46 84
23 UcC_23 100 | 47. | UC_47 105
24 UC_24 78
N 47
Nilai Tertinggi | 111 | Ratarata 83,6
Nilai Terendah 60 Jumlah 22,26
Varian
Jumlah 3929 | Varian total 163,4
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Dari data yang tercantum dalam tabel 4.1,
ditemukan data mengenai self awareness. Data ini
menunjukkan nilai tertinggi sebesar 111 dan nilai
terendah sebesar 60. Jumlah nilai dari 47 peserta didik
adalah 3929, dengan rata-rata sebesar 83,6. Variansi
ditemukan sebesar 22,26 dan Varian total sebesar
163,4.

. Resiliensi Matematis (Variabel Bebas 2(X;))

Data mengenai resiliensi matematis juga
diperoleh melalui penggunaan instrumen penelitian
berupa angket resiliensi matematis. Berikut adalah hasil

yang diperoleh dari pengumpulan data tersebut:

Tabel 4. 2 Daftar Tes Resiliensi Matematis

No Kode Nilai | No Kode Nilai
1 UcC_1 79 25. | UC_25 68
2 Uc_2 80 26. | UC_26 76
3 uc_3 94 27. | UC_27 104
4 uc_4 78 28. | UC_28 80
5 UC_5 66 29. | UC_29 80
6 UC_6 100 | 30. | UC_30 87
7 uc_7 79 31. | UC_31 85
8 UC_8 79 32. | UC_32 91
9 uc_9 83 33. | UC_33 84
10 Uc_10 82 34. | UC_34 75
11 UC_11 94 35. | UC_35 85
12 uc_12 80 36. | UC_36 119
13 UC_13 84 37. | UC_37 118
14 UC_14 106 | 38. | UC_38 73
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15 UC_15 91 39. | UC_39 97
16 UC_16 89 40. | UC_40 74
17 uc_17 92 41. | UC_41 73
18 UC_18 104 | 42. | UC_42 91
19 Uc_19 71 43. | UC_43 84
20 UC_20 85 44, | UC_44 91
21 Uc_21 83 45. | UC_45 73
22 UcC_22 95 46. | UC_46 73
23 UC_23 95 47. | UC_47 115
24 UC_24 93
N 47
Nilai Tertinggi 119 Rata rata 86,7
Nilai Terendah 66 Jumlah 22,26
Varian
Jumlah 4078 | Varian total 155,8

Dari tabel 4.2 yang disajikan, data resiliensi

matematis menunjukkan nilai tertinggi sebesar 119 dan

nilai terendah sebesar 66. Jumlah nilai dari 47 peserta

didik adalah 4078, dengan rata-rata sebesar 86,7.

Variansi ditemukan sebesar 22,26 dan simpangan baku

sebesar 155,8.

. Kemampuan Berpikir Kritis (Variabel Terikat (Y))

Data mengenai kemampuan berpikir kritis juga

diperoleh melalui penggunaan instrumen penelitian

berupa tes kemampuan berpikir kritis. Berikut adalah

hasil yang diperoleh dari pengumpulan data tersebut:
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Tabel 4. 3 Daftar hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis

No Kode Nilai | No Kode Nilai
1 UC_1 53 25. | UC_25 69
2 UC_2 68 26. | UC_26 22
3 UcC_3 70 27. | UC_27 56
4 UC_4 54 28. | UC_28 14
5 UC_5 70 29. | UC_29 65
6 Uc_6 52 30. | UC_30 26
7 uc_7 54 31. | UC_31 69
8 UcC_8 36 32. | UC_32 37
9 uc_9 40 33. | UC_33 28
10 UcC_10 50 34. | UC_34 56
11 UC_11 69 35. | UC_35 17
12 uc_12 54 36. | UC_36 9
13 UC_13 25 37. | UC_37 41
14 UC_14 62 38. | UC_38 38
15 UC_15 70 39. | UC_39 54
16 UC_16 70 40. | UC_40 70
17 uc_17 56 41. | UC_41 6
18 UC_18 70 42. | UC_42 35
19 UC_19 51 43. | UC_43 53
20 UC_20 69 44. | UC_44 21
21 UcC_21 40 45. | UC_45 12
22 UC_22 70 46. | UC_46 24
23 UcC_23 52 47. | UC_47 34
24 UC_24 54
N 47
Nilai Tertinggi 70 Rata rata 47,12
Nilai Terendah 6 Jumlah 136,2
Varian
Jumlah 2215 | Varian total 379,7
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Dari tabel 4.3 yang disajikan, data kemampuan
berpikir kritis menunjukkan nilai tertinggi sebesar 70
dan nilai terendah sebesar 6. Jumlah nilai dari 47
peserta didik adalah 2215, dengan rata-rata sebesar
47,12. Variansi ditemukan sebesar 136,2 dan Varian

total sebesar 379,7.

B. Uji Coba Instrumen

Dalam penelitian ini, validitas instrumen tidak
hanya diukur melalui perhitungan statistik, tetapi juga
melalui validitas ahli. Validitas ahli dilakukan sebelum
instrumen diujicobakan. Sementara itu, Validitas statistik
dilakukan setelah instrumen diuji cobakan pada tahap
pertama dengan kata lain pada kelas selain kelas sampel.
Sebelum menganalisis data, terlebih dahulu menganalisis
soal uji coba yang telah diteskan di kelas IX.

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis instrumen
yang digunakan, yaitu angket dan tes. Instrumen angket
terdiri dari dua angket yang berbeda, yaitu angket self
awareness dan angket resiliensi matematis. Setiap angket
memiliki 30 pertanyaan dalam bentuk kuesioner dengan 4
pilihan jawaban. Sedangkan instrumen tes yang digunakan
adalah tes kemampuan berpikir kritis. Tes ini terdiri dari 5
butir soal, dan setiap soal terdiri dari 6 pertanyaan

indikator berpikir kritis.
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Pada tahap awal penelitian, kedua instrumen,
angket dan tes, diujicobakan pada kelas IX, yaitu kelas IX A
dan IX B. Kelas-kelas ini bukan merupakan sampel dalam
penelitian ini, melainkan digunakan sebagai objek uji coba.
1. Analisis Validitas

Analisis validitas digunakan untuk menilai
apakah item-item soal dalam tes memiliki validitas atau
tidak. Item-item soal yang tidak valid akan dihapus dan
tidak digunakan, sementara item-item yang valid dapat
digunakan untuk mengukur angket self awareness.

Berdasarkan uji coba soal yang telah dilakuan
dengan melibatkan 47 peserta dan tingkat signifikansi
sebesar 5%, diperoleh nilai rtabel sebesar 0,288. Oleh
karena itu, sebuah item soal dikatakan valid jika nilai r
hitung (koefisien korelasi) lebih besar dari 0,288.
Dengan menggunakan Kkriteria ini, hasil analisis
validitas dapat digunakan untuk menentukan item-item
soal mana yang valid dan dapat digunakan dalam

pengukuran angket self awareness.

Tabel 4. 4 Hasil Validasi Butir Angket Self Awareness

Nomor Thitun T Keterangan
Butir g tabel
1 0,407 0,288 Valid
2 0,425 0,288 Valid
3 0,331 0,288 Valid
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4 0,450 0,288 Valid
5 0,509 0,288 Valid
6 0,620 0,288 Valid
7 0,516 0,288 Valid
8 0,393 0,288 Valid
9 0,336 0,288 Valid
10 0,669 0,288 Valid
11 0,347 0,288 Valid
12 0,794 0,288 Valid
13 0,531 0,288 Valid
14 0,447 0,288 Valid
15 0,327 0,288 Valid
16 0,668 0,288 Valid
17 0,713 0,288 Valid
18 0,514 0,288 Valid
19 0,663 0,288 Valid
20 0,374 0,288 Valid
21 0,480 0,288 Valid
22 0,310 0,288 Valid
23 0,676 0,288 Valid
24 0,350 0,288 Valid
25 0,631 0,288 Valid
26 0,627 0,288 Valid
27 0,497 0,288 Valid
28 0,459 0,288 Valid
29 0,390 0,288 Valid
30 0,539 0,288 Valid

Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh 30 butir
pernyataan valid, sehingga hasil analisis validitas butir
ini menjadi instrumen penelitian. Detail perhitungan

pada lampiran 11.
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Tabel 4. 5 Hasil Validasi Butir Angket Resiliensi

Matematis
Nomor Thi T Keterangan
Butir itung tabel g
1 0,624 0,288 Valid
2 0,293 0,288 Valid
3 0,657 0,288 Valid
4 0,291 0,288 Valid
5 0,556 0,288 Valid
6 0,757 0,288 Valid
7 0,313 0,288 Valid
8 0,455 0,288 Valid
9 0,558 0,288 Valid
10 0,364 0,288 Valid
11 0,321 0,288 Valid
12 0,303 0,288 Valid
13 0,459 0,288 Valid
14 0,547 0,288 Valid
15 0,488 0,288 Valid
16 0,641 0,288 Valid
17 0,484 0,288 Valid
18 0,455 0,288 Valid
19 0,539 0,288 Valid
20 0,336 0,288 Valid
21 0,665 0,288 Valid
22 0,682 0,288 Valid
23 0,626 0,288 Valid
24 0,385 0,288 Valid
25 0,607 0,288 Valid
26 0,551 0,288 Valid
27 0,718 0,288 Valid
28 0,658 0,288 Valid
29 0,500 0,288 Valid
30 0,619 0,288 Valid
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Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh 30 butir
pernyataan yang valid. Sehingga hasil analisis uji
validitas ini digunakan sebagai instrumen penelaahan.

Detail perhitungan pada lampiran 12.

Tabel 4. 6 Hasil Validasi Butir Tes Kemampuan Berpikir

Kritis

Nomor Thitun T Keterangan
Butir g tabel g

1 0.617 0,288 Valid

2 0.575 0,288 Valid

3 0.849 0,288 Valid

4 0.905 0,288 Valid

5 0.762 0,288 Valid

Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh hasil semua
soal tes dinyatakan valid. Rincian perhitungan yang
lengkap dapat ditemukan pada lampiran 13.

. Analisis Reliabilitas

Setelah  dilakukan uji  validitas, langkah
selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas pada butir
soal yang telah terbukti valid. Uji reliabilitas dilakukan
untuk mengukur tingkat konsistensi jawaban dalam
instrumen. Instrumen yang baik akan memberikan

jawaban yang konsisten setiap kali disajikan.
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Tabel 4. 7 Hasil Reliabilitas Instrumen Penelitian

Jenis Thi T Keterangan
Instrumen itung tabel g
Angket SA 0,894 0,288 Valid
Angket RM 0,887 0,288 Valid

Tes KBK 0,801 0,288 Valid

Hasil perhitungan koefisien reliabilitas untuk self
awareness menunjukkan nilai ri;; sebesar 0,894,
sedangkan untuk Resiliensi matematis nilai r11 adalah
0,887, dan untuk kemampuan berpikir kritis nilai ri;
adalah 0,801. Nilai rtabel yang digunakan untuk
menentukan reliabilitas adalah 0,288. Berdasarkan
hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa semua
butir soal memiliki reliabilitas yang sangat tinggi,
karena nilai koefisien korelasi berada dalam rentang 0,8
- 1,0. Rincian perhitungan dapat ditemukan pada
lampiran 13.

. Analisis Indeks Kesukaran

Analisis indeks kesukaran digunakan untuk
menentukan tingkat kesulitan suatu soal, apakah itu
masuk dalam kategori mudah, sedang, atau sulit. Hasil
perhitungan indeks kesukaran pada setiap butir soal

menunjukkan:
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Tabel 4. 8 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal
Kemampuan Berpikir Kritis

Nomor Tingkat Keterangan
Butir Kesukaran
1 0.802 Mudah
2 0.915 Mudah
3 0.716 Mudah
4 0.587 Sedang
5 0.347 Sedang

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa dari sekumpulan soal yang telah
dianalisis, terdapat tiga soal yang memiliki tingkat
kesukaran yang dikategorikan sebagai mudah. Selain
itu, terdapat dua soal yang memiliki tingkat kesukaran
yang dikategorikan sebagai sedang. Hal ini
menunjukkan adanya variasi dalam tingkat kesukaran
soal, yang dapat memberikan pengukuran yang lebih
komprehensif terhadap kemampuan peserta didik.

. Analisis Daya Beda

Analisis daya pembeda dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana instrumen tes mampu
membedakan antara peserta didik yang memiliki
kemampuan tinggi dan rendah. Interpretasi daya
pembeda menggunakan klasifikasi berikut:

D:<0,19 = Jelek Besar
D:0,20 - 0,29 = Cukup
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D:0,30- 0,39 =Baik

D: 0,40 - 1,00 = Sangat Baik

Setelah menghitung daya beda pada setiap butir

soal, didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Hasil Analisis Daya Pembeda Tes
Kemampuan Berpikir Kritis

Nomor Daya Keterangan
Butir Pembeda
1 0.374 Baik
2 0.247 Cukup
3 0.852 Sangat Baik
4 0.984 Sangat Baik
5 0.984 Sangat Baik

Perhitungan selengkapnya mengenai daya beda

butir soal dapat ditemukan pada lampiran 14.

Berdasarkan hasil analisis yang menunjukkan bahwa

seluruh butir soal memenuhi kriteria baik, cukup, dan

sangat baik, dapat disimpulkan bahwa soal-soal dalam

instrumen ini dapat digunakan secara efektif untuk

pengambilan data pada tahap akhir penelitian.

C. Analisis Data

Analisis uji hipotesis ini berdasarkan pada hasil

nilai angket Self awareness dan Resiliensi matematis, serta

tes kemampuan berpikir kritis:

79



1. Analisis Uji Asumsi Klasik
Syarat yang harus dipenuhi dalam melakukan uji
asmsi klasik yaitu:
a. Uji Normalitas
Pada uji normalitas menggunakan hipotesis:
Ho: Data berdistribusi normal
Hi: Data tidak berdistribusi normal
Uji normalitas variabel dengan uji Kolmogorov

smirnov didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas
Variabel Do Dtabel Ket
Self Awareness 0,162 0,194 Normal
Resiliensi Matematis 0,131 0,194 Normal
Kemampuan Berpikir | 0,091 0,194 Normal
Kritis

Hasil uji normalitas variabel diperoleh Dy <
Diabel, maka Hyp diterima yang artinya membuktikan
bahwa ketiga variabel berdistribusi normal
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 16.

b. Uji Linieritas

Dalam uji normalitas hipotesis yang
digunakan:
Ho: Regresi Uji Linier

Hi: Regresi Non Linier
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1) Uji Linieritas variabel X; terhadap Y

Tabel 4. 11 Tabel ANOVA variabel X; terhadap Y

Suber df jk rik f
variasi
Total 49 266532,65
rega 1 255128,07 | 255128,07
reg bla 1 2089,67 2089,67 10,544
res 47,00 931491 198,19
galat 23,00 -132,48 -5,76 -68,339
tc 24,00 9447,40 393,64

Tabel ANOVA menunjukkan nilai Fhitung =-
68,339 selanjutnya dikonsultasikan dengan nilai
Ftabel, pada taraf signifikansi sebesar 5%, dk
pembilang =24 dan dk penyebut =23 didapat
Ftabel =2,005, Karena Fhitung < Ftabel, HO
diterima. Sehingga dapat dikatakan regresi
tersebut linier.

2) Uji Linieritas variabel X, terhadap Y

Tabel ANOVA menunjukkan nilai Fhiwung = -
1,002 selanjutnya dikonsultasikan dengan nilai
Fube, pada taraf signifikansi sebesar 5%, dk
pembilang = 24 dan dk penyebut= 23 didapat
Faber =2,005 Karena Fhitung < Frave, Ho diterima.

Sehingga dapat dikatakan regresi tersebut linier.
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Tabel 4. 12 Tabel ANOVA variabel X, terhadap Y
Sumber df Jk rik f
Variansi
Total 49,00 | 266532,6
Rega 1,00 255128,0 255128,0
Regbla 1,00 1442,77 1442,77 6,807
res 47,00 | 9961,81 211,95
Galat 23,00 | -150383,5 -6538,41 -1,002
Tc 24,00 | 160345,3 6681,05

c. Uji multikolinearitas
Hipotesis yang dipakai dalam  uji

multikolinearitas yaitu:

Ho: Terjadi multikolinearitas

Hi: Tidak terjadi multikolinearitas
Correlaation

Output tabel menunjukkan

korelasi (r) antara variabel X; dengan X, sebesar
0,568 . Berdasarkan tabel 4.4 dapat dicari:

Tolerance = 1 — r?

=1-(0,485)2
= 0,765
VIF=——
tolerance
1
VIE = 0,765
VIF = 1,308

karena nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1
maka Ho ditolak dan dinyatakan tidak terjadi

multikolinearitas.
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Tabel 4. 13 Correlation

Correlation X2 X2
X1 1 1
X2 0,485 1

d. Uji autokorelasi
Pada uji autokorelasi menggunkan Hipotesis:
Ho: Terjadi autokorelasi
Hi: Tidak terjadi autokorelasi
Berdasarkan tabel perhitungan didapatkan
nilai dari Y (e,)?=8988,022 dan Y (e;_e;_1)? =
15673,341

d = Y. (er- et—1)2
Y e?
_15673,341
~8988,022
d= 1,744

Selanjutnya dikonsultasikan dengan nilai dU
dan dL pada tabel durbin-Watson taraf signifikasi 5%
dan k = 2, n=49. diperoleh nilai dU sebesar 1,6257
dan 4-dU=2,3743. karena 1,6257 < 1,744 < 2,3743
maka memenuhi dU<d<4-dU sehingga H, ditolak

yang artinya tidak terjadi autokorelasi.
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e. Uji heteroskedastisitas

Hipotesis yang digunakan dalam uji
heteroskedastistas adalah:
Ho: Terjadi heteroskedastisitas
Hi: Tidak terjadi heteroskedastisitas

Pada Output tabel Correlation menunjukkan
nilai signifikasi variabel X; sebesar 0,349 dan X;
sebesar 0,253. Karena nilai signifikasi X; dan X; >
0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas

Hasil uji asumsi klasik diperoleh distribusi
data normal, bersifat linier, terbebas dari
multikolinearitas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas. Selanjutnya data layak untuk

dilaksanakan uji regresi linier berganda.

2. Analisis Uji Hipotesis
Uji Hipotesis untuk menemukan jawaban dari
rumusan masalah dalam penelitian ini. Pada uji asumsi
klasik diperoleh distribusi data normal, bersifat linier,
terbebas dari multikolinearitas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas. Sehingga data layak untuk
dilaksanakan wuji regresi linier berganda. Berikut

perhitungan nya:
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a. Pengaruh self awareness (X1) terhadap kemampuan
berpikir kritis (Y) siswa kelas VIII SMP Hasanuddin 6
Semarang
1) Persamaan regresi sederhana

Persamaan umum regresi linear sederhana

yaitu: (Rustam et al., 2018)

N

Y=a+ bx;

Koefisien b diperoleh melalui perhitungan
berikut:
b = nYyxy— Zx)Qy)

nyxi? — (X x)?

_ 49(250755,95) — (3434,17)(3535,71)
- (244863,19) — (3434,17)2

b = 0,707

Koefisien a di peroleh melalui melalui

perhitungan berikut:
_Zy-(%x)
n

(3535,71) — (0,707 x 3434,17)
a= 49

a=22,601

Hasil perhitungan di peroleh nilai b =
0,707dan nilai a = 22,601, sehingga persamaan

regresi linear sederhana yaitu Y =22,601+
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0,707X;. Perhitungan secara lengkap pada

lampiran 21.

Intepretasi dari persamaan regresi tersebut
yaitu:

a) a = 22,601 berarti jika self awareness (X;)
bernilai 0, sehingga di dapat skor kemampuan
berpikir kritis (Y) sebesar 22,601. Sehingga
membuktikan X; mempengaruhi nilai Y.

b) b = 0,707 artinya jika terjadi penambahan self
awareness sebesar 1 poin, menyebabkan
kemampuan berpikir kritis meningkat sebesar
0,707.

2) Uji keberartian regresi
Tabel ANOVA menunjukan  Fpipyng =

10,544 selanjutnya dikonsultasikan dengan nilai

Fiaper pada taraf signifikansi sebesar 5% dk

pembilang = 1 dan dk penyebut = 47 di dapat

Fraper = 4,047.Karena Fpiryng > Fraper. maka Hy

di tolak dan dapat dikatakan arah regresi tersebut

berarti. Sehingga dinyatakan terdapat pengaruh

self awareness terhadap kemampuan berpikir
kritis. Perhitungan secara lengkap bisa dilihat

pada lampiran 22.
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3) Uji koefisien korelasi
Uji koefesien korelasi menggunakan rumus
korelasi  product-moment sebagai  berikut:
(Riduwan, 2013)
ny XY — X)QY)

r=
JmZ6 - CX3 ey - Ey2)

B 49(250755,95) — (3434,17)(3535,71)
J{49(244863,19) — (3434,17)2}(49(266532,65) — (3535,71)

=0,428

Hasil perhitungan di atas menghasilkan
koefisien korelasi pada self awareness terhadap
kemampuan berpikir kritis dengan kriteria
cukup, yaitu sebesar 0,428.

4) Uji keberartian koefisien korelasi

Hipotesis yang di gunakan dalam uji

koefisien korelasi yaitu:

H,: koefisien korelasi tidak signifikan

H,: koefisien korelasi signifikan

o ryn—2 0428V49 -2 _
Vi-rz /1-(0428)

)

Hasil perhitungan di atas di peroleh

thitung = 3,247 dan taraf signifikan 5% dengan

dk = 47, ttabel=1v678 di dapat thitung > ttabel,
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maka H, di tolak. Sehingga terdapat hubungan
yang signifikan self awareness terhadap
kemampuan berpikir kritis.
5) Uji koefisien determinasi
Rumus yang digunakan sebagai beriku:
KP = rxy? x 100%
KP = (0,428)% x 100%
=18,32%

Hasil perhitungan di atas diperoleh KP
(koefisien determinasi) = 18,32% sehingga
persentase pengaruh self awareness sebesar

18,32% terhadap kemampuan berpikir kritis.

b. Pengaruh Resiliensi matematis (Xz) terhadap
kemampuan berpikir kritis (Y) siswa kelas VIII di
SMP Hassanudin 6 semarang

1) Persamaan regresi sederhana
Persamaan umum regresi linear sederhana

adalah: (Riduwan, 2013)

N

Y =a+ bx,
Koefisien b diperoleh melalui perhitungan berikut
b = ny XY — (XX)2XY)
ny, X22 - (2Xz)?
49(238953,57) — (3281,67)(3535,71)
- 49(223006,94) — (3281,67)?

88



b = 0,669

Koefsien a diperoleh melalui perhitungan berikut:

L _IY-(bIX)
n
(3535,71) — (0,669)(3281,67)
- 49
a = 27,359

Hasil perhitungan diperoleh nilai b =
0,669 dan nilai a = 67,597 sehingga persamaan
regresi linier sederhana yaitu
Y =27,359+0,669X,. Perhitungan secara lengkap
pada lampiran 23.

Intepretasi dari persamaan regresi
tersebut, yaitu:

a) a = 27,359, berarti jika resiliensi matemais
matematis (X,) bernilai 0, sehingga didapat
skor kemampuan berpikir kritis (Y) sebesar
27,359 sehingga membuktikan bahwa X,
mememgaruhi nilai Y.

b) b =0,669, artinya apabila terjadi penambahan
resiliensi matematis sebesar 1 poin,
menyebabkan kemampuan Dberpikir Kritis

sebesar 0,669
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2) Uji keberartian regresi
Tabel ANOVA menunjukan F;;y,,g = 6,807,
selanjutnya di konsltasikan dengan nilai F;gp; di
dapat Fpiryng @ = 5%, dk pembilang = 1 dan dk
penyebut = 47 di dapat F;ype; = 4,047 maka Hyd
ditolak dan dapat dikatakan arah regresi tersebut
berarti. Sehingga di nyatakan terdapat pengaruh
resiliensi matematis terhadap kemampuan
berpikir kritis. Penghitungan secara lengkap bisa
di lihat pada lampiran 25.
3) Uji koefisien korelasi
Uji  koefisiensi korelasi menggunakan
rumus  korelasi  product-moment  sebagai
berikut:(riduwan, 2013)
nYy XY - (XX)QY)

r=
J0EX? ~ CX Y2 - Ty

_ 49(238953,57)—(3281,67)(3535,71)
/{49(223006,94)—(3281,67)2}(49(266532,65)—(3535,71)

= 0,356

Hasil perhitungan di atas di peroleh
koefisien korelasi pada resilensi matemais
matematis terhadap kemampuan berpikir kritis
tergolong dalam kriteria lemah, yaitu sebesar

0,356.
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4) Uji keberartian koefisien korelasi
Hipotesis yang di gunakan dalam uji
koefisien korelasi yaitu:

H,: koefisien korelasi tidak signifikan

H,: koefisien korelasi signifikan

e rVn—2 _0,356v49 —2
Vi—-r2  \/1-(0,127)

= 2,609

Hasil perhitungan menghasilkan tp;tyng =
2,60 dan dk = 47, didapat tizpe; = 1,678 karena
thitung > ttaper Maka H, di tolak. Sehingga
terdapat hubungan yang signifikan resiliensi
matematis terhadap kemampuan berpikir Kritis .
5) Uji koefisien determinasi
Rumus yang digunakan sebagai berikut

KP = r2 x 100%
KP = (0,356)2 X 100%= 12,65%

Hasil perhitungan di atas di peroleh
KP(koefisien determinasi)=12,65% sehingga
persentase pengaruh resiliensi matematis sebesar

12,65% terhadap kemampuan berpikir Kritis.
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c. Pengaruh self awareness (Xi) dan resiliensi
matematis (Xz) terhadap kemampuan berpikir kritis
(Y) siswa kelas VIII SMP Hassanudin 6 Semarang
1) Persamaan regresi ganda

Persamaan regresi linear ganda adalah
(Riduwun, 2013)

N

Y =a+ b1X1 + b2X2
Y = 57,857 + (0,552)X; + (0,364)X,

Variabel X; menunjukan self awareness,
variabel X, menunjukkan resiliensi matematis.
Apabila X; = 0 dan X, = 0, sehingga di dapat skor
kemampuan berpikir kritis sebesar 57,857.
sehingga nilai Y dapat di nyatakan tidak hanya di
pengaruhi oleh X; dan X, saja namun terdapat
pengaruh dari variabel lain. Penghitungan secara
lengkap bisa di lihat pada lampiran 25.

2) Uji keberartian regresi ganda

Pada regresi ganda menggunakan rumus:

Jkreg 2416,560
_ k _ 2 _
F= Jkyes  10697,872 5,196
m—k—1) 46

Hasil dari perhitungan di ketahui nilai

Fhitung > Frabel, Fhitung = 5,196 dan Figpe; = 3,2
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dengan o = 5%, dk pembilang =2 dan dk
penyebut = 46. sehingga dinyatakan terdapat
pengaruh secara simultan antara self awareness
dan resiliensi matematis terhadap kemampuan
berpikir kritis, serta koefisien arah regresi
berarti. Penghitungan secara lengkap bisa dilihat
pada lampiran 26.
3) Uji koefisien korelasi ganda

Rumus yg di gunakan yatu:

_ b1 XX;y+b X Xpy
(RxerZ!y) - Z y2

_[(0,552)(250755,95) + (0,364)(238953,57)
- 266532,65

(Rx,x,y) = 0,460

Hasil perhitungan menghasilkan nilai:

RX1,X2,Y = 0,4‘60

maka koefisiensi korelasi self awareness
(X;) dan resiliensi matematis (X,) terhadap
kemampuan berpikir kritis (Y) termasuk kedalam
kriteria cukup kuat, yaitu sebesar 0,055.
4) Koefisien determinasi
Rumus yang digunakan yaitu:

KP = (RXLXZ,Y)Z X 100%
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KP = (0,460)? x 100%= 21,19%

Hasil perhitungan di atas di peroleh KP
(koefisien determinasi)= 21,19% yang berarti
persentase pengaruh self awareness (X;) dan
resiliensi matematis (X,) terhadap kemampuan

berpikir kritis (Y) sebesar 21,19%.

D. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh self
awareness dan resiliensi matematis terhadap kemampuan
berpikir kritis. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan metode survei. Sampel penelitian terdiri
dari 49 responden dari kelas VIII A dan VIII B, serta 47
responden untuk kelas uji coba IX A dan IX B. Instrumen
penelitian terdiri dari angket self awareness dan resiliensi
matematis yang terdiri dari 30 butir soal untuk angket, 5
butir soal uraian untuk tes kemampuan berpikir kritis.

Uji coba instrumen penelitian dilakukan untuk
memastikan kualitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan
bahwa semua 30 butir pernyataan dalam angket valid.
Reliabilitas instrumen diukur menggunakan nilai r hitung,
yang menunjukkan reliabilitas angket self awareness
sebesar 0,894, angket resiliensi matematis sebesar 0,877,
dan tes kemampuan berpikir kritis sebesar 0,801. Nilai-

nilai ini lebih besar dari nilai r tabel, menunjukkan bahwa
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instrumen penelitian memiliki reliabilitas yang baik.
Selanjutnya, tingkat kesulitan soal diukur dan ditemukan
bahwa 3 butir soal tergolong mudah dan 2 butir soal
tergolong sedang. Daya pembeda soal juga dinilai baik,
cukup, dan sangat baik.

Berdasarkan hasil olah data pada BAB IV, Pada
analisis terkait pengaruh self awareness terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi SPLDV kelas
VIII SMP Hasanuddin 6 Semarang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel
tersebut. Persamaan regresi sederhana menunjukkan
bahwa Y = 22,601 + 0,707X;. Koefisien korelasi antara self
awareness dan kemampuan berpikir kritis sebesar 0,428
menunjukkan hubungan yang cukup kuat. Selain ituy,
koefisien determinasi sebesar 18,32% menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan sebesar 18,32%
antara self awareness terhadap kemampuan berpikir kritis.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat
pengaruh signifikan antara self awareness dan kemampuan
berpikir kritis. Penelitian yang dilakukan oleh Hari, Zanthy,
dan Hendriana (2019) menunjukkan bahwa self efficacy,
yang merupakan salah satu aspek dari self awareness,
memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir
kritis. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Edukatif

(2020) juga menemukan bahwa self awareness memiliki
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pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis.

Analisis pengaruh resiliensi matematis terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi SPLDV kelas
VIII SMP Hasanuddin 6 Semarang menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan. Persamaan regresi sederhana
menunjukkan bahwa Y = 27,359 + 0,669X,. Koefisien
korelasi antara resiliensi matematis dan kemampuan
berpikir kritis sebesar 0,356 menunjukkan hubungan yang
cukup Kkuat. Koefisien determinasi sebesar 12,65%
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh resiliensi
matematis sebesar 12,65% terhadap kemampuan berpikir
kritis. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Johnson dan
Brown (2012) yang menunjukkan bahwa resiliensi
matematis memiliki hubungan positif dengan kemampuan
berpikir kritis dalam konteks matematika. Penelitian ini
menemukan bahwa individu yang memiliki tingkat
resiliensi matematis yang tinggi cenderung memiliki
kemampuan berpikir kritis yang lebih baik. Sementara itu,
penelitian oleh Anderson dan Williams (2015) juga
mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa resiliensi
matematis berperan penting dalam pengembangan
kemampuan berpikir kritis dalam konteks matematika.
Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa

resiliensi matematis memiliki pengaruh yang positif
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terhadap kemampuan berpikir Kkritis dalam konteks
matematika.

Analisis pengaruh self awareness dan resiliensi
matematis secara simultan terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi SPLDV kelas VIII SMP Hasanuddin
6 Semarang menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan. Persamaan regresi ganda menunjukkan bahwa
Y = 87,857 + 0,552X, + 0,364X,. Koefisien korelasi antara
kedua variabel tersebut dengan kemampuan berpikir kritis
sebesar 0,460 menunjukkan hubungan yang cukup kuat.
Koefisien determinasi sebesar 21,19% menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara self
awareness dan resiliensi matematis sebesar 21,19%
terhadap kemampuan berpikir Kkritis. Berdasarkan
koefisien determinasi dapat disimpulkan bahwa self
awareness dan resiliensi matematis berpengaruh secara
simultan terhadap kemampuan berpikir kritis. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut secara
bersama-sama memberikan kontribusi pada kemampuan
berpikir kritis individu. Self awareness membantu individu
dalam mengenali dan memahami diri sendiri, sementara
resiliensi matematis membantu individu dalam
menghadapi kesulitan dan tantangan dalam pemahaman
konsep matematika. Pengembangan kedua faktor ini

penting dalam konteks pendidikan untuk meningkatkan
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kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam kesimpulannya,
penelitian ini menunjukkan bahwa baik self awareness
maupun resiliensi matematis memiliki pengaruh yang
signifikan secara individu maupun secara bersama-sama

terhadap kemampuan berpikir kritis.

. Keterbatasan penelitian
1. Keterbatasan Tempat Penelitian:
Penelitian ini hanya dilakukan di SMP Hassanudin
6 Semarang, yang dapat membatasi generalisasi hasil
penelitian ke populasi yang lebih luas. Untuk
memperluas representasi, penelitian selanjutnya
sebaiknya melibatkan lebih banyak tempat penelitian
yang mencakup berbagai wilayah geografis.
2. Keterbatasan Tempat Penelitian:
Penelitian ini hanya dilakukan di SMP Hassanudin
6 Semarang, yang dapat membatasi generalisasi hasil
penelitian ke populasi yang lebih luas. Untuk
memperluas representasi, penelitian selanjutnya
sebaiknya melibatkan lebih banyak tempat penelitian
yang mencakup berbagai wilayah geografis
3. Keterbatasan Waktu Penelitian:
Penelitian ini dilakukan dalam waktu yang
terbatas, yang dapat mempengaruhi jumlah sampel

yang diteliti dan kedalaman analisis variabel. Untuk
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mendapatkan data yang lebih komprehensif, penelitian
selanjutnya sebaiknya memperluas periode waktu
penelitian dan mengalokasikan waktu yang lebih
memadai untuk pengumpulan data.
. Keterbatasan Objek Penelitian:

Penelitian ini hanya mengkaji tiga variabel, yaitu
Self awareness (Xi), Resiliensi matematis (X:), dan
kemampuan berpikir kritis (Y) terhadap kemampuan
berpikir kritis. Keterbatasan ini menyebabkan faktor-
faktor lain yang mungkin memengaruhi kemampuan
berpikir kritis tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam,
penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan
penambahan variabel-variabel lain yang relevan.

Meskipun penelitian ini memiliki keterbatasan,
hasil yang ditemukan masih memberikan wawasan
yang berharga terkait pengaruh self awareness dan
resiliensi matematis terhadap kemampuan berpikir
kritis. Dengan memperhatikan dan mengatasi
keterbatasan-keterbatasan tersebut, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat memberikan kontribusi

yang lebih signifikan dalam bidang ini.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah melakukan analisis data dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara self
awareness terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada materi SPLDV Kkelas VIII SMP Hasanuddin 6
Semarang. Hal ini terbukti dengan nilai Fhitung =
10,544 yang lebih besar daripada Ftabel = 4,047.
Pengaruh tersebut juga dapat dilihat dari koefisien
korelasi r = 0,428 dan koefisien determinasi r* = 0,183.
Hal ini menunjukkan bahwa self awareness
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis sebesar
18,32%. Dengan persamaan sederhana ¥ = 22,601 +
0,707X4, artinya jika nilai dari self awareness bernilai 0
maka nilai dari variabel kemampuan berpikir Kkritis
sebesar 22,601.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Resiliensi
matematis terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada materi SPLDV kelas VIII SMP Hasanuddin 6
Semarang.. Hal ini terbukti dengan nilai Fhitung = 6,807
yang lebih besar daripada Ftabel = 4,047. Besarnya
pengaruh dapat dilihat dari koefisien korelasi r = 0,356
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dan koefisien determinasi r®> = 0,126. Hal ini

menunjukkan bahwa resiliensi matematis
mempengaruhi kemampuan berpikir Kkritis sebesar
12,65%. Dengan persamaan sederhana Y = 27,359 +
0,669X,, berarti jika dari variabel resiliensi matematis
bernilai 0 maka nilai dari variabel kemampuan berpikir
kritis sebesar 27,359.

. Terdapat pengaruh secara simultan antara self
awareness dan resiliensi matematis terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi SPLDV
kelas VIII SMP Hasanuddin 6 Semarang. Hal ini terbukti
dengan nilai Fhitung = 5,196 yang lebih besar daripada
Ftabel = 3,2. Besarnya pengaruh dapat dilihat dari
koefisien korelasi r = 0,460 dan koefisien determinasi r?
= 0,212. Hal ini menunjukkan bahwa self awareness dan
resiliensi matematis secara simultan mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis sebesar 21,19%. Dengan
persamaan sederhana Y = 87,857 + 0,552X, + 0,364X,,
artinya jika nilai self awareness dan resiliensi matematis
bernilai 0, maka nilai kemampuan berpikir kritis

sebesar 87,857.
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B. Saran
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan
kesimpulan diatas maka saran yang dapat penulis
sampaikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi sekolah:

Sekolah dapat meningkatkan pemahaman dan
kesadaran siswa tentang pentingnya self awareness dan
resiliensi matematis dalam mengembangkan
kemampuan berpikir Kkritis. Hal ini dapat dilakukan
melalui program pembelajaran yang memperkuat
kedua faktor tersebut.

2. Bagi guru:

Guru dapat mengintegrasikan pengembangan self
awareness  dan  resiliensi = matematis dalam
pembelajaran matematika. Dapat dilakukan dengan
memberikan tugas dan aktivitas yang mendorong siswa
untuk meningkatkan kesadaran diri dan ketangguhan
dalam menghadapi kesulitan matematika.

3. Bagi siswa:

Siswa perlu meningkatkan self awareness dan
resiliensi dalam mempelajari matematika. Dapat
dilakukan dengan mengenali kekuatan dan kelemahan
diri serta melatih diri dalam menghadapi tantangan

matematika.

102



4. Bagi peneliti:

Penelitian selanjutnya dapat memperdalam
pemahaman tentang hubungan antara self awareness,
resiliensi matematis, dan kemampuan berpikir kritis.
Dapat dilakukan dengan melibatkan lebih banyak
variabel dan populasi yang lebih luas untuk

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif.
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Lampiran 1 : Profil Sekolah

Profil sekolah
1. Identitas sekolah
Nama sekolah : SMP Hassanudin Semarang
Alamat sekolah :JI. Tugurejo Raya No.KM. 9,
Tugurejo, Kec. Tugu, Kota

Semarang, Jawa Tengah 50151

Nama kepala sekolah : Prihatin Lestari

2. VISI
“TERCIPTANYA GENERASI YANG CERDAS TERAMPIL DAN
BERAKHLAK MULIA”

3. MISI

a.

Melaksanakan pembelajaran inovasi yang berwawasan
kesetaraan seluruh siswa SMP Hasanuddin 6 Semarang
Melaksanakan pengembangan peserta didik yang
berjiwa kewirausahaan.

Melaksanakan pengembangan sarana prasarana
sekolah.

Melaksanakan pengembangan manajemen sekolah.
Melaksanakan pengembangan kegiatan bidang agama
dan akhlak mulia.

Melaksanakan pengembangan bidang sekolah.
Melaksanakan pengembangan bidang seni, budaya, dan

olah raga.
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h. Meningkatkan penerapan tata krama dan etika dalam
kehidupan disekolah
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Lampiran 2 : Daftar Siswa Uji Coba

Kelas IX A
No Nama Kode
1 ADITYA CANDRA WINATA UC_25
2 |AINUNG KUSUMAWATI UC_26
3 AKMAL FANDANU uc_27
4 A'LAA ATIQA uC_28
5 |ALI MAS,UD UC_29
6 ANGGORO GUNTUR SAPUTRA UC_30
7 BAWON BIRNADAU QAULAN ZAKY UC_31
8 DHEA MAISA GHOFUR UC_32
9 DIAH AYU SEPTIANINGRUM UC_33
10 |DIMAS WAHYU SETYA AJl UC_34
11 |IVAN BUDI PRAYOGA ucC_35
12 |MARCELL GEOVANI UC_36
13 |MILI FEBRIEO ucC_37
14 |MOHAMMAD FATAN BANYU PRADITA UC_38
15 |MUHAMAD RIDO UC_39
16 |MUHAMMAD ANDHIKA UC_40
17 |MUHAMMAD DARUQUTHNY UC_41
18 |(MUHAMMAD LATIF UC_42
19 |MUKHAMMAD SYAFI' AL KAMIL UC_43
20 |RAYA AULIA RAHMADANI UC_44
21 |RENDY PRATAMA UC_45
22 |SAFIRA AULIA RAHMA UC_46
23 |WAFA SAPUTRA PRADANA ucC_47
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KELAS IX B

No Nama Kode
1 |AKHIR NUGROHO UcC_1
2 |ALDO FIRMAN FIRANSYAH ucC_2
3 |ANISA HASNA NADIA UC_3
4 |DAVID FAKAH ARPHAKSYAD UC_4
5 |FEBRIANA UC_5
6 |GALIH ADE SAPUTRA uc_6
7 |IKHWAN NAWWARUL LUTHFI uc_7
8 |ILHAM KHUSNUDDIN UC_8
9 MOCHAMAD REIHAN RAFAEL ANAM UC_9

10 |MUCHAMAD RIFKY SETIAWAN UC_10
11 |MUH AHMAT FAHDELI FADILA SAPUTRO UC_11

12 |MUHAMMAD HABIBI uc_12
13 |MUHAMMAD RIFAI ALDI PRATAMA Uc_13
14 |NASHRIL ILHAM RADITIYA UC_14

15 |NAUFAL HIDAYAT uc_15
16 |NESYA AZARIA SYAFITRI uc_16

17 |NISRINA NUR ATIKA uc_17
18 [NITA NELI ANSANI Uc_18
19 [NUR ADEV LAILA SATIFA UC_19

20 |RAFINUR FAJRI UC_20

21 [RIZKI A'ROFUL ANAM UC_21

22 |SAHRUL BRAMANTYO uc_22

23 |SALSABILA CAHYA DEWI UC_23

24 |ZAHRA PUTRI AVIA MAYANG SARI UC_24
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Lampiran 3 : Daftar Siswa Penelitian

Kelas VIIT A
No Nama Kode
1 ABIMANYU DIMAS PRASETYO R 1
2 AINI NAJIHA R_2
3 AINUL GHAUT AT-THARIK R_3
4 AJENG FARISTA ARSAVINA RAHMA R 4
5 ALFADHIL ROZAQ R_5
6 ALIFIA NUR ARIFAH R_6
7 EDY PURNOMO PAN]JI SAPUTRA R_7
8 HASNA RAHMA APRILIA R_8
9 IDA ELISA R_9
10 |LUSIA KRISDIAN PUTRI R_10
11 |M.TRIYAD AL FARIS R_11
12 |MAULANA IBRAHIM R_12
13 |MAULANA RIZAL NUGROHO R_13
14 |MEILINA KUSTIYANI R_14
15 [MUHAMMAD RIFKI R_15
16 |NAKULA BAYU SETYAWAN R_16
17 [NARISWARI CHYKA PARSYA' R_17
18 |OKTA NISA RAMADANI R_18
19 [PRATIWI NUR RIZKI R_19
20 [QAIREN AZZALEA R_20
21 |RIZKI AKBAR ALJUNDI R 21
22 |SURYA TRIATMAJA R 22
23 |VALIANT MAHFUDZ NUGROHO R 23
24 |FALIQUL ISHBAH R 24
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Kelas VIII B

No Nama Kode
1 |AHMAD BADAR BAYHAQIY R_25
2 |ANTHEA EVELYNA CAROLINE R_26
3 |ARGA PUTRA IRDIANSYAH R_27
4  |ASKA APRILIA SALSABILA R_28
5 |AURA RAHMAWATI R_29
6 |AYRA TIARA PRATIDINA R_30
7 |CALISTA AQILAH LABIBAH R 31
8 |DEVINDA NATASHYAWATI R_32
9 |FIRMAN NURROCHIM R_33
10 |GEYZA NAURA RAMADHANI R_34
11 |MIRA NOVIA AZAHRA R_35
12 |MOHAMMAD AKBAR MAULANA R_36
13 |MUHAMMAD AKBAR WIJAYA R_37
14 |MUHAMMAD ALI HASAN R_38
15 |MUHAMMAD ILHAM SABILA ROSYAD R_39
16 |PUTRIWULAN DARI R_40
17 |RA'AFI ADITYA RIZKY SETYAWAN R 41
18 |RAFA ADITYA SAPUTRA R 42
19 |RAIHAN IQBAL PRATAMA R_43
20 [SETYA ALFANANDO R_44
21 |TERIJAYANTO R_45
22 | TINA SAFITRI R_46
23 [WAFIQ RISKA AULIA R_47
24 |WAHYU NUR HIDAYAT R_48
25 |RAVA EXVANDIH R_49
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Lampiran 4 : Kisi-Kisi Angket dan Penilaian Self Awareness

Kisi-Kisi Angket Self Awarness

Pilihan Jawaban Pernyataan

Positif Negatif
Mengenali perasaan dan 1,2 3,4
perilaku diri sendiri
Mengenali kelebihan dan 56,7 8,9
kekurangan diri sendiri
Mempunyai sikap mandiri 10,11,13,14 | 12
Dapat membuat keputusan 16,17,18,19 | 15
dengan tepat
Terampil dalam 23,24 20,21, 22
mengungkapkan pikiran,
perasaan, pendapat, dan
keyakinan
Dapat mengevaluasi diri 25, 26,27 28, 29, 30

Penilaian Angket Self Awarness

Pilihan Jawaban Pernyataan

Positif Negatif
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4
Tidak sesuai (TS) 2 3
Sesuai (S) 3 2
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4
Tidak sesuai (TS) 2 3




Lampiran 5 : Angket Self Awareness

Angket Self Awareness
Nama
No.Absen
Kelas
Waktu : 15 Menit

Petunjuk Pengisian Angket:

1. Isilah data diri Anda pada tempat yang telah
disediakan.

2. Bacalah dengan cermat setiap butir pertanyaan,
kemudian jawablah sesuai keadaan Anda yang
sebenarnya dengan cara memberi tanda (v') pada
kotak jawaban yang sesuai.

3. Angkat ini tidak akan mempengaruhi nilai dalam
pembelajaran.

4. Kategori yang digunakan untuk menjawab soal adalah
STS (Sangat Tidak Sesuai), TS (Tidak Sesuai),
S(Sesuai), SS (Sangat Sesuai).

5. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas

kesediaannya mengisi angket ini.
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No

Indikator dan Pertanyaan

Pilihan Jawaban

STS

TS

S

SS

Mengenali perasaan dan perilaku
diri sendiri.

Saya merasa senang ketika
berhasil menyelesaikan soal
matematika dengan benar.

Saya merasa bangga saat saya
bisa memahami konsep
matematika yang sulit

Kadang-kadang, saya merasa
minder ketika teman-teman saya
lebih cepat memahami
matematika daripada saya

Saya cenderung menghindari
soal-soal matematika yang sulit
karena takut gagal.

Mengenali kelebihan dan
kekurangan diri sendiri.

Meskipun saya merasa ada
kekurangan dalam matematika,
saya akan terus belajar untuk
menjadi lebih baik.

Saya menyadari bahwa saya
dapat Mempunyai sikap mandiri
mengerjakan soal matematika
yang sulit, dan saya merasa
bangga dengan kemampuan ini.

Saya menyadari bahwa saya
memiliki keterampilan dalam
pemecahan masalah matematika

Saya menyadari bahwa saya
cenderung cepat kehilangan
kesabaran ketika menghadapi
soal-soal matematika yang sulit.
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Saya tahu bahwa saya sering lupa
mengumpulkan PR matematika,
dan itu membuat saya merasa
cemas akan penilaian saya

Mempunyai sikap mandiri

10

Saya senang belajar matematika
sendiri dan merasa puas ketika
berhasil memahami materi
dengan usaha sendiri.

11

Saya perlu mencari bantuan dari
teman atau guru jika saya
kesulitan memahami materi
matematika tertentu

12

Saya sering mengandalkan
teman-teman untuk
menyelesaikan tugas matematika
saya

13

Saya selalu mencoba
menyelesaikan tugas matematika
saya sendiri sebelum meminta
bantuan.

14

Saya merasa bangga bisa
mengatur jadwal belajar
matematika sendiri.

Dapat membuat keputusan
dengan tepat.

15

Saya tidak bisa mengambil
keputusan yang akurat ketika
menghadapi tantangan
matematika

16

Kemampuan saya membuat
keputusan yang tepat membantu
saya meraih hasil yang baik
dalam pelajaran matematika

17

Saya merasa percaya diri dalam
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memutuskan langkah terbaik
untuk menyelesaikan soal
matematika

18

Kemampuan saya dalam
membuat keputusan yang tepat
membimbing saya menuju solusi
yang benar dalam matematika

19

Saya mampu memilih langkah-
langkah yang benar saat
menyelesaikan soal matematika
dengan baik

Terampil dalam mengungkapkan
pikiran, perasaan, pendapat dan
keyakinan

20

Saya merasa sulit untuk
mejelaskan ide atau pemahaman
saya tentang matematika kepada
orang lain

21

Saya cenderung menahan diri

dan tidak mau bertanya ketika
saya bingung dalam pelajaran

matematika.

22

Saya sering merasa tidak nyaman
berbicara tentang matematika di
depan teman-teman sekelas

23

Saya berani bertanya jika ada hal
yang tidak saya pahami dalam
pelajaran matematika

24

Saya dapat dengan jelas
menjelaskan cara memecahkan
soal matematika kepada orang
lain.

Dapat mengevaluasi diri

25

Saya bisa melihat di mana saya
baik dan di mana saya perlu
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belajar lebih dalam matematika.

26

Saya selalu mencoba menjadi
lebih baik dalam menjawab soal
matematika

27

Saya memeriksa kesalahan saya
dan mencari cara untuk
memperbaikinya setelah
mengerjakan soal matematika

28

Saya sering tidak peduli ketika
saya salah dalam matematika
tanpa berusaha memperbaikinya.

29

Saya tidak suka memeriksa
kembali jawaban saya dalam
matematika setelah dijelaskan
oleh guru.

30

Saya jarang mengevaluasi hasil
kerja matematika saya dan lebih
memilih untuk mengabaikannya.
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Lampiran 6 : Kisi Angket dan Penilaian Resiliensi Matematis

Kisi kisi Resilienisi Matematis

Pilihan Jawaban Pernyataan

Positif Negatif
Mengenali perasaan dan 1,2 3,4
perilaku diri sendiri
Mengenali kelebihan dan 56,7 8,9
kekurangan diri sendiri
Mempunyai sikap mandiri 10,11,13,14 | 12
Dapat membuat keputusan 16,17,18,19 | 15
dengan tepat
Terampil dalam 23,24 20,21, 22
mengungkapkan pikiran,
perasaan, pendapat, dan
keyakinan
Dapat mengevaluasi diri 25, 26,27 28, 29, 30

Penilaian Angket Resiliensi Matematis

Pilihan Jawaban Pernyataan

Positif Negatif
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4
Tidak sesuai (TS) 2 3
Sesuai (S) 3 2
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4
Tidak sesuai (TS) 2 3




Lampiran 7 : Angket Resiliensi Matematis

Angket Resiliensi Matematis

Nama
No.Absen
Kelas

Waktu : 15 Menit

Petunjuk Pengisian Angket:

1. Isilah data diri Anda pada tempat yang telah
disediakan.

2. Bacalah dengan cermat setiap butir pertanyaan,
kemudian jawablah sesuai keadaan Anda yang
sebenarnya dengan cara memberi tanda (v') pada
kotak jawaban yang sesuai.

3. Angkat ini tidak akan mempengaruhi nilai dalam
pembelajaran.

4. Kategori yang digunakan untuk menjawab soal adalah
STS (Sangat Tidak Sesuai), TS (Tidak Sesuai),
S(Sesuai), SS (Sangat Sesuai).

5. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas

kesediaannya mengisi angket ini.
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No

Indikator dan Pertanyaan

Pilihan Jawaban

STS

TS

S

SS

Sikap tekun, yakin/ percaya diri,
bekerja keras, tidak mudah
menyerah dalam menghadapi
masalah, kegagalan dan
ketidakpastian

Berpikir positif dan percaya diri
sangat penting saat menghadapi
soal matematika yang sulit.

Saya kecewa ketika jawaban
yang saya berikan salah atau
tidak sesuai dengan harapan

Saya tetap fokus dan konsentrasi
ketika mempelajari materi
matematika yang sulit atau rumit

Saya tidak yakin bahwa dengan
usaha keras, saya bisa
memahami konsep matematika
yang rumit.

Ketika ada ketidakpastian dalam
mengerjakan soal matematika.
Saya mencari bantuan dari guru
dan teman sebelum menyerah

Saya mudah menyerah saat
mengerjakan soal matematika
yang sulit, terutama jika butuh
waktu lebih lama

Berkeinginan bersosialisasi,
mudah memberi bantuan teman
sebayanya, dan beradaptasi
dengan lingkungannya.

Saya merasa nyaman berdiskusi
kelompok saat kesulitan
mengerjakan soal matematika.
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Saya tidak keberatan berbagi trik
dan strategi saat belajar
matematika dengan teman
teman.

Saya beradaptasi dengan baik
saat guru memberikan tugas
matematika yang berbeda-beda.

10

Jika teman sebaya saya kesulitan
memahami konsep matematika,
saya tidak bersedia membantu
mereka.

11

Saya tidak senang berinteraksi
dengan teman-teman saat belajar
matematika.

Memunculkan ide atau cara baru
dan mencari solusi kreatif
terhadap tantangan

12

Saya tidak terlalu peduli dengan
mencari cara baru dalam
matematika, saya lebih suka
metode yang sudah saya ketahui.

13

Ketika menghadapi soal
matematika yang sulit, saya
cenderung tidak mau mencoba
solusi yang berbeda.

14

saya merasa senang ketika
menemukan solusi yang tidak
biasa dalam matematika

15

Saya merasa kesal jika harus
berpikir kreatif dalam
matematika

16

Saya merasa tertantang dan
penuh semangat ketika
menghadapi soal matematika

Menggunakan pengalaman
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kegagalan untuk membangun
motivasi diri

17

Ketika saya gagal dalam
matematika, saya sering merasa
putus asa dan kehilangan
motivasi untuk terus mencoba.

18

Pengalaman kegagalan dalam
matematika membuat saya

merasa rendah diri dan tidak
yakin akan kemampuan saya.

19

Saya mencoba memahami
kesalahan saya dalam
matematika dan menggunakan
pengalaman kegagalan sebagai
pelajaran untuk memperbaiki
diri.

20

Saya sulit memotivasi diri untuk
terus belajar matematika setelah
menghadapi kesulitan atau
kegagalan.

21

Saya berusaha untuk tetap
termotivasi dan percaya pada
kemampuan saya dalam
menghadapi tantangan
matematika.

Menunjukkan rasa ingin tahu,
merefleksi, meneliti, dan
memanfaatkan berbagai sumber

22

Saya senang mencari sumber
belajar tambahan dan refleksi
untuk membantu saya
memahami matematika dengan
lebih baik.

23

Kadang-kadang, saya bertanya-
tanya tentang hal-hal
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matematika yang belum saya
mengerti dan mencoba mencari
jawabannya.

24

Saya tidak suka menjelajahi buku
dan internet untuk mencari
informasi tambahan ketika ada
soal matematika yang sulit

25

Saya merasa termotivasi ketika
guru memberikan sumber-
sumber tambahan yang bisa
membantu saya memahami
matematika lebih baik.

26

Setelah mengerjakan soal
matematika, saya suka
merenungkan apa yang bisa saya
pelajari dari kesalahan saya.

Memiliki kemampuan berbahasa,
mengontrol diri dan sadar akan
perasaannya.

27

Saya berusaha untuk mengontrol
diri dengan baik saat
menghadapi persoalan yang
menantang pada pembelajaran
matematika

28

Saya berusaha untuk tetap
tenang ketika ada soal
matematika yang sulit.

29

Saya menyadari ketertarikan
saya saat mengerjakan soal
matematika,

30

Saya merasa kurang yakin dalam
menjelaskan konsep matematika
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Lampiran 8 : Kisi Kisi dan Pedoman Penskoran Instrumen Tes

Kemampuan Berpikir Kritis

Instrumen tes berpikir Kritis

Indikator Pernyataan

Fokus (F) Identifikasi fokus atau perhatian utama atau
siswa memahami permasalahan pada soal yang
diberikan

Reason (R) Identifikasi dan menilai akseptabilitas alasannya

atau Siswa Memberikan alasan berdasarkan
fakta/bukti yang relevan pada setiap langkah
dalam menyelesaikan masalah

Inference (I) | Menilai kualitas kesimpulan, dengan asumsi
alasan untuk dapat diterima atau siswa
membuat kesimpulan dengan tepat dan siswa
memilih reason yang tepat untuk mendukung
kesimpulan yang dibuat

Situation (S) Perhatikan situasi dengan seksama atau siswa
menggunakan semua informasi yang sesuai
dengan permasalahan

Charity (C) Kejelasan, periksa untuk memastikan bahasanya
jelas atau siswa memberikan penjelasan yang
lebih lanjut

Overview (0) | Mengecek kembali atau langkah mundur dan
lihat semuanya secara keseluruhan atau siswa
meneliti atau mengecek kembali secara
menyeluruh mulai dari awal sampai akhir (yang
dihasilkan pada FRISC)
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Pedoman Penskoran Instrumen Tes Kemampuan
Berpikir Kritis
No | Indikator Deskripsi Penilaian Skor
kemampuan
berpikir kritis
1 Mengenali Jawaban kosong 0
adanya Siswa hanya menuliskan apa 1
permasalahan . .
yang diketahui tanpa
yang harus .
. ) menuliskan apa yang
diselesaikan . .
ditanyakan atau sebaliknya.
(dengan , , .
Siswa menuliskan sebagian 2
menggunakan . . . .
informasi yang diketahui dan
kata tanya dan . .
. . ditanyakan dari permasalahan
diketahui) . .
tersebut tetapi masih ada
kekurangan.
Siswa menuliskan semua 3
informasi yang diketahui dan
ditanyakan dari permasalahan
tersebut dengan benar dan
lengkap.
2 Memberikan Jawaban kosong 0
glas;m K Siswa menuliskan persamaan 1
erdasarikan . SPLDV namun masih terdapat
fakta atau bukti
kesalahan atau kekurangan
yang relevan - -
untuk Siswa menuliskan satu 2
persamaan SPLDV yang benar
mempermudah )
. tetapi kurang lengkap
menyelesaikan - . -
Siswa berhasil menuliskan dua | 3
masalah
persamaan SPLDV dengan
benar dan lengkap.
3 Menarik Siswa tidak membuat 0
kesimpulan kesimpulan terkait langkah
dengan dengan penyelesaian yang akan
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memutuskan digunakan

strategi/rencana | Siswa membuat kesimpulan

penyelesaian terkait langkah penyelesaian

masalah dengan dengan tepat

tepat dan lengkap

Melaksanakan Jawaban kosong

strategi/rencana | Siswa mencoba

dalam strategi/rencana dalam

menyelesaikan menyelesaikan masalah

masalah matematika, namun langkah-

matematika langkahnya salah.

dengan Siswa yang melaksanakan

menggunakan strategi/rencana dengan

semua informasi | langkah-langkah yang benar,

yang ada. namun perhitungannya masih
salah.
Siswa melaksanakan
strategi/rencana dengan
langkah-langkah yang benar,
menggunakan semua informasi
yang ada, dan hasil
perhitungannya tepat.

Memeriksa Jawaban Kosong

kepastian Siswa memeriksa

langkah yang strategi/rencana dalam

diambil dalam menyelesaikan masalah

proses matematika, namun langkah-

pemecahan langkahnya salah.

masalah dengan Siswa memeriksa

memberikan strategi/rencana dengan

penjelasan lebih
lanjut

langkah-langkah yang benar,
namun perhitungannya masih
salah.

Siswa memeriksa
strategi/rencana dengan
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langkah-langkah yang benar,
menggunakan semua informasi
yang ada, dan hasil
perhitungannya tepat.

Mengecek atau
memeriksa
kembali
kesimpulan yang
telah diputuskan
dari awal sampai
akhir

Siswa tidak memberikan alasan
yang meyakinkan saat
mengecek dan memeriksa
kembali kesimpulan dari awal
sampai akhir.

Siswa mengecek dan
memeriksa kembali
kesimpulan dari awal sampai
akhir dengan yakin dan
memberikan alasan yang
meyakinkan dengan tepat.
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Lampiran 9 : Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Nama Sekolah : SMP Hasanuddin 6 Semarang

Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 90 menit
Materi Pokok :SPLDV

Nama
No. Absen
Kelas
Petunjuk Mengerjakan:
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
2. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang sudah
tersedia dengan benar (boleh tidak berurutan).
3. Tulis nama, nomor absen, dan kelas pada lembar
jawaban yang tersedia.
4. Kerjakan semua soal berikut ini (setiap soal terdiri
dari 6 pertanyaan.
5. Kerjakan secara mandiri dan jujur.
Soal
1. Di sebuah pasar Ngaliyan harga 3 kg apel dan 5 kg

jeruk adalah Rp 85.000. Harga 5 kg apel dan 7 kg
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jeruk adalah Rp 123.000. Tentukan harga 1 kg apel
dan 1 kg jeruk?

2. Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp
17.000 dari 3 buah mobil dan 5 buah motor.
Sedangkan dari 4 buah mobil dan dua buah motor ia
mendapatkan Rp 18.000. Jika terdapat 20 mobil dan
30 motor banyak uang parkir yang ia peroleh adalah?

3. Apabila harga 4 buah buku tulis dan 2 buah pensil Rp
13.000. Harga 3 buah buku tulis dan sebuah pensil Rp
9.000. Tentukan harga 5 buah buku tulis dan 2 buah
pensil?

4. Tina membeli 3 pita biru dan 2 pita merah seharga Rp
11.500. Amira membeli 4 pita biru dan 3 pita merah
dengan harga Rp 16.000. Berapa harga satuan untuk
masing-masing pita?

5. Roni membayar Rp 180.500 untuk 5 ikat bunga
mawar dan 4 ikat bunga lily. Sedangkan Risa
membayar Rp 140.000 untuk 4 ikat bunga mawar dan
3 ikat bunga lily ditoko yang sama.Tentukan harga

seikat bunga mawar dan 5 ikat bunga lily?
Berdasarkan soal di atas, jawablah pertanyaan berikut
ini.
a) Tuliskan permasalahan apa yang diketahui dan

ditanyakan dari soal tersebut!
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b)

d)

Buatlah persamaan SPLDV dari soal cerita tersebut
untuk mempermudah penyelesaian!

Dari persamaan SPLDV tersebut tentukan metode
atau cara yang tepat guna menyelesaikan masalah
tersebut?

Tulislah jawaban anda sesuai dengan metode yang
kalian pilih untuk menyelesaikan permasalahan pada
soal tersebut.

Tulislah  jawaban anda dengan memberikan
penjelasan lebih lanjut untuk menemukan hasil nya?
Setelah mengerjakan pertanyaan a-e, Apakah anda
sudah periksa kembali jawaban anda? Dan Apakah
anda yakin dengan jawaban yang kalian dapatkan?

(berikan alasannya)
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Lampiran 10 : Kunci Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Kritis

No | Indikator Jawaban/ respon siswa
krmampuan
berpikir
Kkritis
1 Di sebuah pasar Ngaliyan harga 3 kg apel dan 5 kg jeruk

adalah Rp 85.000. Harga 5 kg apel dan 7 kg jeruk adalah Rp
123.000. Maka tentukan harga 1 kg apel dan 1 kg jeruk?

Fokus

Diketahui: harga 3 kg apel dan 5 kg jeruk
adalah Rp 85.000. Harga 5 kg apel dan 7 kg
jeruk adalah Rp 123.000.

Ditanya: Menentukan harga 1 kg apel dan 1
kg jeruk.

Reason

Dengan membuat persamaan SPLDV
berdasarkan informasi soal cerita tersebut.
Menentukan variabel dengan memisalkan
harga apel = x

harga jeruk =y

Maka:

3x+5y=85.000

5x+7y=123.000

Inference

Dengan menggunakan metode eliminasi dan
substitusi.

Situation

Mencari nilai x dengan metode eliminasi:
3x + 5y = 85.000(x7|
5x + 7y = 123.000|x5|
21x + 35y = 595.000
25x + 35y = 615.000
—4x = —20.000
x = 5.000

Charity

Subtitusikan nilai
x = 5.000 . Pada persamaan3x + 5y = 85.000
atau 5x + 7y = 123.000 (pilih salah satu, kita
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akan menggunakan persamaan (3x + 5y =
85.000)
3x + 5y = 85.000
5(5.000) + 5y = 85.000
5y = 85.000 — 15.000
5y = 70.000
y =14.000
Jadi harga 1 kg apel dan 1 kg jeruk adalah
x +y = 5.000 + 14.000
= 19.000

Overview

Iyaa, saya sudah memeriksa jawaban.
Yakin, karena dalam mengerjakan soal sudah
sesuai dengan konsep spldv yang diajarkan.

Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp 17.000 dari
3 buah mobil dan 5 buah motor. sedangkan dari 4 buah mobil
dan dua buah motor ia mendapatkan Rp 18.000. Jika terdapat
20 mobil dan 30 motor maka tentukan banyak uang parkir
yang ia peroleh adalah...

Fokus

Diketahui: Rp 17.000 dari 3 buah mobil dan 5
buah motor. sedangkan dari 4 buah mobil dan
dua buah motor ia mendapatkan Rp 18.000.
Ditanya:Banyaknya uang parkir yang ia
peroleh. Jika terdapat 20 mobil dan 30 motor

Reason Dengan membuat persamaan SPLDV
berdasarkan informasi pada soal cerita.
Menentukan variabel dengan memisalkan
Tarif parkir mobil = x
Tarif parkir motor =y
Maka:
3x + 5y = 17.000
4x + 2y = 18.000

Inference Dengan menggunakan metode substitusi dan

eliminasi
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Situation

3x + 5y = 17.000|x4|

4x + 2y = 18.000|x3|
12x 4+ 20y = 68.000 ... (1)
12x + 6y = 54.000...(2)
14y = 14.000

y = 1.000

Charity

Substitusi nilai

y = 1.000 pada salah satu persamaan yang di
ketahui, misal nya 3x + 5y = 17.000

3x + 5(1.000) = 17.000

3x + 5.000 = 17.000

3x = 17.000 — 5.000

3x =12.000

Hasil yang di peroleh adalah

x =4.000

y = 1.000

Jadi uang yang di peroleh untuk 20 mobil 30
motor adalah

20 x Rp 4.000 + 30 x 1.000 = 80.000 +
30.000 = Rp 110.000

Overview

lyaa, saya sudah memeriksa jawaban.
Yakin, karena dalam mengerjakan soal sudah
sesuai dengan konsep spldv yang diajarkan.

Apabila harga 4 buah buku tulis dan 2 buah pensil Rp 13.000.
Harga 3 buah buku tulis dan sebuah pensil Rp 9.000. Maka
tentukan harga 5 buah buku tulis dan 2 buah pensil?

Fokus

Diketahui: 4 buah buku tulis dan 2 buah
pensil Rp 13.000. Harga 3 buah buku tulis dan
sebuah pensil Rp 9.000.

Ditanya: Tentukan harga 5 buah buku tulis
dan 2 buah pensil?

Reason

Dengan membuat persamaan SPLDV
berdasarkan informasi pada soal cerita.
Menentukan variabel dengan memisalkan
buku tulis=x
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pensil=y

Maka:

4x + 2y = 13.000
3x +y =9.000

Inference

Dengan menggunakan metode eliminasi dan
substitusi

Metode eliminasi:
4x + 2y = 13.000|x1|4x + 2y = 13.000
3x +y =9.000 |x2|6x+ 2y = 18.000
—2x = —5.000
x = 2.500

Charity

Menggunakan metode substitusi
Substusikan

x = 2.500 ke persamaan 3x + 2y = 11.500
3x +2y = 11.500

3(2.500) + 2y = 11.500

7.500 + 2y = 11.500

2y = 11.500 — 7.500

2y = 4.000

y = 2.000

Jadi harga 5 buku tulis dan 3 buah pensil
adalah

S5x +2y

=5x2.500+ 2 x 1.500

= 12.500 + 3.000

= 15.000

Overview

Iyaa, saya sudah memeriksa jawaban.
Yakin, karena dalam mengerjakan soal sudah
sesuai dengan konsep spldv yang diajarkan.

Tina membeli 3 pita biru dan 2 pita merah seharga Rp 11.500.
Amira membeli 4 pita biru dan 3 pita merah dengan harga Rp
16.000. Berapa harga satuan untuk masing-masing pita?
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Fokus Diketahui: 3 pita biru dan 2 pita merah
seharga Rp 11.500. Amira membeli 4 pita biru
dan 3 pita merah dengan harga Rp 16.000
Ditanya: Berapa harga satuan untuk masing-
masing pita

Reason Dengan membuat persamaan SPLDV
berdasarkan informasi pada soal cerita.
Menentukan variabel dengan memisalkan
Pita biru = x

Pita merah =y

Maka:
3x + 2y =11.500
4x + 3y = 16.000
Inference Dengan menggunakan gabungan metode

eliminasi dan substitusi

Situation Mencari x dengan menggunakan metode
eliminasi

3x + 2y = 11.500[x3]

4x + 3y = 16.000|x2|

Maka,

9x + 6y = 34.500

8x + 6y = 32.000(-)

x =2.500

Charity Menggunakan metode substitusi
Substusikan

x = 2.500 ke persamaan 3x + 2y = 11.500
3x + 2y = 11.500

3(2.500) + 2y = 11.500

7.500 + 2y = 11.500

2y = 11.500 — 7.500

2y = 4.000

y = 2.000

Jadi harga 1 buah peta biru adalah 2.500
Dan harga 1 buah peta merah adalah 2.000
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Overview

Iyaa, saya sudah memeriksa jawaban.
Yakin, karena dalam mengerjakan soal sudah
sesuai dengan konsep spldv yang diajarkan.

Roni membayar Rp 180.500 untuk 5 ikat bunga mawar dan 4
ikat bunga lily. Sedangkan Risa membayar Rp 140.000 untuk
empat ikat bunga mawar dan 3 ikat bunga lily ditoko yang
sama.Tentukan harga seikat bunga mawar dan 5 ikat bunga

lily?

Fokus

Diketahui: Roni membayar Rp 180.500 untuk
5 ikat bunga mawar dan 4 ikat bunga lily. Risa
membayar Rp 140.000 untuk empat ikat
bunga mawar dan 3 ikat bunga lily

Ditanya: harga seikat bunga mawar dan 5
ikat bunga lily?

Reason

Dengan membuat persamaan SPLDV
berdasarkan informasi pada soal cerita.
Menentukan variabel dengan memisalkan
Bunga mawar = x

Bunga Lily =y

Maka:

5x + 4y =180.500

4x + 3y = 140.000

Inference

Dengan menggunakan gabungan metode
eliminasi dan substitusi

Situation

5x + 4y = 180.500]|x3|
4x + 3y = 140.000|x4|
15x + 12y = 541.500
16x + 12y = 560.000

—x = —18.500
x = 18.500

Charity

Substitusi nilai x ke persamaan
5x + 4y = 180.500

5(18.500) + 4y = 180.500

4y = 180.500 — 92.500
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y = 22.000

Jadi harga seikat bunga mawar adalah Rp
18.500

Dan seikat buga lily adalah Rp 110.000

Overview

lya, saya sudah memeriksa jawaban.
Yakin, karena dalam mengerjakan soal sudah
sesuai dengan konsep spldv yang diajarkan.
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CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS ANGKET SELF

AWARENESS
Rumus:
ry = nyxy.Xxxy
VInEx? = 0% nTy? - (y)°]
Keterangan
Ty = Koefisien korelasi antara variabel x dan y
N = Jumlah sampel
D¢ = Jumlah seluruh skor x
nY = Jumlah seluruh skor y
XY = Jumlah perkalian antara skor x dan y
Kriteria:

Jika Thitung > Ttaver maka item soal tersebut valid,

sedangkan jika 7pityng < Traper Maka item soal tersebut

tidak valid

Perhitungan:

Contoh perhitungan validitas pada butir soal instrumen

Angket Self Awareness nomer 1, untuk butir selanjut nya di

hitung dengan cara yang sama dengan menggunakan data

dari tabel analisis butir soal.

Kode | Skor butir | Total | x.y x? y?
soal Skor
No.1 (x) v)
Uuc 1 4 76 304 16 5776
UcC 2 3 89 267 9 7921
UcC 3 3 97 291 9 9409
UC_ 4 3 70 210 9 4900
UC 5 3 7 231 9 5929
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UC 6 4 84 | 336 | 16 | 7056
uc_7 3 70 | 210 9 4900
uc_8 3 73 | 219 9 5329
uC 9 4 67 | 268 | 16 | 4489
UC_10 3 74 | 222 9 5476
uC_11 4 92 | 368 | 16 | 8464
UC_12 3 74| 222 9 5476
UC_13 4 98 | 392 | 16 | 9604
UC_14 4 100 | 400 | 16 | 10000
UC_15 4 110 | 440 | 16 | 12100
UC_16 3 90 | 270 9 8100
uc_17 4 85 | 340 | 16 | 7225
UC_18 4 111 | 444 | 16 | 12321
UC_19 4 74 | 296 | 16 | 5476
UC_20 3 78 | 234 9 6084
UC_21 4 68 | 272 | 16 | 4624
UC_22 3 97 | 291 9 9409
UC_23 4 100 | 400 | 16 | 10000
UC_24 1 78 78 1 6084
UC_25 4 89 | 356 | 16 | 7921
UC_26 3 75 | 225 9 5625
ucC 27 4 93 | 372 | 16 | 8649
UC_28 3 75 | 225 9 5625
UC_29 3 71 | 213 9 5041
UC_30 3 90 | 270 9 8100
UC_31 2 70 | 140 4 4900
UC_32 3 89 | 267 9 7921
UC_33 3 82 | 246 9 6724
UC 34 3 80 | 240 9 6400
UC_35 3 88 | 264 9 7744
UC_36 3 102 | 306 9 | 10404
uC_37 4 105 | 420 | 16 | 11025
UC_38 3 69 | 207 9 4761
UC_39 4 97 | 388 | 16 | 9409
UC_40 3 71 | 213 9 5041
UC_41 3 73 | 219 9 5329
UC_42 3 72 | 216 9 5184
UC_43 1 77 77 1 5929
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UC 44 2 80 160 4 6400
UC 45 3 60 180 9 3600
UC_46 3 84 252 9 7056
UC 47 4 105 420 16 11025
» 152 3929 | 12881 516 335965

Maka:

Yx =152

Yy =3.929

Yxy =12.881

Y x? =516

Y y? = 335.965

nyxy.nxxy
Ty =

JInZx2 — o)A Yy - Qy)?

_ 47%12881-152%3929
J(47x516-23.104) (47x335.965)—(15.437.041)

605.407 — 597.208

/(24252 — 23.104) (15.790.355 — 15.437.041)

_ 8.199
~ V1.148 x 353.314

8.199
V405.604.472

_ 8.199
T 20.139,6244254951

= 0,407

Pada taraf signifikansi 5% dengan N=47, diperoleh r¢4p; =
0,288 karena Tyirung > Traper Maka dapat disimpulkan
bahwa butir soal nomor 1 pada Angket self awareness

tersebut yaitu valid.
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No Kode Nama ; s By 5 Jumian
uc AKHIR NUGROHO 4 4 0 53
UC_. ALDO FIRMANSYAH 4 [ 4 68|
4 4 4 70
4 4 0 54
4 4 4 70
£ 52
4 4 54
A 0 4 9 36
k 4 0 40|
10. 2 " 50
11, 4 3 69
2. 2 7 a 54
13. 12 3 0 0 25
14, 12 13 Il 4 62
15. 14 14 a 1 a 70
16. 14 14 4 a 4 70
17. uc_17 |NISRINA NUR ATIKA 14 14 14 14 0 56
18. uc_18 NITA NELI A 14 14 14 14 14 70
19. uc_19 NUR ADEU LAILA § 0 14 14 9 14 51
20, uc_20 RAFI NURFAJRI 14 14 13 14 14 69
21. uc_21 |RIZKI AROFUL ANAM 12 14 14 0 0 40
22, SAHRUL BRAMANTYO 14 14 14 14 14 70
23 uc_23 SALSABILA CAHYA D 13 14 12 13 ) 52
24, uC_24 ZAHRA PUTRI A 13 14 13 14 [) 54
25, uc_25 ADITYA CANDRA W 14 14 14 13 14 69
26. uC_26 AINUNG KUSUMAWATI 9 13 0 0 0 22
27. uc_27 AKMAL FANDANU 12 13 9 12 10 56
28. uc_28 A'LAA ATIQA 0 14 0 0 0 14
20. uc_20 ALI MAS,UD 13 13 13 13 13 65
30. uc_30 ANGGORO GUNTUR 12 14 [) [) ) 26
31, uc_31 |BAWON BIRNADAU 14 14 14 14 13 69
32. uC_32 DHEA MAISA 1 14 12 0 0 a7
33, uc_33 DIAH AYU 1 14 3 0 0 28
34, uc_34 DIMAS WAHYU SETYA 13 13 10 12 8 56 |
7 10 0 0 0 17
4 5 [) [ 0 9
7 13 13 8 0 a1
1 13 8 6 0 38
13 13 9 1 8 54
14 14 14 14 14 70
6 0 0 0 0 6
13 13 9 [) 0 35
14 13 12 14 0 53
A 7 14 0 0 0 21
45. uc_as |RENDY PRATAMA 12 0 0 0 0 12
46 uC_46 |8AFIRA AULIA RAHMA 12| 12 [} 0 0 24
a7. uc_a7 WAFA SAPUTRA 7 14 13 0 0 34
Jumlah 628 | 602 | 471 | 386 | 228
R Hitung 0,617 | 0,575 | 0849 | 0,905 | 0,762
R Tabel 0,288 | 0,288 | 0,288 | 0,288 | 0,288
Valid_| | Valid |
Varian 14,966 | 9,549 | 32,195 | 38,997 | 40,564 | 136,272 Jumlah Varian

379,722 Varian Total

Uji Reabilitas Kemampuan Berpikir Kritis

Kritoria
Nilai Acuan | Cronbach's Alpha |
r11<0,81 | 0,801 | Reliabilitas Sangat Tinggi
Dasar

a Nilai Cronbach’s Alpha > 0.81 Maka Reliabilitas

Nilal Cronbach's Alpha antara 0,61-0,80 Maka Berkesimpulan Rell:

h Nilai Ci 's Alpha antara 0,41-0,60 Maka Reliabilitas Cuk

Nilai Cronbach's Alpha antara 0,21-0,40 Maka Reliabilitas Rend

152



o|~|~|~|o|r|o|o|~|o| | o| o|o|o|o| o| o| of| o| o| o| =| ~| o] | o] o] o] o| o

o|o| o|m|o| o] o|o|m|o|e|o|m|o|m|e|o|m|ofofofo| x| | of o o] of of o| of

o|o|m| el oo oo m|o|m| o] o] || e|o| el ofof of of m| »f of o| of of of of of

of vl =l =lo| | olo|~|o|o|o| ~|o| ~|c|o|o| o| | | o| o| +| o] | o| of of o] o]

|| n|o|o|m|o|o|m|o|o|o|mn|o|m|o|o|cfofof of o| nfof of 0| of of of 0| of

|| m|nlo| ol olo|m|o|m|o|n|o|m|o|o|o|ofofofo|of o] of 0| of of of 0| of

| =|o|=|o| | o] =|o| o[ | o] o o| ~| o] o] ~| o] ©| ©| o] = | =| o] ©| =| 0] | ©| o]

o|o| o o o] m| m|m| | o|m| o] n|o|m|o|o| | ofof of of »| »| o 0| »| of of of of

of | mf o] o | o] o) m| | o o] o] o| o] o| o| »| of of »f of o »f of o] @] of of of of

el el el o] v == =|o|o| o] =] o| ~|o| o| 0| o| o| «| +| o| +| | 0| +| o] o] o| o]

o o|~f oo ool o)) o|a| o] o] o|n|o|o| o of of | of nf of of 0| »| of of 0| o

| == = | = | = =[] = o] o] o| =| o] o] =| o] ©| ©| ©| o] =| ©| ©| ©| 0] | ©| &

of of m| o] of of of o] @] o @| o] »| 0| mf 0| 0| ] of of 4| & &if | & & ] ©f ] 2| o]
o @f | o] of of 0| o) 6] of of o] »] 0| ©f o[ 0| &f of of | 0] ©f @f of 8| ©] of 0| o| |
0| @f | ] of ©of of 2| o] of @f o] #| ©| ©f | 0| &f of o[ @| &) #f ©f of 8| & of of | |
vl == o| | o] «| o »|o| | o| =| || o] o| o| | 2| =| ~| o| | 2| o] 2| 2| =
of @f o) o] of of of 0| o] of = o] #] 0| ©f | 0| ©f of of »| o] &f ©f of | o] of of | |
0| of o o] of of &f o) o] of of o] o] o] of 8| ] ©f ©f ©f | 4] ©f | ©f B ] ©f | S| ]
B e o e o R e R o ) R I B =4 Y 5 R B R Y R O B =
o @| o] o] of @of of 3| ] @ @f o 2] ] of 3| 3] ] 4| ©f 3| 3] 2| o ©f 0| 3] 0f @ eu] ]
of o of o] of 0| of 0| of | @f 6] of 0| 6] 0| of 0|~ of 6] @f 0] of o @f 6] @f of «f o
== = A = = = ol = el o] of | o) of ~| of 0| of <[ | | -
| @| o ] of @f of o) ] @ 0 o] 2] 9] 0] 3| 5| 3] f [ 3| 3] f of S 2| 3] 0f | 0| ]
of 0| o) ] of of o] 3| o] 5| @f | 2] 0] o] 2| 3| ] 3] [ 2| 3] 2| 0f ©f | 3] 0] | 0] 0]
|~ a| ~|o| | o o| =|o| | o] of o| | = | =| =| o| | ©| | | | o] | =| &| =| ~| @
0| | o o] of of of 0| o] of @f o] 6] 0| ©f | 6| of of of | o] @f ©f of o @] of | o] |
o of | o] of ©of of 3| o] @f @f o] ] 0] of 0| 9| 3] ©f 0 3 3] ] e0f 2 0| 3] e0f o0 0| 0]
wl=fe| = o === = ~|o|e| | o| =| || o =| = | ~|=| o| =| ~| 2| | ~| 2| =| =
o of o o] of of of 5| of &f &l o] 6] 0] ©f 0| 6| of ©f of 0| o of ©f of o o] @f «f ~ of
o o[ 0| o] of of of o) o] of @f o] »| o] ©f 0| 0| of wf of 0| @] f ©of 8| | ] of | | o

HNINND OHOOONY| 0€ ON|
aN'SYW V| 82 oN
VOLLY ¥VLV| 82 ON
NNVONYS TWWIV|  £2 ON| 22
LLYMYANSOY ONNNIV| 92 On| 92
M VHONYO VALIOY] SZ ON| 'sg
L4
e
OALNVVYE TNEHYS z
1z
0Z
6L
8L
L
YIOWN YNSYH VSINY/|
HVYASNWIWIS OQ Y|
OHOHONN HIH®Y|
oS v L3 *Z 3
NG JOWON sweN opoy OoN

SILIRIY ¥MId¥39 NVNdINVINIX STL NVHOMSNad

153



CONTOH PERHITUNGAN RELIABILITAS INSTRUMEN
ANGKET DAN TES

Rumus:

n Y Si?
i = 1- St2

n—1
Keterangan:
r;1 = Reabilitas
n  =]Jumlah butir soal
¥ Si?= Jumlah varians skor masing-masing butir
St? = Varians skor total
Kriteria:
Jika nilai 7y1 = 1y4pe; maka butir soal yang diujikan reliabel
Perhitungan:
Ttaber = 0,288
Tingkat Reliabilitas:
1) Instrumen Angket Self Awareness
30 22,204
"= 3511 163,420
2) Instrumen Angket Resiliensi matematis
30 22,268
M= 30— 1|' " 155,879
3) Instrumen Tes Kemampuan berpikir kritis

5 [1 136,272]
1 =570 T 379772

= 0,894

= 0,887

= 0,801
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Pada taraf signifikan 5% dengan N = 47 diperoleh 11 > 1 4per
maka dapat disimpulkan bahwa instrumen butir soal pada

angket dan tes adalah reliabel
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Lampiran 12 : Analisis Daya Beda Dan Tingkat Kesukaran

Variabel Kemampuan Berpikir Kritis

Pengurutan dari data terbesar - terkecil

No Kode Nama Nomor Butir Jumlah
1 2 3 4 5
3. UC_3  |ANISA HASNA NADIA 14 14 14 14 14 70
5. UC_ 5  |FEBRIANA 14 14 14 14 14 70
15. UC_15 |NAUFAL HIDAYAT 14 14 14 14 14 70
16. UC_16 |NESYA AZARIA S 14 14 14 14 14 70
18. UC_18  |NITANELI A 14 14 14 14 14 70
22. UC_22|SAHRUL BRAMANTYO 14 14 14 14 14 70
40. UC_40_|MUHAMMAD ANDHIKA 14 14 14 14 14 70
1. UC_11__|MUH AHMAD F 14 14 14 14 13 69
20. UC_20 _|RAFI NURFAJRI 14 14 13 14 14 69
25. UC_25 |ADITYA CANDRA W 14 14 14 13 14 69
31, UC_31__|BAWON BIRNADAU 14 14 14 14 13 69
2. UC_2 _ |ALDO FIRMANSYAH 13 14 14 13 14 68
29. UC_29 |ALI MAS,UD 13 13 13 13 13 65
14. UC_14  [NASHRUL ILHAM 12 13 14 14 9 62
17. UC_17 _|NISRINA NUR ATIKA 14 14 14 14 0 56
27. UC_27 | AKMAL FANDANU 12 13 9 12 10 56
34. UC_34 |DIMAS WAHYU SETYA 13 13 10 12 8 56
a. UC_4 |DAVIDF 13 13 14 14 0 54
7. UC_7 _ |IKHWANN 12 14 14 14 0 54
12. UC_12__|M. HABIBI 12 14 14 14 0 54
24. UC_24 |ZAHRAPUTRIA 13 14 13 14 0 54
39. UC_39 |[MUHAMAD RIDO 13 13 9 11 8 54
1. UC_1__ |AKHIR NUGROHO 14 14 14 1 0 53
43. UC_43_|MUKHAMMAD SYAF| 14 13 12 14 0 53
6. UC 6 |GALIH ADE F 14 14 14 10 0 52
23, UC_23 _|SALSABILA CAHYA D 13 14 12 13 0 52
19. UC_19  |[NUR ADEU LAILA S 0 14 14 9 14 51
10. UC_10_|M.RIFKY SETIAWAN 14 14 14 8 0 50
37. UC_37 _|MILI FEBRIEO 7 13 13 8 0 41
9. UC_9  |M REHAN RA 12 14 14 0 0 40
21. UC_21__|RIZKI AROFUL ANAM 12 14 14 0 0 40
38. UC_38 _|M. FATAN BANYU 1 13 8 6 0 38
32. UC_32 |DHEA MAISA 1 14 12 0 0 37
8. UC_8 _|ILHAM KHUSNUDDIN 0 13 14 9 0 36
42. UC_42 |MUHAMMAD LATIF 13 13 9 0 0 35
47. UC_47 | WAFA SAPUTRA 7 14 13 0 0 34
33, UC_33 |DIAH AYU 1 14 3 0 0 28
30. UC_30 _|ANGGORO GUNTUR 12 14 0 0 0 26
13 |UC_13_|RIFAI 12 13 0 0 0 25
46. UC_46 | SAFIRA AULIA RAHMA 12 12 0 0 0 24
26. UC_26 |AINUNG KUSUMAWATI 9 13 0 0 0 22
44 UC_44  |[RAYAAULIA 7 14 0 0 0 21
35. UC_35 |IVAN BUDI 7 10 0 0 0 17
28. UC_28  |ALAAATIQA 0 14 0 0 0 14
45. UC_45 |RENDY PRATAMA 12 0 0 0 0 12
36. UC_36 |MARCELL GEOFANI 4 5 0 0 0 9
a1, UC_41 |[MUHAMMAD DARUQUTHNY 6 0 0 0 0 6
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ANISA HASNA NADIA 14 14 14 70
UC_5  |FEBRIANA 14 14 14 14 14 70
UC_15 | NAUFAL HIDAYAT 14 14 14 14 14 70
UC_16  |NESYAAZARIAS 14 14 14 14 14 70
UC_18  |NITANELIA 14 14 14 14 14 70
uc_22 SAHRUL BRAMANTYO 14 14 14 14 14 70
UC_40  |MUHAMMAD ANDHIKA 14 14 14 14 14 70
UC_11  |MUHAHMAD F 14 14 14 14 13 69
UC_20  |RAFI NURFAJRI 14 14 13 14 14 69
UC_25 |ADITYACANDRAW 14 14 14 13 14 69
UC_31  |BAWON BIRNADAU 14 14 14 14 13 69
uc_2 ALDO FIRMANSYAH 13 14 14 13 14 68
UC_29  |ALIMAS,UD 13 13 13 13 13 65
? \ 13.85 1392 13,85 13,77 13.77 899
Bawah
1 2 3 4 5
UC_42  |MUHAMMAD LATIF 13 13 9 0 0 35
UC_47  |WAFA SAPUTRA 7 14 13 0 0 34
UC_33  |DIAHAYU 1 14 3 0 0 28
UC_30 |ANGGORO GUNTUR 12 14 0 0 0 26
UC_13  |RIFAI 12 13 0 0 0 25
UC_46 | SAFIRAAULIA RAHMA 12 12 0 0 0 24
UC_26  |AINUNG KUSUMAWATI 9 13 0 0 0 22
UC_44  |RAYAAULIA 7 14 0 0 0 21
UC_35 |IVAN BUDI 7 10 0 0 0 17
UC_28 |ALAAATIQA 0 14 ) 0 0 14
UC_45 |RENDY PRATAMA 12 0 0 0 0 12
UC_36  |MARCELL GEOFANI 4 5 0 0 0 9
UC_41  |MUHAMMAD DARUQUTHNY 6 0 0 0 0 6
8,62 10,46 192 0,00 0,00 273
Kesimpulan
1 2 3 4 5
Rata" KA 13,846 13,923 13,846 13,769 13,769
Rata" KB 862 10,46 1,92 0,00 0,00
Skor 14 14 14 14 14
Daya Pembeda 0,374 0,247 0,852 0,984 0,984
Baik Cukup | Sangat Baik | Sangat Baik | Sangat Baik
Daya Pembeda / Item Keterangan
0,40 DP
0.30SDP $0.39
0,20 sDP£0.29
DPs0.19
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CONTOH PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA INSTRUMEN TES
BERPIKIR KRITIS
Rumus:
XKA — XKB

DP = skor maksimum soal

Keterangan:

DP =Daya Pembeda
XKA = rata-rata kelompok atas

XKB = rata-rata kelompok bawah

Kriteria:
Besar p Interpretasi
p>0,70 Mudah
0,30<p<0,70 Sedang
p<0,30 Sukar
Perhitungan:

Contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal
instrumen kemampuan kemampuan berpikir Kritis nomor
1, untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama
berdasarkan tabel analisis butir soal.

Dalam penelitian ini, dipilih 27% dari total jumlah siswa
untuk pembagian menjadi kelompok atas dan kelompok
bawah. Dari 47 siswa yang menjadi responden, 27% dari
jumlah tersebut adalah sekitar 12,69 siswa, dibulatkan
menjadi 13 siswa.

Skor maksimum soal = 14
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Maka,

XKA — XKB
DP = -
skor maksimum soal
DP = 13,846 — 8,62 0374
B 14 -

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai daya

pembeda dengan kategori Baik.
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Uji Tingkat Kesukaran Kemampuan Berpikir Kritis

SEBLER2EBENERRBRES

588

2

55888

47

TINGKAT KESUKARAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

ADITYA CANDRAW
AINUNG KUSUMAWATI
AKMAL FANDANU
ALAAATIQA

MUHAMMAD LATIF
MUKHAMMAD SYAFI
RAYAAULIA
RENDY PRATAMA
SAFIRA AULIA RAHMA
WAFA SAPUTRA
Mean
Skor Maksimal
Tingkat Kesukaran
Keterangan
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2 3 4
1 " 1
14 1 13
" 1 14
13 1 "
i 1 "
14 1 10
14 14 14
13 14 9
14 " 0
14 14 8
1 1 "
14 14 1
13 0 o
13 1 "
" 1 "
14 14 “
14 1 "
14 14 14
14 1 9
1 13 "
* " 0
i 14 "
1 12 13
14 12 1"
i 1 13
13 0 o
13 9 12
14 0 0
13 13 13
14 0 0
14 1 1
14 12 0
“ 3 o
1 10 12
10 0 [
5 0 0
13 13 8
13 8 6
13 9 "
14 “ 4
0 0 0
13 9 0
13 12 1
i 0 0
0 o o
12 0 0
14 13 0
1“4 “ 14
0915 0716 0,587
Mudah Mudah Sedang
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CONTOH PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN

Jumlah skor siswa
Mean =

Jumlah siswa
Mean

TK =
Skor maksimum

Keterangan:
Mean = Rata rata
TK=Tingkat Kesukaran

Kriteria:
DP Interpretasi
0,40 <DP Sangat Baik
0,30<DP<0,39 Baik
0,20<DP <0,29 Cukup
DPP <0,19 Jelek Besar

Perhitungan

Contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal instrumen
kemampuan berpikir kritis nomor 1, untuk selanjutnya dihitung
dengan cara yang sama berdasarkan tabel analisis butir soal.

Skor maksimal = 14, Maka:
Jumlah skor siswa

M =
ean Jumlah siswa
M _ 528
ean = 27
" = Mean
" Skor maksimum
TK = 1123 _ 0,802
o147

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai Tingkat
Kesukaran dengan kategori Sangat Baik.
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Hasil Instrumen Angket dan Tes

Lampiran 15
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Lampiran 13 : Uji Normalitas Variabel

Uji Normalitas variabel Self Awarness (X;)
Hipotesis

H, = Data beridstribusi normal

H; = Data tidak berdistribusi Normal
Kriteria yang digunakan

Jika Dy < Digper, maka H diterima

Pengujian hipotesis

Tabel penolong mencari rata rata dan standar deviasi :

No X1 (X-X) (X-X)?
1 57,50 -12,59 158,38
2 60,00 -10,09 101,71
3 60,00 -10,09 101,71
4 60,83 -9,25 85,59
5 60,83 -9,25 85,59
6 61,67 -8,42 70,87
7 61,67 -8,42 70,87
8 62,50 -7,59 57,53
9 62,50 -7,59 57,53
10 62,50 -7,59 57,53
11 62,50 -7,59 57,53
12 63,33 -6,75 45,59
13 63,33 -6,75 45,59
14 63,33 -6,75 45,59
15 63,33 -6,75 45,59
16 64,17 -5,92 35,03
17 64,17 -5,92 35,03
18 64,17 -5,92 35,03
19 65,00 -5,09 25,86

20 65,00 -5,09 25,86

21 66,67 -3,42 11,69
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22 66,67 -3,42 11,69
23 66,67 -3,42 11,69
24 67,50 -2,59 6,68
25 67,50 -2,59 6,68
26 67,50 -2,59 6,68
27 68,33 -1,75 3,07
28 68,33 -1,75 3,07
29 69,17 -0,92 0,84
30 69,17 -0,92 0,84
31 70,00 -0,09 0,01
32 70,00 -0,09 0,01
33 70,83 0,75 0,56
34 70,83 0,75 0,56
35 71,67 1,58 2,50
36 72,50 2,41 5,83
37 73,33 3,25 10,55
38 75,00 491 24,16
39 77,50 7,41 54,98
40 77,50 7,41 54,98
41 78,33 8,25 68,03
42 78,33 8,25 68,03
43 81,67 11,58 134,13
44 85,00 14,91 222,46
45 90,00 19,91 396,61
46 90,83 20,75 430,49
47 90,83 20,75 430,49
48 91,67 21,58 465,77
49 92,50 22,41 502,43
xbar 70,09 Jumlah 4179,51
Rata rata X = 2% = 343417 _ 70,09

N

49
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Standar deviasis = |2G—X)° _ H7951 _ g 33
N 47
No X fi | fkum kp Zi Ziabel |Kp- Dy
Zapel |

1 57,50 | 1 1 0,020 | -1,349 | 0,089 0,068 0,068
2 60,00 | 2 3 0,061 -1,081 0,140 | -0,079 | 0,079
3 60,83 | 2 5 0,102 -0,991 0,161 | -0,059 | 0,059
4 61,67 | 2 7 0,143 -0,902 0,183 | -0,041 | 0,041
5 62,50 | 4 11 0,224 | -0,813 0,208 0,016 0,016
6 63,33 | 4 15 0,306 | -0,724 | 0,235 0,071 0,071
7 | 64,17 | 3 18 0,367 | -0,634 | 0,263 0,104 | 0,104
8 | 65,00 | 2 20 0,408 | -0,545 | 0,293 0,115 0,115
9 | 66,67 | 3 23 0,469 | -0,366 | 0,357 0,112 0,112
10 | 67,50 | 3 26 0,531 -0,277 | 0,391 0,140 0,140
11 | 68,33 | 2 28 0,571 -0,188 | 0,426 0,146 0,146
12 | 69,17 | 2 30 0,612 -0,098 | 0,461 0,151 0,151
13 | 70,00 | 2 32 0,653 -0,009 0,496 0,157 0,157
14 | 70,83 | 2 34 0,694 0,080 0,532 0,162 0,162
15 | 71,67 | 1 35 0,714 0,169 0,567 0,147 0,147
16 | 72,50 | 1 36 0,735 0,259 0,602 0,133 0,133
17 1 7333 | 1 37 0,755 0,348 0,636 0,119 0,119
18 | 75,00 | 1 38 0,776 0,527 0,701 0,075 0,075
19 | 77,50 | 2 40 0,816 0,795 0,787 0,030 0,030
20 | 7833 | 2 42 0,857 0,884 0,812 0,046 0,046
21 | 81,67 | 1 43 0,878 1,241 0,893 | -0,015 | 0,015
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22 18500 |1 44 0,898 1,598 0,945 | -0,047 | 0,047
2319000 |1 45 0,918 2,134 | 0,984 | -0,065 | 0,065
2419083 | 2 47 0,959 2,224 10987 | -0,028 | 0,028
2519167 |1 48 0,980 2,313 0,990 | -0,010 | 0,010
26 19250 |1 49 1,000 2,402 0,992 0,008 | 0,008

Keterangan:

fi = frekuensi

fkum = frekuensi komulatif

Kp = komulatif proporsi

7= XS—ZX

Ztabel = Nilai Z; pada tabel

|kp —Ztape1 | = Selisih antara kp dan Z,pe

Dy = Nilai Maksimal dari | kp —Zape; |

Dari perhitungan diperoleh:

D, =0,162

Untuk a = 5%, nilai tabel = 0,194

Karena Dy < D;,pe;, maka variabel X; berdistribusi normal
Uji Normalitas variabel Resiliensi Matematis (X,)
Hipotesis

H, = Data beridstribusi normal

H; = Data tidak berdistribusi Normal

Kriteria yang digunakan
Jika Dy < D;gper, maka Hy diterima
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Pengujian hipotesis

Tabel penolong mencari rata rata dan standar deviasi:

No X X-X) (X-X)?
1 52,50 14,47 209,46
2 55,83 11,14 124,09
3 56,67 -10,31 106,22
4 56,67 -10,31 106,22
5 57,50 -9,47 89,73
6 57,50 -9,47 89,73
7 59,17 7,81 60,94
8 59,17 7,81 60,94
9 60,00 6,97 48,62
10 60,83 6,14 37,69
11 60,83 6,14 37,69
12 61,67 5,31 28,15
13 61,67 5,31 28,15
14 61,67 5,31 28,15
15 62,50 4,47 20,01
16 62,50 4,47 20,01
17 63,33 3,64 13,25
18 63,33 3,64 13,25
19 63,33 3,64 13,25
20 64,17 2,81 7,87
21 64,17 2,81 7,87
22 64,17 2,81 7,87
23 65,00 1,97 3,89
24 65,00 1,97 3,89
25 65,00 1,97 3,89
26 65,00 1,97 3,89
27 65,83 1,14 1,30
28 66,67 -0,31 0,09
29 66,67 -0,31 0,09
30 67,50 0,53 0,28
31 67,50 0,53 0,28
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32 68,33 1,36 1,85
33 68,33 1,36 1,85
34 69,17 2,19 4,81
35 69,17 2,19 4,81
36 70,00 3,03 9,16
37 70,00 3,03 9,16
38 70,00 3,03 9,16
39 74,17 7,19 51,75
40 75,00 8,03 64,44
41 75,00 8,03 64,44
42 75,83 8,86 78,51
43 75,83 8,86 78,51
44 76,67 9,69 93,97
45 76,67 9,69 93,97
46 81,67 14,69 215,91
47 86,67 19,69 387,85
48 87,50 20,53 421,37
49 88,33 21,36 456,27
xbar 66,97 jumlah 3224,57
Rata rata X = 2 = 328167 _ 66,97
N 49
Standar deviasis = |2GX)° _ 322457 8,20
N 47
No X fi | fkum kp Zi Ziabel | |[Kp- Ziabet | Do
/
1 52,50 1 1 0,020 -1,766 0,039 0,018 0,018
2 55,83 1 2 0,041 -1,359 0,087 0,046 0,046
3 56,67 2 4 0,082 -1,257 0,104 0,023 0,023
4 57,50 | 2 6 0,122 -1,156 0,124 0,001 0,001
5 59,17 2 8 0,163 -0,952 0,170 0,007 0,007
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6 | 60,00 |1 9 0,184 -0,851 0,197 0,014 0,014
7 | 6083 | 2 11 0,224 -0,749 0,227 0,002 0,002
8 | 6167 | 3 14 0,286 -0,647 0,259 -0,027 0,027
9 | 62,50 | 2 16 0,327 -0,546 0,293 -0,034 0,034
10 | 63,33 | 3 19 0,388 -0,444 0,329 -0,059 0,059
11 | 6417 | 3 22 0,449 -0,342 0,366 -0,083 0,083
12 | 65,00 | 4 26 0,531 -0,241 0,405 -0,126 0,126
13 1 6583 |1 27 0,551 -0,139 0,445 -0,106 0,106
14 | 66,67 | 2 29 0,592 -0,037 0,485 -0,107 0,107
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Uji Normalitas variabel Kemampuan berpikir kritis (Y)

Hipotesis

H, = Data beridstribusi normal

H; = Data tidak berdistribusi Normal

Kriteria yang digunakan

Jika Dy < Dygper, maka Hy diterima

Pengujian hipotesis

Tabel penolong mencari rata rata dan standar deviasi

No Y (YY) (Y-Y)?
1 40,00 -32,16 1034,10
2 41,43 -30,73 944,26
3 45,71 -26,44 699,24
4 48,57 -23,59 556,30
5 54,29 -17,87 319,40
6 55,71 -16,44 270,38
7 55,71 -16,44 270,38
8 57,14 -15,01 225,44
9 58,57 -13,59 184,58
10 58,57 -13,59 184,58

11 60,00 -12,16 147,80

12 60,00 -12,16 147,80

13 61,43 -10,73 115,11

14 62,86 -9,30 86,50

15 62,86 -9,30 86,50

16 62,86 29,30 86,50

17 64,29 -7,87 61,96

18 64,29 -7,87 61,96

19 64,29 -7,87 61,96

20 65,71 -6,44 41,51
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21 65,71 -6,44 41,51
22 68,57 -3,59 12,86
23 70,00 -2,16 4,65

24 70,00 -2,16 4,65

25 71,43 -0,73 0,53

26 71,43 -0,73 0,53

27 74,29 2,13 4,53

28 74,29 2,13 4,53

29 75,71 3,56 12,65
30 75,71 3,56 12,65
31 77,14 4,99 24,85
32 78,57 6,41 41,14
33 78,57 6,41 41,14
34 80,00 7,84 61,51
35 80,00 7,84 61,51
36 80,00 7,84 61,51
37 88,57 16,41 269,42
38 88,57 16,41 269,42
39 88,57 16,41 269,42
40 88,57 16,41 269,42
41 90,00 17,84 318,36
42 91,43 19,27 371,38
43 91,43 19,27 371,38
44 92,86 20,70 428,48
45 92,86 20,70 428,48
46 95,71 23,56 554,93
47 95,71 23,56 554,93
48 97,14 24,99 624,27
49 98,57 26,41 697,70

xbar 72,16 Jumlah 11404,58
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YY _ 353571

RatarataY = == = 72,16
Standar deviasis = |20=D% _ 1140458 15,41
N 47
No X fi | fkum kp Zi Ziabel |Kp- Do
Ziabel |

1 40,00 | 1 1 0,020 -2,086 0,018 | -0,002 | 0,002
2 41,43 | 1 2 0,041 -1,994 | 0,023 | -0,018 | 0,018
3 4571 | 1 3 0,061 -1,716 0,043 -0,018 | 0,018
4 48,57 | 1 4 0,082 -1,530 0,063 | -0,019 | 0,019
5 54,29 | 1 5 0,102 -1,159 0,123 0,021 0,021
6 55,71 | 2 7 0,143 -1,067 0,143 0,000 0,000
7 5714 | 1 8 0,163 -0,974 0,165 0,002 0,002
8 58,57 | 2 10 0,204 -0,881 0,189 | -0,015 | 0,015
9 60,00 | 2 12 0,245 -0,789 0,215 -0,030 0,030
10 | 61,43 | 1 13 0,265 -0,696 0,243 -0,022 0,022
11 | 62,86 | 3 16 0,327 -0,603 0,273 | -0,053 | 0,053
12 | 64,29 | 3 19 0,388 -0,511 0,305 -0,083 0,083
13 | 65,71 | 2 21 0,429 -0,418 0,338 | -0,091 | 0,091
14 | 68,57 | 1 22 0,449 -0,233 0,408 | -0,041 0,041
15 | 70,00 | 2 24 0,490 -0,140 0,444 | -0,045 | 0,045
16 | 71,43 | 2 26 0,531 -0,047 0,481 -0,049 0,049
17 | 74,29 | 2 28 0,571 0,138 0,555 | -0,017 | 0,017
18 | 75,71 | 2 30 0,612 0,231 0,591 -0,021 0,021
19 | 77,14 | 1 31 0,633 0,323 0,627 | -0,006 | 0,006
20 | 78,57 | 2 33 0,673 0,416 0,661 | -0,012 | 0,012
21 | 80,00 | 3 36 0,735 0,509 0,695 -0,040 0,040
22 | 88,57 | 4 40 0,816 1,065 0,857 0,040 0,040
23 190,00 |1 41 0,837 1,158 0,876 0,040 0,040
24 |1 91,43 | 2 43 0,878 1,250 0,894 0,017 0,017
25 1 92,86 | 2 45 0,918 1,343 0,910 -0,008 | 0,008
26 | 95,71 | 2 47 0,959 1,528 0,937 | -0,022 0,022
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27 | 97,14 | 1 48 0,980 1,621

0,947

-0,032

0,032

28 [ 9857 | 1 49 1,000 1,714

0,957

-0,043

0,043

Keterangan:
fi = frekuensi

fkum = frekuensi komulatif

Kp = komulatif proporsi
Y-¥
Zi=—
Ztabel = nilai Z; pada tabel

|kp —Ziape1 | = selisih antara kp dan Zi,pe)

Dy = Nilai Maksimal dari | kp —Zape |

Dari perhitungan diperoleh:
Dy =0,091
Untuk a = 5%, nilai tabel = 0,194

Karena Dy < D;,p;, maka variabel X; berdistribusi normal
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Lampiran 14 : Uji Kelinearan Antara X1 Terhadap Y

Lampiran perhitungan uji kelinearan antara X; terhdap Y
Hipotesis

Uji linearitas

Hy =regresi linear

H, =regresinon linear

JK(TC) = JK(5) — JK(6) = 9314,91 — (—132,48)
JK(TC) = 9447,40

, JK(TC) 9447,40  9447,40

¢ SR 2 - 26—z 24 o004
K(6) —132,48 —-132,48
Se’ RLIO. = = -576
n—k 49-26 23
Src® 393,64
= = = —68,339
Ss2 —5,76
Tabel anova regresi linear sederhana:
Sumber Variasi df Jk Rjk f
total 49 266532,65
rega 1 255128,07 255128,07
reg bla 1 2089,67 2089,67 10,544
res 47,00 931491 198,19
galat 23,00 -132,48 -5,76 -68,339
Tc 24,00 9447,40 393,64
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Tabel penolong untuk menghitung jumlah jumlah kuadrat

No | Kode | x2 y y2 K [n |Yy Yy2 Y(v2) jkg

1 R_41 | 52,50 77,14 5951,02 1 |1 |7714 5951,02 5951,02 0,00

2 R_3 55,83 71,43 5102,04 2 |1 |7143 5102,04 5102,04 0,00

3 R.9 56,67 78,57 6173,47 3 |2 |7857 6173,47 6173,47 3086,73
4 R_48 | 56,67 62,86 3951,02

5 R_34 | 57,50 80,00 6400,00 4 |2 |15571 2424694 6400,00 -5723,47
6 R_36 | 57,50 75,71 5732,65

7 R_15 | 59,17 57,14 3265,31 5 |2 |9857 9716,33 3265,31 -1592,86
8 R_45 | 59,17 41,43 1716,33

9 R_39 | 60,00 58,57 3430,61 6 |1 | 104,29 10875,51 3430,61 -7444,90
10 R_22 | 60,83 45,71 2089,80 7 |2 | 10571 11175,51 2089,80 -3497,96
11 R_32 | 60,83 60,00 3600,00

12 R_5 61,67 71,43 5102,04 8 |3 | 14143 20002,04 5102,04 -1565,31
13 R_16 | 61,67 70,00 4900,00 70,00 4900,00 11300,00
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14 R_29 | 61,67 80,00 6400,00
15 R_1 62,50 68,57 4702,04 9 |2 148,57 22073,47 4702,04 -6334,69
16 R_49 | 62,50 80,00 6400,00
17 R 12 | 63,33 54,29 2946,94 10 | 3 142,86 20408,16 2946,94 -3855,78
18 R 21 | 63,33 88,57 7844,90
19 R 30 | 63,33 91,43 8359,18
20 R 10 | 64,17 64,29 4132,65 11| 3 124,29 15446,94 4132,65 -1016,33
21 R 20 | 64,17 60,00 3600,00
22 R 26 | 64,17 91,43 8359,18
23 R_6 65,00 64,29 4132,65 12 | 4 | 224,29 50304,08 9032,65 -3543,37
24 R_23 | 65,00 70,00 4900,00
25 R_28 | 65,00 90,00 8100,00
26 R_38 | 65,00 65,71 4318,37
27 R_17 | 65,83 95,71 9161,22 13 |1 170,00 28900,00 9161,22 -19738,78
28 R_14 | 66,67 74,29 5518,37 14| 2 135,71 18418,37 5518,37 -3690,82
29 R_25 | 66,67 61,43 3773,47
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30 R_7 67,50 88,57 7844,90 15 | 2 154,29 23804,08 7844,90 -4057,14
31 R_46 | 67,50 65,71 4318,37
32 R 4 68,33 58,57 3430,61 16 | 2 177,14 31379,59 6534,69 -9155,10
33 R 44 | 68,33 55,71 3104,08
34 R_19 | 69,17 62,86 3951,02 17 | 2 178,57 31887,76 9683,67 -6260,20
35 R 27 | 69,17 75,71 5732,65
36 R_11 | 70,00 40,00 1600,00 18 | 3 114,29 13061,22 1600,00 -2753,74
37 R_13 | 70,00 74,29 5518,37
38 R_37 | 70,00 62,86 3951,02
39 R33 | 74,17 48,57 2359,18 19 |1 104,29 10875,51 2359,18 -8516,33
40 R_24 | 75,00 55,71 3104,08 20| 2 120,00 14400,00 3104,08 -4095,92
41 R_42 | 75,00 64,29 4132,65
42 R_8 75,83 88,57 7844,90 21| 2 181,43 32916,33 7844,90 -8613,27
43 R_31 | 75,83 92,86 8622,45
44 R_35 | 76,67 88,57 7844,90 22| 2 185,71 34489,80 7844,90 -9400,00
45 R_43 | 76,67 97,14 9436,73
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46 R_40 | 81,67 78,57 6173,47 23 |1 171,43 29387,76 14795,92 -14591,84
47 R_2 86,67 92,86 8622,45 24 |1 191,43 36644,90 8622,45 -28022,45
48 R_47 | 87,50 98,57 9716,33 25 |1 98,57 9716,33 9716,33 0,00
49 R_18 | 88,33 95,71 9161,22 26 |1 95,71 9161,22 9161,22 0,00
3281,67 | 3535,71 | 266532,65 49 | 3621,43 | 531418,37 | 173420,41 | -
150383,50
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Lampiran 15 : Uji Kelinearan X2 Terhadap Y

Lampiran perhitungan Uji Kelinearan antara X, terhadap Y
Hipotesis

H, = regresi linear

H, =regresinon linear

JK(TC) = JK(5) —JK(6)

JK(TC) =
, JK(TC) 16034531 160345,31

¢ =Tk T 26-2 2z 008105
¢ 2 _JK(6) —150383,50 —150383,50 £538.41

 "n—k 49-26 23 - ’
b Sr¢® _ 6681,05 1002

- s,2  —653841

Tabel anova
Sumber | df jk rjik f

Total 49,00 266532,65

Reg a 1,00 255128,07 255128,07

Regbla | 1,00 144277 1442,77 6,807
res 47,00 9961,81 211,95

galat 23,00 -150383,50 | -6538,41 -1,002
tc 24,00 160345,31 6681,05
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Tabel penolong untuk menghitung jumlah jumlah kuadrat

No | Kode | x2 y y2 k [n Yy Yy2 Y(v2) jkg

1 [R41 [5250 [7714 [5951,02 1 [1 [7714 | 595102 5951,02 | 0,00

2 |R3 |[5583 |7143 |510204 [2 |1 |7143 [510204 [510204 | 0,00

3 |R9 [5667 |7857 [617347 |3 |2 [7857 |617347 [617347 | 308673
4 |R48 [5667 |6286 [3951,02

5 |R34 5750 [80,00 |640000 [4 [2 |15571 |[2424694 |6400,00 | -5723,47
6 |R36 [5750 |7571 [573265

7 |R15 5917 |5714 | 326531 5 |2 [9857 [971633 326531 | -1592,86
8 |R45 [5917 |4143 [171633

9 |R39 [6000 |5857 [343061 6 |1 |10429 [1087551 |3430,61 | -7444,90
10 |[R22 | 6083 |4571 | 208980 7 |2 [10571 [1117551 [2089,80 | -3497,96
11 [R32 [ 6083 |60,00 | 360000 | ]

12 [R5 |6167 [7143 [510204 |8 [3 [141,43 [20002,04 |510204 |-156531
13 |R16 | 61,67 | 70,00 | 4900,00 70,00 | 4900,00 11300,00

14 [R29 | 61,67 [80,00 | 6400,00

15 |[R1 | 6250 |6857 |470204 |9 [2 |14857 |2207347 |470204 | -6334,69
16 | R49 | 6250 [80,00 | 6400,00

17 [R12 | 6333 [5429 | 294694 10 [3 [ 142,86 | 2040816 | 294694 | -385578
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18 | R_21 | 63,33 88,57 7844,90
19 | R.30 | 63,33 91,43 8359,18
20 | R.10 | 64,17 64,29 4132,65 11 | 3 124,29 15446,94 4132,65 -1016,33
21 | R.20 | 64,17 60,00 3600,00
22 | R.26 | 64,17 91,43 8359,18
23 | R6 65,00 64,29 4132,65 12 | 4 | 224,29 50304,08 9032,65 -3543,37
24 | R_23 | 65,00 70,00 4900,00
25 | R.28 | 65,00 90,00 8100,00
26 | R_38 | 65,00 65,71 4318,37
27 | R.17 | 65,83 95,71 9161,22 13 |1 170,00 28900,00 9161,22 -19738,78
28 | R.14 | 66,67 74,29 5518,37 14 | 2 135,71 18418,37 5518,37 -3690,82
29 | R_25 | 66,67 61,43 3773,47
30 | R7 67,50 88,57 7844,90 15| 2 154,29 23804,08 7844,90 -4057,14
31 | R.46 | 67,50 65,71 4318,37
32 | R4 68,33 58,57 3430,61 16 | 2 177,14 31379,59 6534,69 -9155,10
33 | R44 | 68,33 55,71 3104,08
34 | R.19 | 69,17 62,86 3951,02 17 | 2 178,57 31887,76 9683,67 -6260,20
35 | R27 | 69,17 75,71 5732,65
36 | R.11 | 70,00 40,00 1600,00 18 | 3 114,29 13061,22 1600,00 -2753,74
37 | R.13 | 70,00 74,29 5518,37
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38 | R.37 | 70,00 62,86 3951,02

39 | R33 | 74,17 48,57 2359,18 19 |1 104,29 10875,51 2359,18 -8516,33

40 | R_24 | 75,00 55,71 3104,08 20 | 2 120,00 14400,00 3104,08 -4095,92

41 | R.42 | 75,00 64,29 4132,65

42 | R8 75,83 88,57 7844,90 2112 181,43 32916,33 7844,90 -8613,27

43 | R31 | 75,83 92,86 8622,45

44 | R.35 | 76,67 88,57 7844,90 22 | 2 185,71 34489,80 7844,90 -9400,00

45 | R.43 | 76,67 97,14 9436,73

46 | R.40 | 81,67 78,57 6173,47 23 |1 171,43 29387,76 14795,92 -14591,84

47 | R_2 86,67 92,86 8622,45 2411 191,43 36644,90 8622,45 -28022,45

48 | R 47 | 87,50 98,57 9716,33 25 |1 98,57 9716,33 9716,33 0,00

49 | R_.18 | 88,33 95,71 9161,22 26 |1 95,71 9161,22 9161,22 0,00
3281,67 | 3535,71 | 266532,65 49 | 3621,43 | 531418,37 | 173420,41 | -

150383,50
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Lampiran 16 : Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas

No | Kod X, X, Y % x,2 [V X,.Y X,.Y X, X,
e
1 R1 [6250 [6250 |[6857 [39063 |39063 |[47020 [42857 |42857 |[3906,3
2 R2 |7833 [8667 |9286 |61361 |7511,1 |86224 |72738 |80476 |67889
3 R3 [6083 [5583 |[7143 [37007 |[31174 [51020 [43452 [39881 [33965
4 R4 |6417 [6833 [5857 |41174 |46694 |3430,6 |37583 |40024 |[43847
5 R5 |6500 |6167 |71,43 |42250 |38028 |51020 |46429 |44048 |[40083
6 R6 |6417 |6500 |6429 |41174 |42250 |41327 |[41250 |[41786 |[41708
7 R7 [6083 [6750 [8857 [37007 |[45563 [78449 [53881 [59786 [4106,3
8 R8 [7083 |[7583 [8857 |[50174 |5750,7 |78449 [62738 |67167 |[53715
9 RO [6750 [5667 |7857 |45563 |3211,1 |61735 |5303,6 |44524 |38250
10 R10 | 6333 [6417 |6429 [4011,1 |41174 |41327 [4071,4 [41250 [40639
11 R11 | 68,33 [70,00 |4000 |46694 |49000 |16000 |[27333 |28000 |[47833
12 R12 [ 7833 [6333 [5429 [61361 |4011,1 |[29469 [42524 [34381 [49611
13 R13 | 7250 [7000 |7429 |[52563 |4900,0 |55184 |53857 |52000 | 50750
14 R14 [ 8167 [6667 |7429 |66694 |44444 |[55184 |60667 [49524 |[5444,4
15 R15 | 6333 [59,17 |57,14 |4011,1 |3500,7 |32653 [36190 |3381,0 |[3747.2
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16 R16 | 66,67 61,67 70,00 4444.4 3802,8 4900,0 4666,7 4316,7 41111
17 R17 | 69,17 65,83 95,71 4784,0 4334,0 9161,2 6620,2 6301,2 4553,5
18 R18 | 90,83 88,33 95,71 8250,7 7802,8 9161,2 8694,0 8454,8 8023,6
19 R19 | 61,67 69,17 62,86 3802,8 4784,0 3951,0 3876,2 4347,6 4265,3
20 R20 | 67,50 64,17 60,00 4556,3 4117,4 3600,0 4050,0 3850,0 4331,3
21 R21 | 62,50 63,33 88,57 3906,3 40111 7844,9 5535,7 5609,5 3958,3
22 R22 | 57,50 60,83 45,71 3306,3 3700,7 2089,8 2628,6 2781,0 3497,9
23 R23 | 63,33 65,00 70,00 4011,1 4225,0 4900,0 4433,3 4550,0 4116,7
24 R24 | 61,67 75,00 55,71 3802,8 5625,0 3104,1 3435,7 4178,6 4625,0
25 R25 | 66,67 66,67 61,43 4444.4 44444 3773,5 4095,2 4095,2 44444
26 R26 | 62,50 64,17 91,43 3906,3 4117,4 8359,2 5714,3 5866,7 4010,4
27 R27 | 71,67 69,17 75,71 5136,1 4784,0 5732,7 5426,2 5236,9 4956,9
28 R28 | 75,00 65,00 90,00 5625,0 4225,0 8100,0 6750,0 5850,0 4875,0
29 R29 | 65,00 61,67 80,00 4225,0 3802,8 6400,0 5200,0 4933,3 4008,3
30 R30 | 70,00 63,33 91,43 4900,0 40111 8359,2 6400,0 5790,5 4433,3
31 R31 | 91,67 75,83 92,86 8402,8 5750,7 8622,4 85119 7041,7 6951,4
32 R32 | 63,33 60,83 60,00 4011,1 3700,7 3600,0 3800,0 3650,0 3852,8
33 R33 | 62,50 74,17 48,57 3906,3 5500,7 2359,2 3035,7 3602,4 4635,4
34 R34 | 60,00 57,50 80,00 3600,0 3306,3 6400,0 4800,0 4600,0 3450,0
35 R35 | 77,50 76,67 88,57 6006,3 5877,8 7844,9 6864,3 6790,5 5941,7
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36 R36 | 60,00 57,50 75,71 3600,0 3306,3 5732,7 45429 4353,6 3450,0
37 R37 | 66,67 70,00 62,86 44444 4900,0 3951,0 4190,5 4400,0 4666,7
38 R38 | 69,17 65,00 65,71 4784,0 4225,0 4318,4 4545,2 4271,4 4495,8
39 R39 | 64,17 60,00 58,57 4117,4 3600,0 3430,6 3758,3 3514,3 3850,0
40 R40 | 77,50 81,67 78,57 6006,3 6669,4 6173,5 6089,3 6416,7 6329,2
41 R41 | 85,00 52,50 77,14 7225,0 2756,3 5951,0 6557,1 4050,0 4462,5
42 R42 | 73,33 75,00 64,29 5377,8 5625,0 4132,7 4714,3 4821,4 5500,0
43 R43 | 90,00 76,67 97,14 8100,0 5877,8 9436,7 8742,9 7447,6 6900,0
44 R44 | 70,00 68,33 55,71 4900,0 4669,4 3104,1 3900,0 3807,1 4783,3
45 R45 | 70,83 59,17 41,43 5017,4 3500,7 1716,3 2934,5 2451,2 4191,0
46 R46 | 68,33 67,50 65,71 4669,4 4556,3 4318,4 4490,5 4435,7 4612,5
47 R47 | 92,50 87,50 98,57 8556,3 7656,3 9716,3 9117,9 8625,0 8093,8
48 R48 | 90,83 56,67 62,86 8250,7 32111 3951,0 5709,5 35619 5147,2
49 R49 | 67,50 62,50 80,00 4556,3 3906,3 6400,0 5400,0 5000,0 4218,8
jumlah | 49 3434,17 | 3281,67 | 3535,71 | 244863,2 | 223006,9 | 266532,7 | 250756,0 | 238953,6 | 231776,4
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- nY X;X; — (Z X1)(Z X2)
J{UZX12 - X1)2}{UZX22 - (X%

449(231776,39) — (3434,17)(3281,67)
J{49(244863,19) — (3434,17)2}{49(223006,94) — (3281, 67)?}

= 0,485
r? =0,235

Tolerance =1 —r? =1 — (0,485)? = 0,765

VIF = —* L _ 1308

~ Tolerance 0,765

Karena VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi gejala Multikolinearitas
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Lampiran 17 : Uji Autokorelasi

No | Kode X, X, Y Y e; e, —e; 4 e’ (ep-e;_1)?
1 R1 62,500 62,500 68,571 66,342 2,229 4,969

2 R2 78,333 86,667 92,857 83,881 8,976 6,747 80,577 45,525
3 R3 60,833 55,833 71,429 62,995 8,434 -0,543 71,126 0,295
4 R4 64,167 68,333 58,571 69,386 | -10,815 -19,248 116,956 370,494
5 R5 65,000 61,667 71,429 67,419 4,010 14,824 16,079 219,765
6 R6 64,167 65,000 64,286 68,172 -3,887 -7,897 15,106 62,355
7 R7 60,833 67,500 88,571 67,243 21,329 25,215 454914 635,816
8 R8 70,833 75,833 88,571 75,797 12,775 -8,554 163,198 73,168
9 R9 67,500 56,667 78,571 66,978 11,593 -1,182 134,403 1,396
10 R10 63,333 64,167 64,286 67,409 -3,123 -14,717 9,755 216,576
11 R11 68,333 70,000 40,000 72,293 -32,293 -29,169 1042,821 850,857
12 R12 78,333 63,333 54,286 75,385 -21,099 11,193 445,186 125,290
13 R13 72,500 70,000 74,286 74,593 -0,307 20,793 0,094 432,330
14 R14 81,667 66,667 74,286 78,439 -4,153 -3,846 17,247 14,792
15 R15 63,333 59,167 57,143 65,589 -8,446 -4,293 71,329 18,427
16 R16 66,667 61,667 70,000 68,339 1,661 10,107 2,760 102,152
17 R17 69,167 65,833 95,714 71,236 24,479 22,817 599,203 520,629
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18 R18 90,833 88,333 95,714 | 91,387 4,327 -20,151 18,724 406,082
19 R19 61,667 69,167 62,857 | 68,310 -5,452 -9,780 29,728 95,639
20 R20 67,500 64,167 60,000 | 69,709 -9,709 -4,257 94,262 18,118
21 R21 62,500 63,333 88,571 | 66,646 | 21,926 31,635 480,741 1000,754
22 R22 57,500 60,833 45,714 | 62,976 | -17,261 -39,187 297,950 1535,625
23 R23 63,333 65,000 70,000 | 67,712 2,288 19,549 5,233 382,157
24 R24 61,667 75,000 55,714 | 70,433 | -14,719 -17,007 216,652 289,228
25 R25 66,667 66,667 61,429 | 70,159 -8,731 5,989 76,223 35,863
26 R26 62,500 64,167 91,429 | 66,949 | 24,480 33,210 599,248 1102,912
27 R27 71,667 69,167 75,714 | 73,829 1,885 -22,594 3,553 510,511
28 R28 75,000 65,000 90,000 | 74,152 15,848 13,963 251,157 194,962
29 R29 65,000 61,667 80,000 | 67,419 12,581 -3,267 158,289 10,671
30 R30 70,000 63,333 91,429 | 70,785 | 20,643 8,062 426,141 64,994
31 R31 91,667 75,833 92,857 | 87,296 5,561 -15,082 30,927 227,466
32 R32 63,333 60,833 60,000 | 66,195 -6,195 -11,757 38,382 138,217
33 R33 62,500 74,167 48,571 | 70,590 | -22,019 -15,823 484,816 250,373
34 R34 60,000 57,500 80,000 | 63,142 16,858 38,877 284,199 1511,400
35 R35 77,500 76,667 88,571 | 79,780 8,792 -8,067 77,293 65,069
36 R36 60,000 57,500 75,714 | 63,142 12,572 3,781 158,067 14,295
37 R37 66,667 70,000 62,857 | 71,373 -8,516 -21,088 72,516 444,709
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38 R38 69,167 65,000 65,714 | 70,932 -5,218 3,298 27,227 10,875
39 R39 64,167 60,000 58,571 | 66,352 -7,780 -2,563 60,536 6,567

40 R40 77,500 81,667 78,571 | 81,600 -3,029 4,752 9,174 22,579
41 R41 85,000 52,500 77,143 | 75,121 2,022 5,051 4,089 25,513
42 R42 73,333 75,000 64,286 | 76,873 | -12,587 -14,610 158,441 213,440
43 R43 90,000 76,667 97,143 | 86,679 10,463 23,051 109,484 531,340
44 R44 70,000 68,333 55,714 | 72,606 | -16,892 -27,355 285,325 748,298
45 R45 70,833 59,167 41,429 | 69,728 | -28,300 -11,408 800,876 130,146
46 R46 68,333 67,500 65,714 | 71,383 -5,668 22,632 32,129 512,186
47 R47 92,500 87,500 98,571 | 92,004 6,568 12,236 43,135 149,719
48 R48 90,833 56,667 62,857 | 79,858 | -17,000 -23,568 289,012 555,456
49 R49 67,5 62,5 80 69,102 10,898 27,898 118,765 778,315

70,085 | 66,972 | 72,157 8988,022 | 15673,341
d
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_ Ye —eq)?  15673,341
 Y(ep? = 8988,022

= 1,744
Nilai DU= 1,6257,nilai DL= 1,4564 dan nilai 4 - du = 2.3743. jika DU (Durbin Upper) < DW

(Durbin Watson) < 4 — DU artinya tidak terjadi autokorelasi. Hasil perhitungan diperoleh
1,6257< 1,744 < 2.3743, sehingga tidak terjadi Autokorelasi.

192



Lampiran 18 : Perhitungan Regresi Ganda

Perhitungan Persamaan Regresi Sederhana X, terhadap Y

Model Persamaan regresi ¥ = a + b X;

No | Kode X1 y x172 yr2 x1.y
1 R1 62,50 68,57 3906,25 4702,04 4285,71
2 R2 78,33 92,86 6136,11 8622,45 7273,81
3 R3 60,83 71,43 3700,69 5102,04 4345,24
4 R4 64,17 58,57 4117,36 3430,61 3758,33
5 R5 65,00 71,43 4225,00 5102,04 4642,86
6 R6 64,17 64,29 4117,36 4132,65 4125,00
7 R7 60,83 88,57 3700,69 7844,90 5388,10
8 R8 70,83 88,57 5017,36 7844,90 6273,81
9 R9 67,50 78,57 4556,25 6173,47 5303,57
10 R10 63,33 64,29 4011,11 4132,65 4071,43
11 R11 68,33 40,00 4669,44 1600,00 2733,33
12 R12 78,33 54,29 6136,11 2946,94 4252,38
13 R13 72,50 74,29 5256,25 5518,37 5385,71
14 R14 81,67 74,29 6669,44 5518,37 6066,67
15 R15 63,33 57,14 4011,11 3265,31 3619,05
16 R16 66,67 70,00 444444 4900,00 4666,67
17 R17 69,17 95,71 4784,03 9161,22 6620,24
18 R18 90,83 95,71 8250,69 9161,22 8694,05
19 R19 61,67 62,86 3802,78 3951,02 3876,19
20 R20 67,50 60,00 4556,25 3600,00 4050,00
21 R21 62,50 88,57 3906,25 7844,90 5535,71
22 R22 57,50 45,71 3306,25 2089,80 2628,57
23 R23 63,33 70,00 4011,11 4900,00 4433,33
24 R24 61,67 55,71 3802,78 3104,08 3435,71
25 R25 66,67 61,43 444444 3773,47 4095,24
26 R26 62,50 91,43 3906,25 8359,18 5714,29
27 R27 71,67 75,71 5136,11 5732,65 5426,19
28 R28 75,00 90,00 5625,00 8100,00 6750,00
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29 R29 65,00 80,00 4225,00 6400,00 5200,00
30 R30 70,00 91,43 4900,00 8359,18 6400,00
31 R31 91,67 92,86 8402,78 8622,45 8511,90
32 R32 63,33 60,00 4011,11 3600,00 3800,00
33 R33 62,50 48,57 3906,25 2359,18 3035,71
34 R34 60,00 80,00 3600,00 6400,00 4800,00
35 R35 77,50 88,57 6006,25 7844,90 6864,29
36 R36 60,00 75,71 3600,00 5732,65 4542,86
37 R37 66,67 62,86 4444,44 3951,02 4190,48
38 R38 69,17 65,71 4784,03 4318,37 4545,24
39 R39 64,17 58,57 4117,36 3430,61 3758,33
40 R40 77,50 78,57 6006,25 6173,47 6089,29
41 R41 85,00 77,14 7225,00 5951,02 6557,14
42 R42 73,33 64,29 5377,78 4132,65 4714,29
43 R43 90,00 97,14 8100,00 9436,73 8742,86
44 R44 70,00 55,71 4900,00 3104,08 3900,00
45 R45 70,83 41,43 5017,36 1716,33 2934,52
46 R46 68,33 65,71 4669,44 4318,37 4490,48
47 R47 92,50 98,57 8556,25 9716,33 9117,86
48 R48 90,83 62,86 8250,69 3951,02 5709,52
49 R49 67,50 80,00 4556,25 6400,00 5400,00
Sum 49 3434,17 | 3535,71 244863,19 | 266532,65 | 250755,95
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Model persamaan regresi Y = o + b.X;

b= nyX;Y-QX)QY
H-ZX12 - (ZX1)2

ny X, Y- CX)RQY

b= 49(244863,19) — (3434,17)2
b = 0,707
L_IY-(IX)

n

(3537,71) — (0,707 x 3434,17)
a= 49

a= 22,601
Jadi di peroleh persamaan regresi linear sederhana yaitu

Y =22,601+ 0,707X1
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Lampiran 19 : Perhitungan Uji Keberartian Regresi Antara X1

Terhadap Y

Perhitungan uji keberartian regresi antara

X, terhadap Y

Tabel anova regresi linear sederhana

Sumber dk JK KT F
Varians
Total n yv? yv?
Koefisien (a) 1 JK(a) JK(a)
Regresi (bla) | 1 JK(b|a) Steq = JK(bla) Steg
i K(R 2
Residu S2,. = Jn E 2) S2,¢
n-2 | JK(R)
Total Correct | k-2 | JK(TC) sz = IKTO
TC™ k-2 2
Stc
Galat n-k | JK(G) G2 LK@ S2
G~ nk

1. Hipotesis
H, = koefisien arah regresi tidak berarto (b = 0)
H, = koefisien regresi berarti (b # 0)

2. Uji linearitas
H, = regresi linear

H, = regresinon linear

Dengan persamaan regresi Y= a + b X;
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JK(T) = Z Y2 = 266532,65

(CY)?  266532,65
n

= 255128,07
49

JK(o) =

JK(bla) = b {Z x,y - &XIEY Xlr)l(z Y)}

(3434,17)(3535,71)}
49

JK(b|a) = 0,707{(250755,95) —~
= 2089,67

JK(5) = JK(T) — JK(a) — JK(b]a)

JK(5) = 265532,65 — 255128,07 — 2089,67 = 9314,91

Sreg” = JK(bla) = 2089,67

, JK(5) 931491 931491

Sres =5 = a9—7 = 47—~ 198189
Sreg”  2089,67
S..s2 198,189 05

197



Lampiran 20 : Perhitungan Persamaan Regresi X2 Terhadap Y

Perhitungan Persamaan Regresi Sederhana X; terhadap Y

Model persamaan regresi Y=o +b X,

No | Kode X1 y x172 yr2 x1.y

1 R1 62,50 68,57 3906,25 4702,04 4285,71
2 R2 86,67 92,86 7511,11 8622,45 8047,62
3 R3 55,83 71,43 3117,36 5102,04 3988,10
4 R4 68,33 58,57 4669,44 3430,61 4002,38
5 R5 61,67 71,43 3802,78 5102,04 4404,76
6 R6 65,00 64,29 4225,00 4132,65 4178,57
7 R7 67,50 88,57 4556,25 7844,90 5978,57
8 R8 75,83 88,57 5750,69 7844,90 6716,67
9 R9 56,67 78,57 3211,11 6173,47 4452,38
10 | R10 64,17 64,29 4117,36 4132,65 4125,00
11 | R11 70,00 40,00 4900,00 1600,00 2800,00
12 | R12 63,33 54,29 4011,11 2946,94 3438,10
13 | R13 70,00 74,29 4900,00 5518,37 5200,00
14 | R14 66,67 74,29 444444 5518,37 4952,38
15 | R15 59,17 57,14 3500,69 3265,31 3380,95
16 | R16 61,67 70,00 3802,78 4900,00 4316,67
17 | R17 65,83 95,71 4334,03 9161,22 6301,19
18 | R18 88,33 95,71 7802,78 9161,22 8454,76
19 | R19 69,17 62,86 4784,03 3951,02 4347,62
20 | R20 64,17 60,00 4117,36 3600,00 3850,00
21 | R21 63,33 88,57 4011,11 7844,90 5609,52
22 | R22 60,83 45,71 3700,69 2089,80 2780,95
23 | R23 65,00 70,00 4225,00 4900,00 4550,00
24 | R24 75,00 55,71 5625,00 3104,08 4178,57
25 | R25 66,67 61,43 444444 3773,47 4095,24
26 | R26 64,17 91,43 4117,36 8359,18 5866,67
27 | R27 69,17 75,71 4784,03 5732,65 5236,90
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28 | R28 65,00 90,00 4225,00 8100,00 5850,00
29 | R29 61,67 80,00 3802,78 6400,00 4933,33
30 | R30 63,33 91,43 4011,11 8359,18 5790,48
31| R31 75,83 92,86 5750,69 8622,45 7041,67
32 | R32 60,83 60,00 3700,69 3600,00 3650,00
33 | R33 74,17 48,57 5500,69 2359,18 3602,38
34 | R34 57,50 80,00 3306,25 6400,00 4600,00
35 | R35 76,67 88,57 5877,78 7844,90 6790,48
36 | R36 57,50 75,71 3306,25 5732,65 4353,57
37 | R37 70,00 62,86 4900,00 3951,02 4400,00
38 | R38 65,00 65,71 4225,00 4318,37 4271,43
39 | R39 60,00 58,57 3600,00 3430,61 3514,29
40 | R40 81,67 78,57 6669,44 6173,47 6416,67
41 | R41 52,50 77,14 2756,25 5951,02 4050,00
42 | R42 75,00 64,29 5625,00 4132,65 4821,43
43 | R43 76,67 97,14 5877,78 9436,73 7447,62
44 | R44 68,33 55,71 4669,44 3104,08 3807,14
45 | R45 59,17 41,43 3500,69 1716,33 2451,19
46 | R46 67,50 65,71 4556,25 4318,37 4435,71
47 | R47 87,50 98,57 7656,25 9716,33 8625,00
48 | R48 56,67 62,86 3211,11 3951,02 3561,90
49 | R49 62,50 80,00 3906,25 6400,00 5000,00
Sun| 49 3281,67 | 3535,71 | 223006,94 | 266532,65 | 238953,57
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Model persamaan regresi Y=o +b X,

b= nYy X, Y- (QX)QY
H-ZXZZ - (ZXZ)Z

_ 49(238953,57) — (3281,67)(3535,71)
B 49(22300,94) — (3281,67)2

b = 0,669

_2Y-(b.XXy)
q= 2 \af2)

n

3535,71) — (0,669)(3281,67)
a= 49

a= 27,359
Jadi di peroleh persamaan regresi linear sederhana yaitu

Y = 27,359 + 0,669 X,
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Lampiran 21 : Perhitungan Uji Keberartian Regresi Antara X2

Terhadap Y
Perhitungan uji keberartian regresi antara X, terhadap Y

Tabel anova regresi linear sederhana

Sumber dk JK KT F
Varians
Total n Y y? Y y?
Koefisien (a) 1 JK(a) JK(a)
Regresi (b|a) 1 JK(bla) | Sfq=]K(bla)
Residu sz = IK® Steg
res n-2
n-2 JK(R) SZ,.

Total Correct k-2 JK(TC) | g2.=/KT9

¢ = 15 X
Stc
Galat n-k JK(G) , K@) s2

G n-k

Hipotesis
1. Uji keberratian
H, = koefisien arah regresi tidak berarti

H, = koefisien arah regresi berarti

Uji linearitas
H, = regresi
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H; =regresinon linear

Dengan persamaan regresi Y = a + b X,
JK(T) = Y Y2 = 266532,65

_ 266532,65
- 49

Kl by vy - EXE)

2
JK(o)= 25 = 255128,07

(3281)(3535,71)}

JK(ba) = 0,669 {238953,57 - 25

= 1442,77

JK(5) = JK(T) — JK(a) — JK(b]a)

= 266532,65 — 255128,07 — 1442,77
Sreg” =JK(bla) = 1442,77

. JK(5) 9961,81 996181

Sres” = 2492 = a7 AL
Sreg”  1442,77

F= = = 6,807
S..2 21195
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Lampiran 22 : Perhitungan Persamaan regresi ganda

Perhitungan persamaan regresi ganda

Model: persamaan regresi

?=O(+b1X1+b2X2

No Kode | x1 x2 y x172 X272 yr2 x1y X2y x1x2

1 R1 62,50 | 62,50 | 68,57 3906,25 3906,25 4702,04 4285,71 4285,71 3906,25
2 R2 78,33 | 86,67 | 92,86 6136,11 7511,11 8622,45 7273,81 8047,62 6788,89
3 R3 60,83 | 5583 | 71,43 3700,69 3117,36 5102,04 4345,24 3988,10 3396,53
4 R4 64,17 | 68,33 | 58,57 4117,36 4669,44 3430,61 3758,33 4002,38 4384,72
5 R5 65,00 | 61,67 | 71,43 4225,00 3802,78 5102,04 4642,86 4404,76 4008,33
6 R6 64,17 | 65,00 | 64,29 4117,36 4225,00 4132,65 4125,00 4178,57 4170,83
7 R7 60,83 | 67,50 | 88,57 3700,69 4556,25 7844,90 5388,10 5978,57 4106,25
8 R8 70,83 | 75,83 | 88,57 5017,36 5750,69 784490 6273,81 6716,67 5371,53
9 R9 67,50 | 56,67 | 78,57 4556,25 321111 6173,47 5303,57 4452,38 3825,00
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10 R10 63,33 64,17 | 64,29 4011,11 4117,36 4132,65 4071,43 4125,00 4063,89
11 R11 68,33 70,00 | 40,00 4669,44 4900,00 1600,00 2733,33 2800,00 4783,33
12 R12 78,33 63,33 | 54,29 6136,11 4011,11 2946,94 4252,38 3438,10 4961,11
13 R13 72,50 70,00 | 74,29 5256,25 4900,00 5518,37 5385,71 5200,00 5075,00
14 R14 81,67 | 66,67 | 74,29 6669,44 4444,44 5518,37 6066,67 4952,38 5444,44
15 R15 63,33 59,17 | 57,14 4011,11 3500,69 3265,31 3619,05 3380,95 3747,22
16 R16 66,67 | 61,67 | 70,00 444444 3802,78 4900,00 4666,67 4316,67 4111,11
17 R17 69,17 | 6583 | 9571 4784,03 4334,03 9161,22 6620,24 6301,19 4553,47
18 R18 90,83 88,33 | 95,71 8250,69 7802,78 9161,22 8694,05 8454,76 8023,61
19 R19 61,67 | 69,17 | 62,86 3802,78 4784,03 3951,02 3876,19 4347,62 4265,28
20 R20 67,50 64,17 | 60,00 4556,25 4117,36 3600,00 4050,00 3850,00 4331,25
21 R21 62,50 63,33 | 88,57 3906,25 4011,11 7844,90 5535,71 5609,52 3958,33
22 R22 57,50 60,83 | 45,71 3306,25 3700,69 2089,80 2628,57 2780,95 3497,92
23 R23 63,33 65,00 | 70,00 4011,11 4225,00 4900,00 4433,33 4550,00 4116,67
24 R24 61,67 75,00 | 55,71 3802,78 5625,00 3104,08 3435,71 4178,57 4625,00
25 R25 66,67 | 66,67 | 61,43 4444,44 444444 3773,47 4095,24 4095,24 444444
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26 R26 62,50 64,17 | 91,43 3906,25 4117,36 8359,18 5714,29 5866,67 4010,42
27 R27 71,67 | 69,17 | 75,71 5136,11 4784,03 5732,65 5426,19 5236,90 4956,94
28 R28 75,00 65,00 | 90,00 5625,00 4225,00 8100,00 6750,00 5850,00 4875,00
29 R29 65,00 61,67 | 80,00 4225,00 3802,78 6400,00 5200,00 4933,33 4008,33
30 R30 70,00 63,33 | 91,43 4900,00 4011,11 8359,18 6400,00 5790,48 4433,33
31 R31 91,67 75,83 | 92,86 8402,78 5750,69 8622,45 8511,90 7041,67 6951,39
32 R32 63,33 60,83 | 60,00 4011,11 3700,69 3600,00 3800,00 3650,00 3852,78
33 R33 62,50 74,17 | 48,57 3906,25 5500,69 2359,18 3035,71 3602,38 4635,42
34 R34 60,00 57,50 | 80,00 3600,00 3306,25 6400,00 4800,00 4600,00 3450,00
35 R35 77,50 76,67 | 88,57 6006,25 5877,78 7844,90 6864,29 6790,48 5941,67
36 R36 60,00 57,50 | 75,71 3600,00 3306,25 5732,65 4542,86 4353,57 3450,00
37 R37 66,67 70,00 | 62,86 4444,44 4900,00 3951,02 4190,48 4400,00 4666,67
38 R38 69,17 | 65,00 | 65,71 4784,03 4225,00 4318,37 4545,24 4271,43 4495,83
39 R39 64,17 | 60,00 | 58,57 4117,36 3600,00 3430,61 3758,33 3514,29 3850,00
40 R40 77,50 81,67 | 78,57 6006,25 6669,44 6173,47 6089,29 6416,67 6329,17
41 R41 85,00 52,50 | 77,14 7225,00 2756,25 5951,02 6557,14 4050,00 4462,50
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42 R42 73,33 75,00 | 64,29 5377,78 5625,00 4132,65 4714,29 4821,43 5500,00
43 R43 90,00 76,67 | 97,14 8100,00 5877,78 9436,73 8742,86 7447,62 6900,00
44 R44 70,00 68,33 | 55,71 4900,00 4669,44 3104,08 3900,00 3807,14 4783,33
45 R45 70,83 59,17 | 41,43 5017,36 3500,69 1716,33 2934,52 2451,19 4190,97
46 R46 68,33 67,50 | 65,71 4669,44 4556,25 4318,37 4490,48 4435,71 4612,50
47 R47 92,50 87,50 | 98,57 8556,25 7656,25 9716,33 9117,86 8625,00 8093,75
48 R48 90,83 56,67 | 62,86 8250,69 3211,11 3951,02 5709,52 3561,90 5147,22
49 R49 67,50 62,50 | 80,00 4556,25 3906,25 6400,00 5400,00 5000,00 4218,75
Sum (49 3434,1 (3281,6 |3535,7 (244863,19 {223006,94 |266532,65/250755,95/238953,57 (231776,39
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X;)? 3434,17)2
2){12 = 2){12 _¢ ;L) = 244863,19 — Ga3417)°

49
— 417951
(3281,67)?
ZXZ ZXZ 2202 _ 9930006,94 — 2o 2)
49
= 322457
Y)? 3535,71)2
2 Y2 = ZYZ N 653265 - BT
n 49
= 11404,58

le ZXl ZXl)(Z Y)

(3434,17)(3535,71)
49

= 250755,95 —

= 2955,30

sz ZXZ (ZXz)(ZY)

(3281,67)(3535,71)

= 238953,57 —
49

= 2156,92

S st = s, - EHIE)

(3434,17)(3535,71)

= 231776,39 — 49

= 1780,67
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CXHHEXY) = EXiXz) = (T XoV)
X1 HEX?) = (ZX1X2)?

1

_ (223006,94)(250755,95) — (231776139)(238953,57)

1 (244863,19)(223006,84) — (231776,39)2
b, = 0,552

CX 2 X1 X)) (T XY
E X% (X X2?) — (X1X2)?

2:

_ (24486319)(238953,57) — (231776,39)(250755,95)
- (244863,19)(223006,94) — (231776,39)2

= 0,364
= L% _ 343417 _ 56 085
n 49
YX, 328167
- - = 66,973
n 49

o = XY) — (b1xXX;) — (bx X X3)

n

(35365,71) — (0,552 x 3434,17) — (90,364 X 3281,67)
o =
n

a = 57,857
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Sehingga di peroleh persamaan regresi ganda yaitu Y= o +

Y =57,857 + 0,552 X; + 0,364 X,
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Lampiran 23 : Perhitungan Uji Keberartian Regresi Ganda

Uji Keberartian regresi ganda

Hipotesis

Hy = persamaan regresi ganda tidak berarti

H; = persamaan regresi ganda berarti

Tabel penolong uji keberartian regresi ganda

No | kode x1 x2 y ytopi ytyopi yto(;,i)" 2
1 R1 | 62,50 | 62,50 | 68,57 69,60 -1,03 1,06
2 R2 78,33 | 86,67 | 92,86 69,54 23,32 543,70
3 R3 60,83 | 55,83 | 71,43 71,11 0,32 0,10
4 R4 | 64,17 | 68,33 | 58,57 68,40 -9,82 96,51
5 R5 | 65,00 | 61,67 | 71,43 71,28 0,15 0,02
6 R6 | 64,17 | 65,00 | 64,29 69,61 -5,32 28,34
7 R7 | 60,83 | 67,50 | 88,57 66,86 21,71 471,44
8 R8 | 70,83 | 75,83 | 88,57 69,34 19,23 369,68
9 R9 | 67,50 | 56,67 | 78,57 74,48 4,09 16,72
10 | R10 | 63,33 | 64,17 | 64,29 69,45 -5,17 26,69
11 | R11 | 68,33 | 70,00 | 40,00 70,09 -30,09 905,31
12 | R12 | 78,33 | 63,33 | 54,29 78,04 -23,75 564,05
13 | R13 | 72,50 | 70,00 | 74,29 72,39 1,90 3,60
14 | R14 | 81,67 | 66,67 | 74,29 78,66 -4,38 19,15
15 | R15 | 63,33 | 59,17 | 57,14 71,27 -14,13 199,66
16 | R16 | 66,67 | 61,67 | 70,00 72,20 -2,20 4,85
17 | R17 | 69,17 | 65,83 | 95,71 72,07 23,65 559,27
18 | R18 | 90,83 | 88,33 | 95,71 75,83 19,88 395,28
19 | R19 | 61,67 | 69,17 | 62,86 66,71 -3,85 14,86
20 | R20 | 67,50 | 64,17 | 60,00 71,75 -11,75 138,12
21 | R21 | 62,50 | 63,33 | 88,57 69,30 19,28 371,55
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22 | R22 | 57,50 | 60,83 | 45,71 67,45 -21,73 472,28
23 | R23 | 63,33 | 65,00 | 70,00 69,15 0,85 0,72
24 | R24 | 61,67 | 75,00 | 55,71 64,59 -8,87 78,74
25 | R25 | 66,67 | 66,67 | 61,43 70,38 -8,95 80,16
26 | R26 | 62,50 | 64,17 | 91,43 68,99 22,44 503,38
27 | R27 | 71,67 | 69,17 | 75,71 72,23 3,48 12,13
28 | R28 | 75,00 | 65,00 | 90,00 75,59 14,41 207,69
29 | R29 | 65,00 | 61,67 | 80,00 71,28 8,72 75,99
30 | R30 | 70,00 | 63,33 | 91,43 73,44 17,99 323,75
31 | R31 | 91,67 | 7583 | 92,86 80,84 12,01 144,32
32 | R32 | 63,33 | 60,83 | 60,00 70,67 -10,67 113,76
33 | R33 | 62,50 | 74,17 | 48,57 65,35 -16,78 281,57
34 | R34 | 60,00 | 57,50 | 80,00 70,04 9,96 99,21
35 | R35 | 77,50 | 76,67 | 88,57 72,72 15,85 251,24
36 | R36 | 60,00 | 57,50 | 75,71 70,04 5,67 32,20
37 | R37 | 66,67 | 70,00 | 62,86 69,17 -6,31 39,83
38 | R38 | 69,17 | 65,00 | 65,71 72,37 -6,65 44,28
39 | R39 | 64,17 | 60,00 | 58,57 71,43 -12,86 165,33
40 | R40 | 77,50 | 81,67 | 78,57 70,90 7,67 58,85
41 | R41 | 85,00 | 52,50 | 77,14 85,66 -8,52 72,53
42 | R42 | 73,33 | 75,00 | 64,29 71,03 -6,74 45,45
43 | R43 | 90,00 | 76,67 | 97,14 79,62 17,52 307,04
44 | R44 | 70,00 | 68,33 | 55,71 71,62 -15,90 252,84
45 | R45 | 70,83 | 59,17 | 41,43 75,41 -33,98 | 1154,92
46 | R46 | 68,33 | 67,50 | 65,71 71,00 -5,28 27,92
47 | R47 | 92,50 | 87,50 | 98,57 77,06 21,52 462,91
48 | R48 | 90,83 | 56,67 | 62,86 87,36 -24,51 600,50
49 | R49 | 67,50 | 62,50 | 80,00 72,36 7,64 58,38
3535,71 | jkres | 10697,87
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Untuk menguji keberartian koefisien menggunakan rumus

sebagai berikut

]Kreg == bl Z XlY + bz Z XzY

= 0,552(2955,30) + 0,364(2156,92)

= 2416,560

JK es = Z(Y -Y)? = 10697,872

JKreg 2416,56
_ Tk _ > _
Fo= JRres — 10697872 — 5,196
n-k-1 46

Dari perhitungan diatas diperoleh nilai Fhitung = 5,196
kemudian dibandingkan dengan Ftabel taraf signifikansi 5%,
dk pembilang = 2 dan dk penyebut =46, didapat Ftabel =
3,200. Maka nilai Fhitung > Ftabel, sehingga dinyatakan
terdapat pengaruh positif yang signifikan antara self
awareness dan resiliensi matematis secara simultan terhadap

kemampuan berpikir kritis.
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Lampiran 24 : Perhitungan Koefisien Determinasi Regresi Ganda
Uji Koefisien Determinasi
Rumus yg di gunakan yatu:

KP = (RX1,X2.Y)2 X 100%

Dengan,

b XX;y+b XXy
(RX1,X2,y) = Z yz

o _[(0,552)(250755,95) + (0,364)(238953,57)
Ry, .y = 266532,65

(RX1:X2,Y) = 0,4‘60

Sehingga didapat :

KP = (Rx, x,y)? X 100%

KP = (0,460)% x 100%= 21,19%

Hasil perhitungan di atas di peroleh KP (koefisien
determinasi)= 21,19% yang berarti persentase pengaruh self
awareness (X;) dan resilensi matematis (X,) terhadap

kemampuan berpikir kritis (Y) sebesar 21,19%.
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Lampiran 28 : Contoh Jawaban Uji Coba Angket dan Tes

Angket Self Awareness

Nama C T, SO ORI TN
No Absen (3%

Kelas e

Waktu : 15 Menit

Petunjuk Pengisian Angket:

1. Isilah data diri Anda pada tempat yang telah disediakan.

2. Bacalah dengan cermat setiap butir pertanyaan, kemudian

jawablah sesuai keadaan Anda yang sebenarnya dengan cara

memberi tanda (v) pada kotak jawaban yang sesuai.

3. Angkat ini tidak akan mempengaruhi nilai dalam pembelajaran.

4. Kategori yang digunakan untuk menjawab soal adalah STS
(Sangat Tidak Sesuai), TS (Tidak Sesuai), S(Sesuai), SS (Sangat

Sesuai).

5. Selamat mengerjakan dan terimma kasih atas kesediaannya

mengisi angket ini.

No

Indikator dan Pertanyaan

Pilihan Jawaban

STS

s

S

SS

A. Mengenali perasaan dan perilaku diri sendiri.

Saya merasa senang ketika berhasil menyelesaikan
soal matematika dengan benar.

\

Saya merasa bangga saat saya bisa memahami
konsep matematika yang sulit

Kadang-kadang, saya merasa minder ketika teman-
teman saya lebih cepat memahami matematika
daripada saya

Saya cenderung menghindari soal-soal matematika
yang sulit karena takut gagal.
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B. Mongenall kelobihan dan kekurangan dirl sendirl.

Meskipun saya merasa ada kekurangan dalam
matemaltika, saya akan lerus belajar unluk menjadi
labih baik

Saya menyadar bahwa saya dapal mengerjakan soal
matematika yang sult, dan saya merasa bangga
dengan kemampuan ini

Saya menyadar bahwa saya memiliki keterampilan
dalam pemecahan masalah matematika

Saya menyadan bahwa saya cenderung cepat
kehilangan kesabaran ketika menghadapi soal-soal
malematika yang sulit

Saya tahu bahwa saya sering lupa mengumpulkan PR
matematika, dan itu membuat Saya merasa cemas
akan penilaian saya

C. Mempunyai sikap mandiri

Saya senang belajar matemalika sendiri dan merasa
puas ketika berhasil memahami maten dengan usaha
sendin

Saya perlu mencari bantuan dari teman atau guru jika
saya kesulitan memahami materi matematika tertentu

12,

Saya sering mengandalkan teman-teman untuk
menyelesaikan lugas matematika saya

13.

Saya selalu mencoba menyelesaikan tugas
matematika saya sendiri sebelum meminta bantuan

14,

Saya merasa bangga bisa mengatur jadwal belajar
matemalika sendirf,

D. Dapat membuat keputusan dengan tepat.

15.

Saya tidak bisa mengambil keputusan yang akurat
ketika menghadapi tantangan matematika

M
16.

Kemampuan saya membuat keputusan yang tepat
membantu saya meraih hasil yang baik dalam
pelajaran matematika

17.

Saya merasa percaya diri dalam memutuskan
langkah terbaik untuk menyelesaikan soal matematika

18

Kemampuan saya dalam membuat keputusan yang
tepat membimbing saya menuju solusi yang benar
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dalam matemalika
-
19. | Saya mampu memilih langkah-langkah yang benar
saatl menyelesaikan soal malematika dengan balk
E. Terampil dalam mengungkapkan pikiran,
perasaan, pendapat dan keyakinan
20 Saya merasa sulit untuk menjelaskan e alau !
pemahaman saya lentang matematika kepada ortang
lain
21 | Saya cenderung menahan din dan tidak mau bertanya = ( ( 2
ketika saya bingung dalam pelajaran maternatika Y 1} =
22 | Saya senng merasa tidak nyaman berbicara tentang \ %
matematika di depan teman-teman sekelas
23. | Saya berani bertanya jika ada hal yang tidak saya w 2
pahami dalam pelajaran matematixa \

memecahkan soal matematika kepada orang lain.

‘ 24, \Saya dapat dengan jelas menjelaskan cara

F. Dapat mengevaluasi diri

:
I

25 Saya bisa melihal ¢ mana saya baik dan di mana
saya perlu belajar Jlebih datam matematixa

26 | Saya selalu mencoba menjadi lebh bak dalam -~ \ 2
menjawab soal matemaltika 3

27 | Saya memeriksa kesalahan saya dan mencar cara @ 3
untuk memperbaikinya setelah mengerjakan soal (
matemalixa y

28 | Saya sering lidak peduli ketika saya salah dalam \(
matemalika tanpa berusaha memparbaikinya

29. | Saya tidak suka memeriksa kembali jawaban saya
dalam matematika setelah dijelaskan oleh guru.

30. | Saya jarang mengevaluasi hasil kerja n)atemauka \(
saya dan lebih ‘memilih untuk mengabaikannya.
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Angket Kemampuan Resiliensi Matematis

[Na Pertanyaan

Pilihan Jawaban

STS

s S

SS

A. Sikap tekun, yakin/ percaya diri, bekerja keras,
tidak mudah menyerah dalam menghadapi
ah & 1an dan k

1 Berpikir positif dan percaya diri sangat penting saat
menghadapi soal matematika yang sulit

\

2 Saya kecewa ketika jawaban yang saya berikan
salah atau tidak sesual dengan harapan

Is
{

3
4

maten matematika yang sulit atau rumit

Saya tetap fokus dan konsentrasi ketika mempelajart

Saya tidak yakin bahwa dengan usaha keras, saya
bisa memahami konsep matematika yang rumit

T\’J W

Ketika ada ketidakpastian dalam mengernakan scal
matematika Saya mencari bantuan darn Guru dan
teman sebelum menyerah

matemalika yang sulit, terutama jika butuh waktu
lebih lama

6. \Saya mudah menyerah saat mengerjakan soal

B. Berkeinginan bersosialisasi, mudah memberi

Saya beradaptasi dengan baik saat gury
memberikan tugas matematika yang berbeda-beda.

teman sebayanya, dan berad. P
dengan lingkungannya
7. Saya merasa nyaman berdiskusi kelompok saat
kesulitan mengerjakan soal matematika.
8. Saya tidak keberatan berbagi trik dan strategi saat
belajar matematika dengan teman teman.
9 Q

10. | Jika teman seba

4 ya saya kesulitan memahami
ol

NSep matematika, saya tidak bersedia membanty
mereka.

11. | Saya tidak senang be

X

rinteraksl dengan teman-t,
saal belajar matematika, = il

C. Memunculkan id

e atau cara baru dan
solusi kreatif terhadap tantangan Jencen
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Saya idak terlok podut denaan mencan coun bary i
daln midematia, sass nbeh sobi netode yarg

Mergnpdap 5o matematicy

. Menggunakan pengalaman kegagalan untuk

membangun motivast diri

sucah sayn kalatia 2 l
13| Kolika menghadip sod matemaliva yacg sule. cayn |
candetiag tedak mau mencobis Sohis yang Hodeds |
14 Sy MSrass Senareg senka menemekan soss yang o2 1
tidak brasa oalam matematika 1\
3 \
15 Sayn marasy kesal gk haros bamke kreahf daiam \ * l
matematkis J | I
16 Saya merasa tedantang dan penuh semangst ketka s
4

Ketika says gagal dalam malerathka, saya senng
memsa putus asa dan kehiangan motivasi untuk
torus mencoby,

18.

Pangalaman kogagalan dalam rratematka mambust

sityn medas recdah di dan toas yukn san

| |wemamouan suya.

19

Says mensoon momahym kessahan saya taam
P I LT LI = e R L Lo el SR B T
Areagalan sefoga perajanaa urtas memperbosk om

o

Says sUlll memotivas o utuk terus nelajnr
matematika setalah menhadap sesulian atay

kegagatan

21

Saya barusaha untuk fetap termatiasl dan percaya
paca kemampuan saya dalam manghadap
tantangan malematha

F=

Menunjukkan rasa iogen tahu, merefleksi,
menelitl, dan memanfastkan borbagai sumber

Siya senang mencan sumber belagor lsmbahan Jon
fefiaksd unlus mambaniu saya memishami
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sumber-sumber tambahan yang bisa membantu
saya memahami matematika labih baik.

26

Setelah mengerjokan soal matamatika, saya suka
merenungkan apa yang bisa saya pelajari darn
kesalahan saya,

_ Memiliki kemampuan perbahasa, mengontrol diri

dan sadar akan perasaannya.

konsep matematika

219

27 Saya berusaha untuk mengontrol diri dengan halk
saat menghadapi persoalan yang menantanq pada
pembelajaran matematika i
28 Saya berusaha untuk letap tenang ketika ada soal \\ £
matematika yang sulit,
29 | Saya menyadari ketertankan saya saat mengenakan
soal matematika, \ =
30. Saya merasa kurang yakin dalam menjelaskan
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Lampiran 25 : Contoh Hasil Jawaban Angket dan Tes

Angket Self Awareness

Nama Antheq evelyna C.
No Absen 5 )

Kelas 86

Waktu 15 Menit

Petunjuk Pengisian Angket:

1

Isilah data diri Anda pada tempat yanq telah disediakan

2. Bacalah dengan cermat setiap butir pertanyaan, kemudian
Jawablah sesuai keadaan Anda yang sebenarnya dengan cara
memberi tanda (/) pada kotak jawaban yang sesuai.
3. Angkat ini tidak akan mempengaruhi nilai dalam pembelajaran.
4. Kategori yang digunakan untuk menjawab soal adalah STS
(Sangat Tidak Sesuai), TS (Tidak Sesuai), S(Sesuai), SS (Sangat
Sesuai).
5. Selamal mengerjakan dan terima kasih atas kesediaannya
mengisi angket ini.
No Indikator dan Pertanyaan Pillhan Jawaban
STS l Ts ‘ S SS
A. Meng P dan perilaku diri sendiri
1 Saya merasa senang ketika berhasil menyelesaixan \/ 2
soal matematika dengan benar
2 Saya merasa bangga saal saya bisa memaham| \/ —,7
konsep matematika yang sulit
3 Kadang-kadang, saya merasa minder ketika teman- =
teman saya lebih cepat memahami matematika / 7
daripada saya
4 |[Saya g menghind I-soal a J 2
yang sulit karena takut gagal
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T R TR AN AN il

adar bahwa saya dapat mengerjakan soal [

ZOSTIP )

Saya menyadari bahwa saya memilii keterampilan / )
| dalam pemecahan masalah matematika ’

|8 |Saya y bahwa saya cenderung cepat |

kehilangan kesab ketika ghadapi soal-soal /
matematika yang sulit

9. |Saya tahu bahwa Saya sering lupa mengumpulkan PR i
tika, dan ity buat saya merasa cemas =

akan penilaian saya

€. Mempunyai sikap mandirl 7 4

~

10, | Saya senang belajar matematika sendir dan merasa
puas ketika berhasil memahami materj dengan usaha
sendiri

Saya perlu mencari bantuan dari teman atau guru jika \/

1"
J saya | I materi tenenty i
12. | Saya sering mengandalkan teman-teman untuk . |
menyels tugas ka saya 2
13. | Saya selalu mencoba menyelesaikan tugas ‘/ 1
matematika saya sendiri sebelum meminta bantuan

14. | Saya merasa bangga bisa mengatur jadwal belajar 5 J
matematika sendiri.

D. Dapat buat keput dengan tepat.

15. [ Saya tidak bisa mengambil keputusan yang akurat \/
ketika menghadapi tantangan matematika

16. | Kemampuan Saya membuat keputusan yang tepat
membantu saya meraih hasil yang balk dalam
Pelajaran matematika

17. | Saya merasa percaya dirl dalam memutuskan \/
langkah terbaik untuk yel n soal a

Kemampuan saya dalam membuat kepulusan yang /
| tepat membimbing Saya menuju solusi yang benar

223



ammn—wnm

mwmnmmwmmkmn
dalam pelajaran matematika

‘ Saya dapat dengan |elas menjelaskan cara
kepada orang fain

F. Dapat mengevaluasi diri

25. | Saya bisa melihat di mana saya baik dan di mana
saya perlu belajar lebih dalam matematika

26 | Saya selalu mencoba meryadi lebin bak dalam /
menjawab soal matematika

27. | Saya memerksa kesalahan saya dan mencari cara
untuk baikinya setelah mengerakan soal
matematika

28 | Saya sering idak pedull ketika saya salah dalam
matematika tanpa berusaha memperbaikinya,

29, [ Saya tidak suka memeriksa kemball jawaban saya
dalam a setelah d kan oleh gury

30 [ Saya jarang mengevaluasi hasil kerja matematika

saya dan leblh memilih untuk mengabaikannya
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BT ol fir percaya it sancal penting saal
mqgmz; s0al matematika yang sulil

Saya kecewa ketika jawaban yang saya benkan
salah atau tdak sesual dengan harapan

Saya tetap fokus dan konsentras: ketika mempelajari
maten matemalika yang sult atau rumit

Saya ndak yakin bahwa dengan usaha kefas, saya
bisa memahami konsep matematka yang rumit.

WW,’T a7 T

C. Memunculkan ide atau cara baru d

Saal belajar matematka
—_—

an mencari
solusi kreatit tethadap tantangan
—_—

225

Ketikz ada dalam ger) soai
matematika. Saya mencarn bantuan dari guru dan
teman sebelum menyerah
Saya mudah menyerah saal mengenakan soal
matematika yang sulit. terutama jika butuh waktu =
iebih lama s
B. Berk ber mudah

b teman sebayanya, dan berad
dengan lingkungannya

7. Saya merasa nyaman berdiskusi kelompok saat \/ 2
resulitan mengerjakan soal matematika 2D
Saya tdak keberatan berbagi trik dan strategl saat \/ X
belajar matematika dengan teman teman 2]
Saya beradaptasi dengan baik saal gury / 9
memberkan tugas matematika yang berbeda-beda \/ ~
Jika teman sebaya saya kesulian memahami
konsep matematika, s Idak bersedia membaniy \/
mereka "l\

]
Saya tigak senang berinteraksi dengan teman-temsa \/
7

LSS



e o o bioe0. |

sa senang ketika menemikan solusl yang

 biasa datam matematika

15 | Sayamerasa kesal [ka hatus berpikir kreatil datam \ q
matematika : -

16 | Saya merasatertantana dan penuh semangat ketika 3
menghadap! soal matematika

D. Menggunakan pengal gagalan untuk

membangun motivasi diri

17. Ketika saya gagai dalam matematika, saya senng 2
merasa putus asa dan hehilangan motivasi untuk ~
terus mencoba

B

18 Pengalaman kegagalan dalam matemalika memouat -
saya merasa rendah diri dan tidak yakin akan \/ £,
kemampuan saya

19 Saya mencoba memaham kesalahan saya dalam
matematixa dan menggunakan gengalaman ‘/ 2
kegagalan sebagai pelajaran dntuk memperoaiki din

20 Saya sulit memotivast gin untux terus belajar
matematika setelsh menghadapt kesultan atau Z
kegagalan

+

21 Saya berusaha untuk tetap termotvast dan percaya
pada kemampuan saya dalam men ghadap! \,/ /‘Z
tantangan matematixa

E. Menunjukkan rasa (ngin tahu, merefleksi,
meneliti, dan memanfaatkan berbagal sumbers J
R N e = |

22 Saya senang mencar £ mbahan dan /Z
refleksl untuk membaniu 5ays memahami \/
matematika dengan lebih baik

23 Kadang-kadang, saya benanya-tanya tentang hat-nal ’5
matemalixa yan im saya m et dan mencoba \/
mencar jawabanny |

—

24 Saya tidak suka menje | busu dan i 21 untuk "L)
mencari informasl tambahan ketika ada s
matematika yang sull

25 Saya merasa termotivasi Ketina gury membenkan ‘

AR S
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‘dan sadar akan perasaannya.

| dirt

Saya berusaha untuk mengontrol din dengan balx
saat menghadap! persoalan yang menantang pada

pembelajaran matematina

28. | Saya perusana untuk 1etap tenang Ketka ada soal
matematika yang sult

20. | Saya menyadar ketertankan saya saal mengerakan
soal matematika,

30. | Saya merasa kurana yaxin dalam menjeiaskan

konsep matematina
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: Anthea evelyna C.
32
: Re

Petunjuk Mengerjakan:

Berdoalah sebelum mengerjakan soal
Kerjakan soal pada lembar jawaban yang sudah tersedia dengan benar (boleh tidak

berurutan)
Tulis nama, nomor absen. dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia
Kerjakan semua soal berikut ini (setiap soal terdin dar 6 pertanyaan

Di sebuah pasar Ngaliyan harqga 3 kg apel dan 5 kg jeruk adalah Rp 85.000. Harga 5
kg apel dan 7 kg jeruk adalah Rp 123 000, Maka tentukan harga 1 kg apel dan 1 kg
jeruk?
seorang lukang parkir mendapal uang sebesar Rp 17 000 dan 3 buah mobil dan 5
buah molor. sedangkan dar 4 buah mobil dan dua buah motor ia mendapatkan Rp
18.000. Jika terdapat 20 mobil dan 30 molor banyak uang parkir yang ia peroleh

»n

adalah?
apabila harga 4 buah buku tulis dan 2 buah pensil Rp 13 000. Harga 3 buah buku

tulis dan sebuah pensil Rp 9.000. maka tentukan haraa 5 buah !m);u tulis dan 2 buah
pensil?
Tina membeli 3 pita biru dan 2 pita merah seharga Rp 11.500 Amira membeli 4 pita
biru dan 3 pita merah dengan harga Rp 16 000, Berapa harga satuan untuk masing-
masing pita?
Roni membayar Rp 180 500 untuk & ikal bunga mawar dan 4 kat bunga lily
ngk ) 300 z

"T"‘ec;?loioan R|s§ me.tmba/zu Rp 140 000 untuk 4 kat bunga mawar dan 3 kat bunga

y yang sama Tentukan harga seikat bunga mawar dan 5 ikat bunga lily?

Berdasarkan soal di atas, Jawablah pertanyaan berikut ini.

=3

Tuliskan permasalahan apa yang diketahui dan ditanyakan dan soal tersebut!

Buallah persamaan SPLDV dan soal cenla tersebut untuk mempermudah
penyelesaian!

Dari persamaan SPLDV tersebut lentukan metode atau cara yang tepal gonanned ny
menyelesaikan masalah tersebut? (metoge substitusi dan eliminas) DF Scanner

Tulislah jawaban anda se
marmacalahan made - .sual qengan metode yang kalian pilih untuk menvalacaikan
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=
mawa 414-1’ =13.000
3x ,’-!’ = 9.000
j dengan menggunaan mefode ¢ limina si don Subsditusi. A

@) Metode Subidusi nilai
X=2.500 pada Peswemam peryamaan x4y = 9.000
3%ty =9. 000
3(2.500) 4y =g.000 1
7500+ ~9. 000 4
Y=Il-500 w9
d.) metode eli minas: -
4xt 2y = 300 |x1) 4x 4.2 =13.000
2x +j = G000 [x2| {x4 2y = |R.000 ‘
-2x = -5.000 lv i
i x= 2.6500
‘5'{) iyaa, yowin. e
:4'
'74.) diket + 3pita birudan 2 pidamerah Seharga RP U5
dan 2pita merah harga tp(¢.000 1,
d'hﬂjn: berapa harga Satuan urur masing-masng g g,
b) Maka: 3x 42y =(1.500
4% +3y = [6.000

0o amira membeli 4 Pita Liry

o

2) dengan menqgunakan gabungan mefode elMineS] dun Supseing sy ]
C Ot

{) mencari X ulemaan menggunakan Medode e (iminase
xd2y = (500 [*3] 9x 6y =34.500
qng‘j = (6000 | x 2] &x +4y = 32.000 (-)
X = 2.500.
E) menggurakan medode Sesug; Subs itust .
X = 2.500 Ke PerSamagn 3x ¢
»3x “—3 =1l.5600
R(a..ﬁoﬁ)}'l-j =ll.500
1.500 % 4 Y ~ (1-500
= 11.500 - 7.500
Jadi harga ( buak Pt e biruadalah 2.500
danharga (buah pf1a menah adalah 2000

,F) iljau, Yain. .|

2y =l1-560
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180.500 s3]

243« |a0t00 [xq1
Eadiy: oqr o -
Wx 412y = 58 0.000 % <10
~K = =18, 5ob
x= u‘m

C)Ex 44y = Lo $es 5o
- [3!&5‘00)4’4,- | o Book
43 = |8c5% — g9 5E0
3 £ 2.9 000
| Jadi harqa seirnt bungo mawaf adaloh £¢.14.509
“M“ Colpat buno tly adafah fP. 116000

' J) i‘}.ﬂl ,

|}dl=1" \
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Lampiran 26 : Surat Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA nmluxm
UNIVERSITAS 1SLAM NEGERI WALISONGO SUMARANG
nmuu w:.‘:“ mnmttm

Emaal Iud.mhunu.auﬂ Webr lwm
Nomer 1 748U 10 SIKSP 01 00/10/2023 77 Chicber 200

Lamp
Hal Pormohonan 2in Obaervisl Pra Risel

Kepada vin
Kepala Sehaian SMP Hasanuddin B Semarang

di tnmpat

Assabaran sladam W Wh
Dibeeitatwiban dengan Hormat dalam rangka memenuty lugas sk Mabauswa pada

Fakultas Sans dan Teknclogi UIN Wallsongo SErmaang. Dersama inl kami sampakan

Saudars

Namas Hardiar Ningsih

Nim 2008056035

Fakutaw/Jurusan  Sains dan Teknolog ! Pendidikan Matematis

Untun melaksanakan obsarvasl pre-rsel 01 Sekolah yang Bapakibu pimpn, Maka
kamy mohon berkenan dignean manasswa dmaksud Yang akan di laksanakan pada

27 Ontober 2023
Oata Obsarvas: tenebut dapat menjadi bahan kajan (anaksis) bags mahasiswa kams

Demaan atas perhatian dan xerjasamanya disampaikan tefima kasih,
Wirssalarm alakum Wy, wh

Tembusan Yth
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Lampiran 27 : Dokumentasi Penelitian

(Kelas Uji coba)

(Pra penelitian)
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(kelas Sampel penelitian)
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Lampiran 28 : Surat Selesai Penelitian

No 2IA16Y LXAIP TIAS SAALSe
Yang bertanda tagan dbowal ini Kepala anamn—ﬁ‘-’“'

Nams HARDIANT NINGSIH
NIv 200805603
Fahusas Saims an Teknoboss | Pendidiban Malomatda

Keteranoes Telab melabuban penelinan dosgan judd “PENGARUR SELF
VFARENES DAN RESILIENST MATEMATIS TERHADAF KEMAMPUAN SERFIKIR
RRITIS SISWA PADA MATERI SPLDV KELAS VIII SMP HASANUDDIN &

SEMARANG” pada tamzsal 11 Nopember - & Depmbes 2023

N setartan distas henar benar mudabukan peselman 4 SMP Fasanoddin Seruarany
Demikian surat beteianuas o dibust dmgan sebenariiya hopads vang beranghutan untok dape

dipecganakan vebagaiunas medin g

Sesarnug |5 Maret M2

Kepals Sehalah

; I-_'uf;!'..\ "_f‘
ot '-'4‘:.71;“. Lhas % 14
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Lampiran 29 : Tabel F

Tabel Titik Kritis Distribusi F
Ga=05

df:

1 161.447639 199.500000 215.707345 224.583241 230.161878 233.986000
2 18.512821 19.000000 19.,164292 19.246794 19.296410 19.329534
3 10.127964 9.552094 9.276628 9.117182 9.013455 8.940645
4 7.708647 6.944272 6.591382 6£.388233 6.256057 6.163132
5 6.607891 5.786135 5.409451 5.192168 5.050329 4.950288
& 5.987378 5.143253 4.757063 4.533677 4.387374 4.283866
7 5.591448 4.737414 4.346831 4.120312 3.971523 3.865969
8 5.317655 4.458970 4,066181 3.837853 3,687493 3.580580
9 5.117355 4.256495 3.862548 3.633088 3.481659 3.373754
10 4.964603 4.102821 3.708265 3.478050 3.325835 3.217175
11 4.844336 3.982298 3.587434 3.356690 3.203874 3.094613
12 4.747225 3.885294 3.490295 3.259167 3.105875 2.996120
13 4.667193 3.805565 3.410534 3.179117 3.025438 2.915269
14 4,600110 3.738892 3.343889 3.112250 2.95B249 2.847726
15 4,543077 3.682320 3.287382 3.055568 2,901295 2.790465
16 4,493998 3.633723 3.238872 3.006917 2.852409 2.741311

17 4.451322 3.591531 3.196777 2.964708 2.8B09996 2.698660
18 4.413873 3.554557 3.159908 2.927744 2.772853 2.661305
18 4.380750 3.521893 3.127350 2.895107 2.740058 z.628318

20 4.351244 3.492828 3.098391 2.866081 2.710890 2.598978
21 4,324794 3.4686800 3.072467 2.840100 2.684781 2.572712
22 4.300950 3.443357 3.049125 2.816708 2.661274 2.549061
23 4.279344 3.422132 3.027998 2.795539 2.639999 2.527655
24 4.259677 3.402826 3.008787 2.776289 2.620654 2.508189
25 4.241699 3.385190 2.991241 2.758710 2.602987 2.490410
26 4.225201 3.369016 2.975154 2.742594 2.586790 2.474109
27 4.210008 3.354131 2,960351 2.727785 2.571886 2.459108
28 4.195972 3.340386 2.946685 2.714076 2.558128 2.445259
29 4.182964 3.327654 2.934030 2.701399 2.545386 2.432434
30 4.170877 3.315830 2.922277 2.689628 2.533555 2.420523
31 4.159615 3.304817 2.911334 2.678667 2.522538 2.409432
32 4.149097 3.294537 2.901120 2.668437 2.512255 2.3939080
33 4,139252 3.284918 2,891564 2.658867 2,502635 2,389394
34 4.130018 3.2758398 2.882604 2.645894 2.493616 2.380313
35 4.121338 3.267424 2.874187 2.641465 2.485143 2.371781
36 4.113165 3.259448 2.866266 2.633532 2.47716% 2.363751
37 4.105456 3.251924 2.858796 2.626052 2.469650 2.356179
3g 4.,098172 3.244818 2.851741 2.618988 2.462548 2.345027
33 4,091279 3.238096 2.845068 2.612306 2.455831 2.342262
40 4.084746 3.231727 2.838745 2.605975 2.449466 2.335852

a1 4.078548 3.225684 2.832747 2.599969 2.443429 2.329771
4z 4.072654 3.219942 2.827049 2.594263 2.437693 2.323994
a3 4.0867047 3.214480 2.821628 2.588836 2.432236 2.318498
44 4,061706 3.209278 2.816466 2.583667 2.427040 2.313264

45 4.056812 3.204317 2.811544 2.578739 2.422085 2.308273
46 4,051749 3.139582 2.806845 2.574035 2.417356 2.303508
a7 4.047100 3.195056 2.802355 2.569540 2.412837 2.298956
48 4.042652 3.190727 2.798061 2.565241 2.408514 2.294601
49 4.038393 3.186582 2.793949 2.561124 2.404375 2.290432
50 4.034310 3.182610 2.790008 2.557179 2.400409 2.286436
51 4.030393 3.178729 2.786229 2.553395 2.396605 2.282603
52 4.026631 3.175141 2,782600 2.549783 2.392953 2.278923
53 4.023017 3.171628 2.779114 2.546273 2.389444 2.275388
54 4.019541 3.168246 2.775762 2.542918 2.386070 2.271989
55 4.016195 3.164993 2.772537 2.539689 2.382823 2.268717
56 4.012973 3.161861 2,769431 2.536579 2,379697 2.265567
57 4.009868 3.158843 2.766438 2.533583 2.376684 2.262532
58 4,006873 3.155932 2,763552 2.530694 2,373780 2.259605
59 4.003983 3.153123 2.760767 2.527907 2.370977 2.256780
60 4.001191 3.150411 2.758078 2.525215 2.368270 2.254053

61 3.998494 3.147791 2.755481 2.522615 2.365656 2.251418
62 3.935887 3.145258 2.752970 2.520101 2.363128 2.248871
63 3.993365 3.142809 2.750541 2.517670 2,360684 2.246408
64 3.990924 3.140438 2.748191 2.515318 2.358318 2.2440242

65 3.988560 3.138142 2.745815 2.513040 2.356028 2.2417186
66 3.986269 3.135918 2.743711 2.5108B33 2.353809 2.239480
67 3.984049 3.133762 2.741574 2.508695 2.351658 2.237312

68 3.981896 3.131672 2.739502 2.506621 2.349573 2.235210
69 3.979807 3.129644 2.737492 2.504608 2.347550 2.233171
70 3.9771779 3.127676 2.735541 2.502656 2.345586 2.231192
71 3.975810 3.125764 2.733647 2.500780 2.343680 2.229271
12 3.973897 3.123907 2.731807 2.498919 2.341828 2.227404
73 3.972038 3.122103 2.730019 2.497129 2.340028 2.225590
74 3.970230 3.120349 2.728280 2.495388 2.338278 2.2238B26
75 3.968471 3.118642 2.726589 2.493696 2.336576 2.222110
76 3.966760 3.116982 2.724944 2.492049 2.334920 2.220441

17 3.965094 3.115366 2.723343 2.490447 2.333308 2.218817
8 3.963472 3.113792 2.721783 2.488888 2.331739 2.217235

19 3.961892 3.112260 2.720265 2.487366 2.330210 2.215694
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Lampiran 30 : Tabel t

Tabel Titik Kritis Distribusit
a 0.1 0.05 0.025% 0.01 0.008 0.0025 0.001

3.077684 6.313752 12.706205 31.820516 63.656741 127.321336 318.308839
1.B85618 2.919986 4.302653 6.964557 9.924B43 14.089047 22.327125
1,637744 2.353363 3.182446 4.540703 5.B40909 7.453319 10.214532
1,533206 2.131847 2.776445 3,746947 4.604095 5.597568 7.173182
1.475884 2.015048 2.570582 3.364930 4.032143 4.773341 5.893430
1.439756 1.943180 2.446912 3.142668 3.707428 4.316827 5.207626
1.414924 1.834579 2.364624 2.997952 3.499483 4.029337 4.785290
1.396815 1.859548 2.306004 2.896459 3.355387 3.832519 4.500791
1.383029 1.833113 2,262157 2.821438 3.249836 3.689662 4.296806
10 1.372184 1.812461 2.228139 2.763769 3.169273 3.581406 4.143700
11 1.363430 1,795885 2.200985 2.718079 3.105807 3.496614 4.024701
12 1.356217 1.782288 2.178813 2.680998 3.054540 3.428444 3.929633
13 1.350171 1.770933 2.160369 2.650309 3.012276 3.372468 3.851982
14 1.345030 1.761310 2.144787 2.624494 2.976843 3.325696 3.7873%0
15 1,340606 1.753050 2.131450 2.602480 2.946713 3.286039 3.732834
16 1.336757 1.745884 2.119905 2.583487 2.920782 3,251993 3.686155
17 1.333379 1.73%607 2.109816 2.566934 2.898231 3.222450 3.645767
18 1.330351 1.734064 2.100922 2,552380 2.878440 3.196574 3.610485
19 1,327728 1.729133 2.093024 2.539483 2.860935 3.173725 3.579400
20 1,325341 1.724718 2.085963 2.527977 2.845340 3.153401 3.551808
21 1.,323188 1.720743 2.079614 2.517648 2.831360 3.135206 3.52715%4
22 1.321237 1.717144 2.073873 2.508325 2.B1B756 3.118824 3.504992
23 1,.319460 1.713872 2.068658 Z.499867 2.B07336 3.103997 3.484964
24 1,317836 1.710882 2.063899 2.492159 2.796940 3.0%0514 3.466777
25 1,316345 1.708141 2.059539 2,485107 2.787436 3.078199 3.450189
26 1.314972 1.705618 2.055529 2.478630 2.778715 3.066909 3.434997
27 1.313703 1.703288 2.051831 2.472660 2.770683 3.056520 3.421034
28 1.312527 1.701131 2.048407 2.467140 2.763262 3.046929 3.408155
29 1.311434 1.693127 2.045230 2.462021 2.756386 3.038047 3.396240
30 1.310415 1.697261 2.042272 2.457262 2.749996 3.029798 3.385185
31 1.309464 1.695519 2,039513 2.452824 2.744042 3.022118 3,374899
32 1.308573 1.693889 2.036933 2.448678 2.738481 3.014949 3.3653086
33 1.307737 1.632360 2.034515 2.444794 2.733277 3.008242 3.356337
34 1.306952 1.630924 2.032245 2.441150 2.728394 3.001954 3.347934
35 1.306212 1.683572 2.030108 2.437723 2.723806 2.996047 3.340045
36 1.305514 1.688298 2.028094 2.434494 2.719485 2.990487 3.332624
37 1.304854 1.687094 2.026192 2.431447 2.715409 2.985244 3.325831
38 1.304230 1.665954 2.024394 2.428568 2.711558 2.980293 3.319030
39 1.30363% 1.684875 2.022691 2.425841 2.707913 2.975609 3.312788
40 1.303077 1.683851 2.021075 2,423257 2.704459 2.971171 3.306878
41 1.302543 1.682878 2.019541 2.420803 2.701181 2.966961 3.301273
42 1.302035 1.681952 2.018082 2.418470 2.698066 2.962962 3.295951
43 1.301552 1.681071 2.016692 2.416250 2.695102 2.959157 3.29089%0
44 1.301090 1.680230 2.015368 2.41413¢ 2.692278 2.955534 3.286072
45 1.300642 1.679427 2.014103 2.412116 2.689585 2.952079 3.281480
46 1.300228 1.678660 2.012896 2.410188 2.687013 2.948761 3.277098
47 1.299825 1.677927 2.011741 2.408345 2.684556 2.945630 3.272912
48 1,299439 1.677224 2.010835 2.406381 2.682204 2.942616 3.268910
49 1.299069 1.676551 2.009575 2.404892 2.679952 2.939730 3.265079
SO 1.298714 1.675905 2.00BSS9 2.403272 2.677793 2.936964 3.261409
51 1.298373 1.675285 2.007584 2.401718 2.675722 2.934311 3.257850
52 1.298045 1.674683 2.006647 2.400225 2.673734 2.931765 3.254512
53 1.297730 1.674116 2.005746 2.398790 2.671823 2,929318 3.251268
54 1.297426 1.673565 2.004879 2.397410 2.669985 2.926965 3.248149
55 1.297134 1.673034 2.004045 2.396081 2.668216 2.924701 3.245149%
56 1,296853 1.672522 2.003241 2,394801 2.666512 2.922521 3.242261
57 1.296581 1.672029 2.002465 2.393568 2.664870 2.920420 3.239478
58 1.296319 1.671553 2.001717 2.392377 2.663287 2.91839%4 3.236735
59 1.296066 1.671093 2.000995 2.391229 2.661759 2.916440 3.234207
60 1.295821 1.670643 2.000298 2.390119 2.660283 2.914553 3.231709
61 1.295585 1.670219 1.999624 2.389047 2.658857 2,912729 3.229296
62 1.295356 1.669804 1.998972 2.388011 2.657479 2.910967 3.226984
63 1.,295134 1.663402 1.998341 2.387008 2.656145 2.909262 3,224709
64 1,294920 1.663013 1.337730 2.386037 2.654854 2.907613 3.222527
65 1.294712 1.668636 1.997138 2.385097 2.653604 2.906015 3.220414
66 1.294511 1.668271 1,996564 2.3B4186 2.652394 2.904468 3.218388
67 1.294315 1.667916 1.936008 2.383302 2.651220 2.902968 3.216386
68 1.294126 1.667572 1.995469 2.382446 2.650081 2.901514 3.214483
69 1.293942 1.667239 1,994945 2.381515 2.648977 2.900103 3,212599
70 1.,293763 1.666914 1.994437 2.380807 2.647905 2.898734 3.210789
71 1.293589 1.666600 1.993943 2.380024 2.646863 2.897404 3.209032
72 1,293421 1.666294 1.993464 2.379262 2.645852 2.896113 3.207326
T3 1.293256 1.665996 1.992997 2.378522 2.644869 2.894857 3.205668
74 1.293097 1.665707 1.992543 2.377802 2.643913 2,893637 3.204056
TS5 1.2929%41 1.665425 1.992102 2.377102 2.642983 2.892450 3.202489
76 1.292790 1.665151 1.991673 2.376420 2.642078 2.891295 3.200964

T7 1.292643 1.664885 1.991254 2,375757 2.641198 2.890171 3.199480

POLANS WA &
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Lampiran 31 : Tabel R

Tabel r untuk df =1-50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
= (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 09877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.5000 0.9500 0.9800 0.9900 0.999%0
3 0.8054 0.8783 09343 0.9587 09911
4 0.7293 08114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.95089
6 06215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 05494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 05214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 04973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 04762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 035140 0.5923 0.6411 0.7604
L) 0.4259 04973 05742 0.6226 0.7419
15 04124 04821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 ).5897 0.7084
17 0.3887 04555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 05155 0.5614 0.6788
19 0.3687 04329 | 05034 0.5487 0.6652
20 0.3598 04227 04921 0.5368 0.6524
21 0.3515 04132 04815 0.5256 0.6402
22 0.3438 04044 04716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 04622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 04534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 03172 0.3739 04372 04785 0.5880
27 03115 0.3673 04297 04705 0.5790
28 0.3061 0.3610 04226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 04158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 04093 0.4487 0.5541
3 02913 03440 04032 04421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
3 0.2826 0.3338 03916 0.4296 0.5322
M 0.2785 0.3291 03862 0.4238 0.5254
s 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 04128 0.5126
7 0.2673 03160 03712 0.4076 0.5066
38 0.2638 03120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 02573 03044 03578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 02512 0.2973 03496 0.3843 04791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 04742
“ 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 04694
45 0.2429 0.2876 03384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 023717 0.2816 03314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 03281 0.3610 04514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
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Lampiran 32 : Tabel Durbin Watson

Tabel Durbin Watson dengan Taraf Signifikansi a = 0,05

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5
n dy dy d_| dy d, dy d dy d, dy |
6 0,6102 | 1,4002
7 0,6996 | 1,3564 10,4672 | 1.8964
8 0,7629 | 1,3324 |0.5591 [ 1,7771 | 0.3674 | 2,2866
9 0,8243 [ 1,3199 10,6291 | 1,6993 | 0.4548 | 2,1282 [ 0,2957 | 2,5881
10 0.8791 [1,3197 10,6972 | 1,6413 | 0,5253 |2,0163 | 0,3760 | 2,4137 |0,2427 | 2.8217
11 09273 | 1,3241 10,7580 | 1,6044 | 0,5948 | 1,9280 | 0,4441 | 2,2833 |0,3155 | 2,6446
12 09708 | 1,3314 10,8122 | 1,5794 | 0,6577 | 1.8640 [0,5120 | 2.1766 | 0.3796 | 2,5061
13 1,0097 | 1,3404 10,8612 | 1,5621 | 0,7147 | 1,8159 | 0,5745 | 2,0943 | 0,4445 | 2,3897
14 1,0450 | 1,3503 |0,9054 | 1,5507 | 0,7667 | 1,7788 | 0,6321 | 2,0296 | 0,5052 | 2,2959
15 1,0770 | 1,3605 |0,9455 [1,5432 | 0,8140 | 1,7501 [ 0.6852 | 1,9774 |0.5620 | 2,2198
16 1,1062 | 1,3709 10,9820 | 1,5386 [0,8572 [1,7277 | 0.7340 | 1,9351 [0.6150 | 2,1567
17 1,1330 | 1,3812 | 1,0154 [ 1,5361 [0,8968 [1,7101 |0,7790 | 1,9005 [0,6641 | 2,1041
18 1.1576 | 1.3913 | 1.0461 [1.,5353 | 0.9331 | 1.6961 [0.8204 | 1.8719 |0,7098 | 2,0600
19 1,1804 | 1,4012 | 1,0743 | 1,5355 [0,9666 | 1,6851 | 0,.8588 | 1,8482 |0,7523 | 2,0226
20 1,2015 11,4107 | 1,1004 | 1,5367 | 0,9976 | 1.6763 [0.8943 | 1.8283 10,7918 | 1,9908
21 1.2212 11,4200 | 1,1246 | 1.5385 | 1.0262 | 1.6694 [0.9272 | 1.8116 | 0.8286 | 1.9635
22 1,2395 | 1,4289 | 1,1471 [ 1,5408 [ 1,0529 [1,6640 | 0,.9578 | 1,7974 | 0.8629 | 1,9400
23 1,2567 | 1,4375 | 1,1682 [ 1,5435 [ 1,0778 [ 1,6597 | 0,9864 | 1,7855 | 0.8949 | 1,9196
24 1.2728 | 1,4458 | 1,1878 | 1.5464 | 1.1010 | 1.6565 [ 1.0131 | 1.7753 |0.9249 | 1,9018
25 1,2879 | 1,4537 | 1,2063 | 1,5495 | 1,1228 | 1,6540 [ 1,0381 | 1,7666 |0.9530 | 1,8863
26 1,3022 | 1,4614 | 1,2236 | 1,5528 | 1.1432 | 1,6523 | 1,0616 | 1,7591 |0,9794 | 1.8727
27 1,3157 | 1,4688 |1,2399 [ 1,5562 [ 1,1624 [1,6510 | 1,0836 | 1,7527 | 1.0042 | 1,8608
28 1,3284 11,4759 | 1,2553 [ 1,5596 [ 1,1805 [1,6503 | 1,1044 | 1,7473 | 1,0276 | 1,8502
29 1,3405 | 1,4828 [1,2699 | 1,5631 [1,1976 [1.6499 | 1,1241 | 1,7426 | 1,0497 | 1,8409
30 1.3520 | 1,4894 | 1,2837 [ 1.5666 | 1,2138 | 1,6498 [ 1,1426 | 1,7386 | 1.0706 | 1,8326
31 1,3630 | 1,4957 |1,2969 | 1,5701 [1,2292 [ 1,6500 | 1,1602 | 1,7352 | 1,0904 | 1,8252
32 1.3734 11,5019 | 1,3093 | 1,5736 | 1.2437 | 1,6505 [ 1.1769 | 1.7323 | 1,1092 | 1.8187
33 1,3834 11,5078 | 1,3212 | 1,5770 | 1,2576 | 1,6511 | 1,1927 | 1,7298 | 1,1270 | 1,8128
34 1,3929 11,5136 | 1,3325 | 1.5805 | 1,2707 | 1,6519 | 1,2078 | 1,7277 | 1,1439 | 1.8076
35 1,4019 | 1,5191 [1,3433 | 1,5838 [ 1,2833 [1.6528 | 1,2221 |1,7259 | 1,1601 | 1.8029
36 14107 11,5245 |1,3537 [ 1,5872 [ 1,2953 [ 1,6539 | 1,2358 | 1,7245 | 1,1755 | 1,7987
37 1.4190 ] 1,5297 | 1,3635 | 1.5904 | 1.3068 | 1,6550 | 1,2489 | 1,7233 | 1,1901 | 1,7950
38 1,4270 | 1,5348 |1,3730 [ 1,5937 [ 1,3177 [1.6563 | 1.2614 | 1,7223 | 1,2042 | 1,7916
39 1.4347 | 1.5396 | 1,3821 [1.5969 | 1,3283 | 1.6575 [ 1.2734 | 1,7215 | 1.2176 | 1.7886
40 1,4421 ] 1,5444 |1,3908 [ 1,6000 [ 1,3384 [1,6589 | 1,2848 | 1,7209 | 1,2305 | 1,7859
41 1,4493 | 1,5490 | 1,3992 [ 1,6031 [ 1,3480 [1.6603 | 1.2958 | 1,7205 | 1,2428 | 1,7835
42 1.4562 11,5534 | 1.4073 | 1.6061 | 1.3573 | 1.6617 [ 1,3064 | 1.7202 | 1,2546 | 17814
43 14628 | 1,5577 | 1,4151 | 1,6091 | 1,3663 | 1,6632 | 1,3166 | 1,7200 | 1,2660 | 1,7794
44 1,4692 11,5619 |1,4226 [1,6120 [1,3749 [1,6647 | 1.3263 | 1,7200 [ 1,2769 | 1,7777
45 14754 11,5660 | 1,4298 [ 1,6148 [ 1,3832 [1,6662 | 1,3357 | 1,7200 | 1,2874 | 1,7762
46 14814 11,5700 | 1,4368 [1,6176 [1,3912 [1.6677 | 1.3448 | 1,7201 [1,2976 | 1,7748
47 14872 11,5739 | 1,4435 [ 1,6204 [ 1,3989 [1.6692 | 1,3535 | 1.7203 [ 1.3073 | 1,7736
48 1,4928 | 1,5776 | 1,4500 | 1,6231 [ 1,4064 [1,6708 | 1,3619 | 1,7206 | 1,3167 | 1,7725
49 1.4982 | 1,5813 | 1,4564 [ 1,6257 | 14136 |1,6723 [ 1,3701 | 1,7210 | 1,3258 |1,7716
50 1,5035 | 1,5849 | 1, 4625 | 1,6283 | 1,4206 | 1,6739 | 1,3779 | 1,7214 | 1,3346 | 1,7708
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Lampiran 33 : Daftar riwayat hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas diri
Nama : Hardiani Ningsih
NIM : 2008056035
TTL : Boyolali, 23 Oktober 2001

Alamat rumah : Jl Sadewa, Panderejo, Paras, Cepogo,
Kab Boyolali, Jawa Tengah

Email : hardianiningsih123@gmail.com

B. Riwayat pendidikan
1. SDN 1 Sumbung
2. SMP N 1 Cepogo
3. SMA N 1 Cepogo
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